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1.1 Latar Belakang  
Wabah Covid-19 kini menjadi pandemi global setelah diumumkan oleh Badan 
Kesehatan Dunia. Dengan penyebarannya yang begitu cepat, menjadikan Covid-19 
sebagai topik utama di berbagai negara karena efeknya pada kesehatan dan 
perekonomian  (Glass et al., 2020).  
Gambar 1.1 







Sumber: (WHO, 2020). 
Gambar ini menunjukkan kumulatif kasus terkonfirmasi Covid-19 di seluruh dunia 
pada 26 Agustus 2020. Dengan menggunakan data yang disediakan oleh situs web 








Grafik Pandemi Covid-19 
Telah Memukul Ekonomi Global 
 
Sumber: (WHO, 2020) 
Pandemi Covid-19 membawa perubahan dalam hal apapun, karena memberikan 
ancaman kesehatan dan keselamatan kerja dalam beraktifitas maupun pekerjaan. 
Aturan Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) mulai diterapkan sebagai salah 
satu upaya penanganan persebaran virus. Selain membuat kebijakan dan  
Sumber: WHO (2020). 
Penerapan PSBB, sosialisasi protokol kesehatan juga gencar dilakukan oleh 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk menekan persebaran dan 
angka positif tertularnya virus. Untuk menyesuaikan diri dan lingkungan dengan 
kondisi saat ini maka pemerintah menggalangkan kebiasaan baru (new normal). 
Kebiasaan baru (new normal) merupakan sebuah cara atau tatanan baru dalam 
menjalani kehidupan dan aktivitas sehari-hari. Dari perspektif sosial, new normal 
merubah perilaku masyarakat untuk lebih berhati-hati dan mengurangi kontak 
langsung seperti jabat tangan, dan berkumpul. Sedangkan dari sisi ekonomi dan 
bisnis, new normal menggeser bisnis model menjadi serba ditigal dan bergantung 
pada teknologi. Dan pemerintah Indonesia mendefinisikan new normal sebagai 
membudidayakan hidup bersih dan sehat dengan rajin melakukan cuci tangan, 
menggunakan masker, menjaga jarak dan menghindari kerumuman (Perdana et 
al., 2020). Melihat kondisi tersebut, banyak perusahaan melakukan kegiatan 
corporate social responsibility (CSR) untuk membantu pemerintah dalam upaya 
memerangi wabah virus covid-19 dan mensosialisasikan untuk mulai beradaptasi 
di era new normal (Ding et al., 2020).  





perusahaan yaitu profit (Waniak-Michalak et al., 2016). Namun, penting 
memahami bagaimana keuntungan tersebut diciptakan. Secara umum terdapat 
aspek utama dalam pencapaian profit perusahaan menurut (Lim & Greenwood, 
2017), yakni kepemimpinan kualitas layanan dan produk, kinerja  keuangan, 
keahlian karyawan, dan salah satunya tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Telah diakui bahwa aktivitas manusia sebagai pendorong utama dalam perubahan 
lingkungan global.  
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk dari 
akuntansi sosial (Barrett et al., 2020). Saat ini kontribusi ilmu sosial akuntansi 
diharapkan dapat mendukung keberlanjutan ekonomi dan keadilan sosial (Russell 
et al., 2017). Akuntansi sosial dianggap akuntansi yang melibatkan komunikasi 
informasi mengenai dampak dari suatu entitas dan kegiatannya pada masyarakat 
dan lingkungan (Bebbington, 1997). Dasar hukum akuntansi lingkungan diatur 
dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Perusahaan tidak hanya menyampaikan 
informasi mengenai keuangan kepada investor dan kreditor yang telah ada serta 
calon investor atau kreditor perusahaan, namun juga perlu memperhatikan 
kepentingan sosial di mana perusahaan beroperasi.  
Tanggung jawab perusahaan tidak hanya kepada investor atau kepada 
kreditor namun juga kepada pemangku kepentingan lain misalnya karyawan, 
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, media, organisasi industry, dan 
kelompok kepentingan lainnya (Bebbington, 1997). Kegundahan (Elmes, 1977) 
tentang memaknai akuntansi sosial dan lingkungan membawa proses 
pertumbuhan pemahaman tentang sub disiplin akuntansi ini. Akuntansi sosial dan 





tindakan ekonomi organisasi kepada beberapa kelompok tertentu dalam suatu 
lingkungan (Sukoharsono, 2019) 
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility pada perusahaan atau usaha 
bisnis di Indonesia saat ini sudah berkaitan dengan konsep “3P” yaitu 
keseimbangan antara profit (laba), people (masyarakat), dan planet (lingkungan 
alam). Namun dalam pelaksanaannya,  CSR yang berlandaskan konsep “3P” 
masih menyebabkan ketidakseimbangan manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan, karena perusahaan masih saja terfokus pada keuntungan semata 
sehingga perhatian yang diberikan kepada masyarakat dan lingkungan terkesan 
tidak bersungguh-sungguh (Coffie et al., 2018).  
CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu perusahaan 
terhadap para pemangku kepentingan/stakeholder, terutama komunitas atau 
masyarakat disekitar wilayah kerja dan operasinya. Parameter keberhasilan suatu 
perusahaan dalam sudut pandang CSR adalah pembangunan yang 
berkelanjutan. Secara historis, perusahaan mengambil langkah mundur selama 
krisis. Namun, ketika peran bisnis dalam masyarakat terus berkembang dan 
kapitalisme pemangku kepentingan menjadi arus utama, bisnis menghadapi 
tantangan. Sangat menggembirakan melihat bagaimana, bahkan di tengah masa-
masa sulit, inovasi sosial perusahaan tetap ada (Deng et al., 2013). Inovasi sosial 
perusahaan mencakup banyak cara agar bisnis dapat memiliki dampak positif. 
CSR apa saja yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam masa pandemi Covid-
19 ini. Perusahaan dapat memperkuat koneksi mereka dengan para pemangku 
kepentingan ini melalui kegiatan CSR, seperti menciptakan tempat kerja yang 
aman dan sehat, terlibat di dalamya praktik bisnis yang etis, memberikan layanan 





dalam lingkungan dan masyarakat setempat secara umum.  
The World Bussines Council for Sustainability Development (TWBCS) 
mendefinisikan CSR sebagai suatu komitmen berkelanjutan dari pelaku bisnis 
sebagai tindakan etis dan berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian 
bersama dengan meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, 
serta komunitas lokal dan masyarakat pada umumnya (Stacia & Juniarti, 2015). 
Pelaksanaan CSR tidak hanya memberikan hasil jangka pendek dan sementara, 
namun dapat memberikan hasil yang bersifat jangka panjang pada perusahaan di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa CSR secara 
langsung dan tidak langsung mempengaruhi perusahaan untuk masa yang akan 
datang. CSR merupakan investasi berkelanjutan, investasi kepercayaan 
pelanggan dan karyawan dan negara-negara yang memberikan dampak pada 
perusahaan. Pengungkapan informasi sosial perusahaan merupakan salah satu 
sarana untuk meninggikan nama baik perusahaan, mendapat lebih banyak 
perhatian dari masyarakat dan memperbaiki kontrak sosial yang diperoleh 
perusahaan dari stakeholder sebagai upaya memenuhi informasi yang dibutuhkan 
(Lim & Greenwood, 2017). 
Konsep tanggung jawab sosial tidak hanya merupakan kewajiban moral, 
dengan berlakunya Pasal 74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Pasal 15 serta Pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, menjadi kewajiban untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat yang berada di wilayah 
operasi perusahaan yang dapat dipertanggung jawabkan dalam hukum, 
khususnya bagi perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang atau 





Indonesia. Pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
corporate social responsibility (CSR) merupakan bagian dari tanggung jawab 
moral yang harus dilaksanakan oleh Bank yang menjalankan usahanya di tengah 
masyarakat dan berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan lainnya.  
PT Bank Pembangunan Daerah Bali bergerak di sektor perbankan berfungsi 
sebagai sumber dana dan investasi, dan tetap peduli dan bertanggung jawab 
berkelanjutan pada masyarat dan sosial.  PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dinamika pembangunan dan 
pertumbuhan Bali, menjadi urat nadi yang menggerakkan sektor ekonomi 
potensial agar terus tumbuh lebih besar, maju dan menguntungkan. PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali meyakini bahwa eksistensi suatu perusahaan akan 
diterima dengan baik oleh masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya 
bilamana tanggung jawab sosial dan lingkungan dijalankan secara benar dan 
bertanggungjawab.  
PT Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki komitmen untuk berkontribusi 
aktif membangun kualitas kehidupan yang lebih baik bersama para pemangku 
kepentingan yang diwujudkan dengan realisasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan secara terpadu dalam seluruh kegiatan usaha. Tanggung jawab sosial 
ini merupakan wujud kepedulian secara berkelanjutan terhadap lingkungan hidup, 
penghormatan terhadap hak asasi manusia, kewajiban untuk menyediakan 
tempat yang nyaman dan hubungan kerja yang baik dengan pegawai, 
mengutamakan terjaganya kesehatan dan keselamatan kerja dan ikut serta 
mengembangkan ekonomi dan komunitas lokal. PT Bank Pembangunan Daerah 
Bali memiliki keyakinan kuat bahwa sinergi antara kegiatan CSR dan kinerja bisnis 





menerapkan kebijakan strategis dalam implementasi CSR untuk menumbuhkan 
iklim usaha yang kondusif dan berkelanjutan. Pelaksanaan CSR Bank mengacu 
pada UU Nomor 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 
Komitmen PT Bank Pembangunan Daerah Bali dalam melakukan CSR juga 
dapat terbukti dengan diraihnya Peringkat III CSR Kategori Bank Pembangunan 
Daerah BUKU II.  
Gambar 1.3 
Sertifikat yang diraih PT Bank Pembangunan Daerah Bali Peringkat III CSR, 
Kategori Bank Pembangunan Daerah BUKU II. 
 
 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali berkomitmen untuk dapat berperan serta 
dalam pembangunan sosial dan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan, yang bermanfaat baik bagi perusahaan, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Dengan 
mengembalikan sebagian keuntungan perusahaan kepada masyarakat melalui 
bantuan CSR, diharapkan masyarakat akan senantiasa memberikan dukungan 
bagi kelangsungan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Program anggaran CSR 
yang disiapkan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali yakni pada program 
Pendidikan, Kesehatan, Seni Budaya, Olahraga, Sosial, Pengembangan Sarana 





Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan (profit), tetapi juga peduli 
pada kondisi lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat disekitarnya dengan 
memberikan kontribusi nyata pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 
disekitar lingkungan usahanya. Dengan mengembalikan sebagian keuntungan 
Bank kepada masyarakat melalui program-program CSR, diharapkan masyarakat 
akan senantiasa memberikan dukungan bagi kelangsungan usaha Bank. Berikut 
disajikan Tabel Persentase Realisasi Program CSR PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali Tahun 2015-2019. 
Tabel 1.1 
Persentase Realisasi CSR  
PT Bank Pembangunan Daerah Bali Tahun 2015-2019 
 
Tahun Realisasi CSR (Rp) Persentase (%) 
2015 332.837.040 - 
2016 5.711.548.039 83,06 % 
2017 4.452.069.578 55,65 % 
2018 7.069.462.500 88,37 % 
2019 10.754.654.617 89,43 % 
 
Berdasarkan Tabel yang disajikan, realisasi program CSR dari tahun 2015 ke 
tahun 2019 selalu meningkat. Namun, persentase dari realisasi CSR dari tahun 
2015 ke tahun 2019 mengalami fluktuasi. CSR Tahun 2016 mengalami 
pertumbuhan sebesar 83,06%; Tahun 2017 menurun sebesar 55,65%; Tahun 
2018 CSR mengalami kenaikan menjadi 88,37%; dan Tahun 2019 CSR 
menunjukkan pertumbuhan sebesar 89.43%. Artinya, pertumbuhan persentase 





praktisi dan akademisi untuk memahami dan mengeksplorasi upaya-upaya 
motivasi dan implikasi sebagai pedoman perusahaan untuk terus meningkatkan 
nilai pelaksanaan CSR di masa saat ini yakni adanya fenomena wabah pandemi 
Covid-19 dan masa mendatang mengingat pentingnya konsep CSR.  
Riset terdahulu banyak meneliti mengenai CSR terkait dengan memperoleh 
kepercayaan investor dan stakeholder. Namun, lebih di dominasi dengan hanya 
melihat hubungan-hubungan dan pengaruh suatu variabel (paradigma positif) 
terhadap perusahaan namun tidak secara langsung mencari tahu secara 
mendalam tentang kesadaran perusahaan itu sendiri, apa yang dirasakan 
perusahaan dalam melakukan CSR. Seperti pada penelitian (Foley, 1981) menguji 
pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi. Hasil penelitiannya menegaskan bahwa 
profitabilitas perusahaan yang meningkat namun perusahaan tidak mampu 
memberikan kemakmuran kepada pemegang saham sehingga manajemen tidak 
berhasil meningkatkan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan sesuai dengan 
tujuan manajemen keuangan memaksimumkan nilai perusahaan. Hasil dari 
penelitian ini adalah corporate social responsibility dapat meningkatkan nilai 
perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan tinggi, dan sebaliknya CSR dapat 
menurunkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan rendah.  
Penelitian (Gantino, 2016) meneliti pengaruh pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini variabel Corporate Social 
Responsibility diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), Operating Proftin Margin (OPM), dan Net Profit Margin (NPM). Dan 





Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa banyak perusahaan yang mempunyai sifat 
progresif yaitu perusahaan menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) 
untuk tujuan promosi dan sekaligus pemberdayaan. Promosi dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dipandang sebagai kegiatan yang bermanfaat dan 
menunjang satu sama lain bagi kemajuan perusahaan (A. S. Putra, 2016). 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut memunculkan rasa tertarik peneliti 
untuk melakukan penelitian pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali pada masa 
pandemi covid-19 dengan menggunakan pendekatan studi kasus untuk 
melengkapi hasil dari penelitian-penelitian kualitatif. Perusahaan satu dengan 
yang lainnya memiliki pandangan, pendapat, serta kesadaran yang berbeda 
dalam melaksanakan program CSR. Perbedaan tersebut dapat muncul karena 
kondisi yang berbeda dalam diri masing-masing perusahaan. Peneliti melalui 
pendekatan studi kasus mencoba mencari tahu dan mendalami mengenai bentuk 
pengalaman dan manfaat yang dirasakan perusahaan dalam pelaksanaan 
program CSR. Studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami atau 
memaknai dan kemudian menginterpretasikan pemaknaan tersebut bukan 
menjelaskan dan memprediksi suatu hubungan sebagaimana tujuan paradigma 
positif atau fungsionalis (Marmot & Bell, 2018) 
1.2 Motivasi Penelitian 
Motivasi penelitian dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan 
mengeksplorasi motivasi dan implikasi sebagai pedoman perusahaan untuk terus 
meningkatkan nilai pelaksanaan CSR di masa saat ini yakni adanya fenomena 
wabah pandemi Covid-19. Beberapa penelitian telah mengangkat masalah CSR 





motivasi dan implikasi CSR pada masa pandemi covid-19. Salah satu penelitian 
yang membahas dan mengangkat CSR yang dikaitkan dengan covid-19 yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Ding et al., 2020) di Hongkong.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara karakteristik perusahaan yaitu 
salah satunya melaksanakan kegiatan CSR dan reaksi harga saham dalam 
pandemi covid-19. (Ding et al., 2020) mengatakan bahwa perusahaan yang 
berinvestasi lebih banyak dalam kegiatan CSR sebelum pandemi menikmati 
kinerja saham yang jauh lebih baik dalam menanggapi pandemi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa investasi dalam tanggung jawab sosial 
perusahaan membangun kepercayaan pemangku kepentingan, pekerja, 
pemasok, pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya lebih bersedia 
melakukan penyesesuaian untuk mendukung bisnis dalam menanggapi 
guncangan yang merugikan.  
Penelitian dengan studi kasus juga dilakukan oleh (Siregar, 2007) yang 
meneliti terkait dengan pemahaman CSR pada perusahaan Tambang di 
Kalimantan Selatan. Implikasi dari penelitian ini secara praktek memberikan 
pengembangan dalam pelaksanaan dana CSR di masyarakat agar tepat sasaran 
sehingga menyejahterakan masyarakat. Dan implikasi sosial dari penelitian ini 
adalah masyarakat dapat merasakan manfaat dari dana CSR secara maksimal 
untuk pengembangan wilayah setempat dana mengurangi konflik sosial.  
Penelitian sebelumnya memunculkan ide bagi peneliti untuk mencari tahu 
mengenai motivasi dan implikasi praktik corporate social responsibility (CSR) 
pada masa pandemi covid-19 khususnya pada PT Bank Pembangunan Daerah 
Bali yang bergerak pada sektor perbankan.  Perusahaan yang bergerak di sektor 





perusahaan sektor lain, perusahaan perbankan memiliki proses bisnis yang tidak 
berdampak langsung terhadap sosial dan lingkungan. Namun, di sisi lain 
perusahaan perbankan memiliki dampak tidak langsung pada sosial dan 
lingkungan melalui proyek keuangan mereka, hal ini mendorong perusahaan 
perbankan untuk melakukan CSR.  
1.3 Rumusan Masalah 
Melalui latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini merumuskan 
masalah mengenai; apa motivasi dan implikasi praktik Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai pedoman perusahaan untuk terus meningkatkan 
nilai pelaksanaan CSR pada masa pandemi Covid-19 khususnya pada PT. Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) Bali yang bergerak di sektor perbankan?  
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka dapat dirangkai tujuan 
penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 
mengetahui dan menganalisa apa motivasi dan implikasi praktik Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai pedoman perusahaan untuk terus meningkatkan 
nilai pelaksanaan CSR pada masa pandemi Covid-19 khususnya pada 
perusahaan PT Bank Pembangunan Daerah Bali yang bergerak di sektor 
perbankan. 
1.5 Manfaat Penelitian  
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis menambah penelitian paradigma non-positivistik 
di bidang akuntansi dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dengan memberikan suatu 





Responsibility (CSR) yakni sikap kepedulian, rasa tanggung jawab sosia, sikap 
untuk melakukan pemberdayan masyarakat serta mematuhi normal sosial pada 
masa pandemi Covid-19 khususnya pada perusahaan PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali yang bergerak di sektor perbankan. Penelitian ini juga memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan kualitatif pada bidang kajian 
akuntansi dengan menitik beratkan motif dan implikasi pelaksanaan CSR.  
Motivasi dan implikasi pelaksanaan CSR PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
diketahui langsung dari beberapa pihak perusahaan yang menangani 
pelaksanaan CSR. Mengingat CSR merupakan sebuah konsep penting yang 
menganut norma sosial sebagai bentuk kepedulian, rasa tanggung jawab, 
kesadaran perusahaan, serta usaha untuk membangun koneksi dan 
pemberdayaan masyarakat. Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan bagi akademisi mengenai motivasi dan implikasi 
praktik Corporate Social Responsibility pada masa pandemi Covid-19 dengan 
merumuskan teori, prinsip, dan praktek baru ke dalam akuntansi yang bernilai 
sosial. Pelaksanaan CSR dapat memberikan manfaat yang didasarkan pada nilai-
nilai norma sosial, dan kepentingan sosial sesuai dengan potensi sumber daya 
yang ada, baik itu sumber daya alam maupun manusia sehingga sumber daya 
yang ada dapat diberdayakan dan memberikan manfaat pada masyarakat. 
Penelitian ini juga berkontribusi untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan 
program penelitian serta memberikan rekomendasi atau referensi serta 
mendorong dilakukannya penelitian lanjutan yang bersifat progresif. 
PT Bank Pembangunan Daerah Bali meyakini bahwa kesinambungan usaha 
tidak hanya diperoleh melalui pencapaian target-target finansial semata. 





bukan hanya dipengaruhi faktor internal, melainkan juga oleh masyarakat di 
sekitar lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali memiliki kewajiban moral untuk memberi manfaat, termasuk 
memperbesar akses bagi masyarakat guna mencapai kondisi sosial, ekonomi, 
dam kualitas kehidupan yang lebih baik.  
1.5.2 Manfaat Praktik 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi akademisi, manajer perusahaan, 
karyawan perusahaan ataupun divisi humas dan CSR ketika melakukan tugasnya 
dalam mengambil keputusan melakukan praktik CSR untuk selalu memiliki 
kesadaran dan kepedulian sosial dan mendahulukan kepentingan sosial. 
Penelitian ini akan mengulas pengalaman dan manfaat yang dirasakan oleh 
internal perusahaan secara mendalam dalam menjalankan tugas saat melakukan 
praktik CSR. Kontribusi praktis pada penelitian ini juga dapat berguna sebagai 
masukan pihak stakeholder internal perusahaan dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan CSR. Masukan yang dimaksud berupa proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi maupun dari sisi program (bentuk, jumlah 
dan keefektifan). Motivasi pelaksanaan CSR tidak hanya sebatas memenuhi 
kewajiban agar terlihat baik, namun berdasarkan nilai-nilai etis dan berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan sosial lingkungan, sehingga dapat 
memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder.   
1.5.3 Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk aparatur perusahaan dan 
pelaku bisnis untuk memiliki kesadaran mengenai etika bisnis. Selain dengan cara 
meningkatkan ekonomi perusahaan, perusahaan juga harus meningkatkan tingkat 





eksternal. Dengan melakukan CSR, perusahaan telah memiliki komitmen 
berkelanjutan dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomomi 
dan pemberdayaan masyarakat dari komunitas setempat ataupun masyarakat 
luas. Dengan dilakukannya CSR makan meningkatkan sifat kepedulian sebuah 
perusahaan maupun lembaga terhadap karyawan, masyarakat sekitar 
perusahaan, masyarakat luas, lingkungan sekitar perusahaan secara luas 
sebagai komitmen tanggung jawab berkelanjutan perusahaan dengan 
menyisihkan sejumlah dana untuk kemanusiaan.  
1.5.4 Manfaat Kepada Masyarakat  
Pada dasarnya, penelitian sosial dapat dikatakan sebagai suatu pengamatan 
atau penyelidikan terhadap berbagai fenomena sosial, gejala sosial, dan hal-hal 
yang terjadi di masyarakat untuk lebih lanjut dipelajari. Dalam hal ini, penelitian 
sosial menggunakan teori atau pendekatan-pendekatan ilmu sosial untuk 
memahami fenomena yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini dapat 
berkontribusi untuk menemukan solusi atau kemungkinan terbaik dalam 
memecahkan masalah sosial, menganalisis gejala sosial yang terjadi di 
masyarakat, mendapatkan gambaran sebab-akibat suatu fenomena, kebijakan, 
atau perubahan sosial serta memperkirakan fenomena sosial yang akan terjadi 
berdasarkan fakta yang telah dihadapi. Dalam hal ini, penelitian ini berkontribusi 
kepada masyarakat agar masyarakat mampu memahami motivasi dan implikasi 
dari kegiatan CSR di perusahaan sehingga masyarakat akan selalu mendukung 
secara penuh keberlanjutan kegiatan CSR di perusahaan yang diharapkan dapat 
membantu dalam menjawab, memecahkan masalah sosial serta melakukan 
pemberdayaan masyarakat atas dasar kepedulian, rasa tanggung jawab sosial 





CSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial dari bisnis. 
Tanggung jawab sebuah perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis terhadap 
lingkungan yang ada di sekitar tempat perusahaan tersebut beroperasi. Peran 
CSR yang paling penting akan sangat berarti pada masa pandemi Covid-19 saat 
ini. Dimana perusahaan bisa turut memberikan bantuan materi kepada 
masyarakat. Dengan berjalannya program CSR dengan baik, maka perusahaan 
tidak hanya ikut meringankan beban masyarakat dalam menghadapi pandemi 
namun perusahaan akan mendapatkan feedback dan trust yang baik dari 
masyarakat. Bagaimanapun, tanggung jawab sosial perusahaan harus berpijak 
pada aspek sosial dan lingkungan. Ini tidak terlepas dari asumsi bahwa sebagian 
besar dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan telah mengubah pola kehidupan 
masyarakat sekitar di mana turut berpengaruh terhadap sumber penghidupan 
mereka.  
Oleh sebab itu, melalui ISO 26000 perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 
sepakat melakukan CSR secara lebih strategis dalam keseharian operasionalnya, 
salah satunya melalui poin tentang hak asasi manusia (HAM) dan pemberdayaan 
masyarakat. Poin itu muncul sebagai respons tanggung jawab perusahaan 
kepada masyarakat di sekitar area operasinya agar masyarakat juga 
mendapatkan keuntungan dari operasi perusahaan. CSR sesuai ISO 26000 
merupakan aspek strategis yang penting dijalankan oleh perusahaan kepada 
komunitas masyarakat sekitar, sehingga diharapkan terjadi hubungan yang baik 
antara perusahaan dengan komunitas masyarakat yang dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, yaitu melalui pengakuan serta lisensi sosial dari 







TINJAUAN PUSTAKA: DASAR TEORITIS UNTUK MEMAHAMI PELUANG, 
TANTANGAN DAN TREN PELAKSANAAN  
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
 
2.1 Pengantar  
Covid-19 merupakan tantangan bagi perusahaan dan organisasi terkait 
dengan perilaku etis dan CSR. Beberapa mungkin berpendapat bahwa tekanan 
keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang yang disebabkan oleh 
wabah bisa secara signifikan mendorong perusahaan untuk mengejar keuntungan 
jangka pendek, dan mengurangi investasi CSR jangka panjang yang di sebabkan 
karena kurangnya sumber daya yang kendor dan tekanan yang meningkat untuk 
bertahan hidup (Martínez et al., 2009). Pandangan yang lebih optimis adalah 
bahwa pandemi Covid-19 akan meningkat CSR pasca pandemi dalam jangka 
panjang, karena semakin perusahaan dan bisnis yang menyadari bahwa 
kelangsungan hidup dan perkembangan jangka panjang mereka bergantung pada 
pencapaian keseimbangan profitabilitas dan pemangku kepentingan (Parker, 
2020). Misalnya Jakck Ma salah satu pendiri Alibaba melalui yayasan Jack Ma 
dan Yayasan Alibaba yang menyumbang alat test virus Corona dan pasokan 
medis lainnya ke banyak negara di seluruh dunia. Dan Jack Dorsey pendiri dan 
owner Twitter berjanji untuk menyumbang 1 miliar dollar AS dalam upaya untuk 
mengatasi pandemi Covid-19. 
Kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-
nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan serta 
komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara 
berkelanjutansecara umum dikatakan sebagai corporate social responsibility 
(Parker, 2020). Penerapan kegiatan CSR sendiri sebenarnya merupakan 





dengan konsumen yang kemudian hal itu dapat menjadi keunggulan kompetitif 
mengingat bagi perusahaan-perusahaan besar reputasi atau citra baik 
perusahaan merupakan asset penting yang harus dijaga dengan baik. Dengan 
menerapkan kegiatan CSR ini maka perusahaan akan mampu membangun citra 
positif dari masyarakat akan kehadiran perusahaan di lingkungannya.  
2.2 Makna Corporate Social Responsibility 
Berbagai macam faktor yang menjadi penyebab mengapa tanggung jawab 
sosial menjadi begitu penting dalam lingkup organisasi diantaranya adalah 
(Rahmadani et al., 2019): 
1) Adanya arus globalisasi yang memberikan gambaran tentang hilangnya garis 
pembatas diantara berbagai wilayah di dunia sehingga menghadirkan 
universalitas. Dengan demikian menjadi sangat mungkin perusahaan 
multinasional dapat berkembang dimana saja sebagai mata rantai globalisasi.  
2) Konsumen dan investor sebagai public primer organisasi profit membutuhkan 
gambaran mengenai tanggung jawab organisasi terhadap isu sosial dan 
lingkungannya. 
3) Sebagai bagian dalam etika berorganisasi, maka dibutuhkan tanggungjawab 
organisasi untuk dapat mengelola organisasi dengan baik (good corporate 
governance). 
4) Masyarakat pada beberapa negara menganggap bahwa organisasi sudah 
memenuhi standard etika berorganisasi, ketika organisasi tersebut peduli 
pada lingkungan dan masalah sosial. 
5) Tanggung jawab sosial setidaknya dapat mereduksi krisis yang berpotensi 
terjadi pada organisasi. 
6) Tanggung jawab sosial dapat meningkatkan reputasi organisasi. 
CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah organisasi pada 





pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangkan aspek 
ekonomi dan pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan 
lingkungan hidup. Dalam rangka merespon perubahan dan menciptakan 
hubungan kepercayaan, maka upaya yang kini dilaksanakan oleh organisasi 
(khususnya organisasi bisnis) yaitu merancang dan mengembangkan 
serangkaian program yang mengarah pada bentuk tanggungjawab sosial.  
Program ini menjadi parameter kepedulian organisasi dengan 
mengembangkan sayap sosial kepada publik. Kepedulian dan pengembangan 
sayap ini bukan dalam rangka membagi “harta” sehingga dapat menyenangkan 
banyak pihak, namun lebih pada bagaimana memberdayakan masyarakat, agar 
bersama-sama dengan organisasi dapat peduli terhadap ranah sosial. Dalam 
prakteknya, perusahaan tidak hanya memfokuskan pada pemberian bantuan 
secara finansial. Sangat banyak data yang mencatat usaha perusahaan yang 
berkontribusi dalam pembangunan fisik maupun sosial melalui program CSRnya.  
 
2.3 Argumentasi Pro dan Kontra Terhadap CSR  
Dalam menyikapi CSR terdapat pendapat yang setuju dan juga yang 
menolaknya. Argumentasi yang mendukung menyatakan bahwa CSR diperlukan 
untuk hal-hal sebagai berikut (Oktaviani, 2011): 
1) Menyeimbangkan antara kekuatan korporasi dengan aspek tanggungjawab. 
2) Menarik minat investor dan para analis keuangan.  
3) Meningkatkan keuntungan jangka panjang. 
4) Meningkatkan nilai dan reputasi korporasi. 
5) Memperbaiki permasalahan sosial yang disebabkan oleh perusahaan. 
Terkait dengan aspek di bidang bisnis CSR dapat diperlukan untuk hal 
diantaranya (Klugman.J, 2011): 





2) Memperkuat posisi merk dagang. 
3) Meningkatkan kemampuan untuk menarik, memotivasi dan memelihara 
karyawan. 
4) Menurunkan biaya operasi. 
5) Mengurangi regulasi yang berlebihan dari pemerintah. 
Sedangkan menurut (Handayani & Haryanto, 2018) memberikan argumentasi 
yang menentang menyatakan bahwa pada dasarnya CSR merupakan: 
1) Penurunan efisiensi ekonomi dan keuntungan usaha. 
2) Membuat biaya perusahaan lebih tinggi dibandingkan kompetitornya. 
3) Menimbulkan biaya tersembunyi yang secara tidak langsung akan dibebankan 
kepada stakeholder. 
4) Mensyaratkan tambahan kemampuan sosial yang sebenarnya tidak dimiliki 
oleh perusahaan. 
5) Membebankan tanggungjawab kepada perusahaan yang seharusnya 
dibebankan kepada individu.  
 
2.4 Pendekatan Terhadap Penerapan CSR: Voluntary Vs. Mandatory  
Perilaku CSR di negara-negara maju terutama Amerika Serikat memang lebih 
banyak didorong oleh kesadaran secara sukarela (voluntary driven) (Klugman.J, 
2011). Kotler menitikberatkan pada elemen kunci discretionary yang berarti bahwa 
korporasi melakukan aktivitas CSR bukan karena dimandatkan oleh UU atau 
bahkan oleh dasar moral atau etik namun lebih merupakan komitmen sukarela 
yang dilakukan oleh korporasi dalam memilih dan mengimplementasikan praktik-
praktik CSR. Komisi Eropa dalam green paper juga mengadopsi penerapan CSR 
secara sukarela melalui best practices.  
Namun bukan berarti bahwa hukum atau regulasi sama sekali tidak berguna 





atau regulasi sangat penting untuk menciptakan standar minimum yang harus 
dipenuhi oleh korporasi berkaitan dengan pelaksanaan CSR. Fungsi kebijakan 
CSR oleh korporasi merupakan suplemen terhadap regulasi yang ada sehingga 
korporasi seharusnya menerapkan prinsip-prinsip yang lebih tinggi dari apa yang 
diatur oleh regulasi. Dengan adanya regulasi di bidang CSR akan memberikan 
level playing filed yang sama kepada semua korporasi sehingga semua korporasi 
dapat bersaing secara wajar dan beritikad baik dalam pengimplementasian CSR 
tanpa khawatir kehilangan competitive advantage nya terhadap kompetitornya 
sebagaimana yang telah dikatakan oleh (Romi, 2012).  Reputasi disini dapat 
menjadi eksternalitas yang positif. Namun tidak semua korporasi dikenal oleh 
masyarakat, tidak memiliki kapabilitas dan bukan kepentingannya untuk 
meningkatkan reputasi. Dalam hal ini hanya perusahaan besar saja atau 
perusahaan multinasional yang memiliki kepentingan akan reputasi 
organisasinya.  
Banyak perusahaan skala menengah yang mengeksploitasi sumber daya 
alam seperti perusahaan batubara di Kalimantan yang secara strategi bisnis tidak 
akan terlalu berkepentingan mengenai reputasi. Apabila yang digunakan 
merupakan pendekatan sukarela maka perusahaan semacam itu tentu tidak akan 
mengadopasi prinsip CSR ke dalam strategi bisnisnya, sedangkan mereka telah 
menguasai dan mengeksploitasi sumber daya alam yang seharusnya menjadi 
milik bersama manusia untuk kepentingan mereka sendiri dalam bentuk 
keuntungan besar yang diperoleh. Oleh karenanya pendekatan mandatory, yaitu 
adanya pengaturan oleh perundang-undangan diperlukan terutama bagi suatu 
masyarakat baik dari sisi pelaku usaha dan konsumen yang masih memiliki tingkat 
kesadaran sosial dan lingkungan yang rendah.  
Argumentasi lain yang menyatakan bahwa pendekatan sukarela (voluntary) 





hak asasi manusia tidak akan maksimal apabila yang bekerja yaitu economic 
rationality (Parker, 2020). Bagi korporasi penerapan CSR akan dilakukan 
sepanjang memberikan benefit kepada perusahaan. Salah satunya adalah 
meningkatkan reputasi perusahaan.  
 
2.5 Aktivitas CSR dan Pembentukan Reputasi Organisasi  
Secara umum terdapat aspek utama dalam pembentukan reputasi, yakni 
kepemimpinan kualitas layanan dan produk, kinerja  keuangan, keahlian 
karyawan, dan salah satunya tanggung jawab sosial dan lingkungan (Lim & 
Greenwood, 2017). Adapun kontribusi perusahaan terhadap aspek ekonomi, 
sosial dan lingkungan menjadi salah satu penentu reputasi baik atau buruknya 
suatu perusahaan. 
Reputasi yang baik merupakan salah satu aset penting bagi sebuah 
perusahaan karena hal ini berkaitan dengan penilaian dan evaluasi keberadaan 
perusahaan yang bersangkutan di mata publik dan masyarakat. Selain itu 
informasi mengenai konsekuensi pada kebutuhan transparansi dalam setiap 
aspek pengelolaan perusahaan semakin meningkat sehingga kinerja perusahaan 
dapat diketahui dan mempengaruhi pembentukan kepercayaan publik. Kontribusi 
perusahaan terhadap masyarakat juga diharapkan dapat menjalin silaturahmi 
antara kedua belah pihak. Perusahaan dapat menyeimbangkan perhatian 
terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan menjadi salah satu faktor penentu 
penciptaan sebuah reputasi dengan memberikan bentuk perhatian melalui 
pelaksanaan CSR.  
 Terkait dengan reputasi, kegiatan public relations dapat menjadi sangat 
luas dan menyangkut hubungan dengan berbagai pihak. Public relation bertujuan 
untuk mencari keinginan publik dari perusahaan atau menjadi bagian dari kegiatan 





penghubung yang dapat mengakomodasi keinginan perusahaan. Public relation 
sebagai peran komunikasi dapat membentuk hubungan mutual understanding 
antara perusahaan dengan publik sehingga dapat menciptakan citra positif. 
Bentuk-bentuk tanggungjawab sosial yang ideal tentunya bukan hanya muncul 
semata-mata untuk mencari nama baik sehingga bisa membangun reputasi, 
namun justru sudah muncul sejak sebuah organisasi berdiri. Sehingga turut pula 
tertuang dalam visi, misi dan tujuan organisasi. Sehingga pada akhirnya aktivitas 
tanggungjawab sosial adalah bagian integral dari manajemen stratejik. Dengan 
turut ambil bagian dalam isu sosial, maka organisasi menunjukkan cerminan dari 
realitas organisasi yang peduli terhadap fenomena sosial. Sebuah organisasi 
dalam menjalankan aktivitas tanggung jawab sosial, sudah pasti akan melibatkan 
publiknya. Dengan demikian harmonisasi dari sebuah hubungan yang dibina oleh 
organisasi memperoleh wujud nyata yang akan memberikan manfaat bukan 
hanya bagi nama baik organisasi namun juga kepada masyarakat secara luas.  
Keberhasilan organisasi dalam menjalankan tanggung jawab sosial akan 
memberikan efek “domino” bagi organisasi lain yang artinya ada pengaruh yang 
positif yang akan dipetik oleh organisasi lain untuk melakukan hal yang sama. 
Komitmen untuk melakukan tanggung jawab sosial bukan semata-mata untuk 
investasi sebuah organisasi, namun sudah merasuk pada nafas kehidupan dan 
keberlanjutan organisasi. Untuk itu setidaknya terwujud setiap keputusan penting 
dan operasi organisasi, sehingga menjadi bagian dari setiap jenjang dalam 
organisasi. Pada akhirnya wacana tanggung jawab sosial akan menjadi pemikat 
bagi semua pihak untuk mewujudkannya secara konkrit dalam tindakan nyata.  
Saat ini hubungan antara organisasi dengan stakeholder tidak bisa 
dipisahkan karena suatu perusahaan tumbuh dan berkembang di dalam suatu 
masyarakat dan akan selalu dihadapkan oleh tekanan yang berasal dari dalam 





terjalin hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat. Untuk itu 
juga sangat diperlukan strategi perencanaan dan implementasi komunikasi yang 
baik demi terbangunnya sebuah citra positif secara kolektif dan konsisten untuk 
sebuah reputasi perusahaan seperti yang diaharapkan (Spence & Rinaldi, 2014). 
 
2.6 Pelaksanaan CSR Perusahaan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Covid-19 tidak hanya memberikan dampak negatif pada kesehatan namun 
memberikan tekanan yang berat terhadap aktivitas perekonomian Indonesia 
terutama di sektor industri dan perusahaan. Hal ini ditandai dengan terhentinya 
aktivitas produksi di banyak negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat dan 
penurunan penerimaan pajak sektor perdagangan. Pandemi Covid-19 juga sangat 
berdampak pada investasi perusahaan dan menyebabkan PHK (Widodo et al., 
2017). Saat ini perusahaan mengalami kondisi kritis untuk tetap dapat bertahan di 
masa pandemi global dan hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk tetap 
menjalankan kewajiban moral dan melaksanakan kontribusi sosial kepada 
masyarakat. Pandemi Covid-19 juga mendorong perusahaan menjadi lebih etis 
dan bertanggung jawab secara sosial dengan tetap memberikan nilai positif dan 
bermakna (Griffin & Mahon, 1997). Dalam keadaan seperti ini juga mempercepat 
pengembangan CSR pasca pandemi dalam jangka panjang karena semakin 
banyak perusahaan dan bisnis menyadari bahwa kelangsungan hidup dan 
pengembangan jangka panjang bergantung pada pencapaian keseimbangan 
antara profit dan harmoni dengan berbagai pemangku kepentingan.  
Kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan pada situasi seperti ini 
seolah menemukan sebuah tantangan dan rintangan baru karena banyak 
program-program yang sudah direncanakan untuk diadakan di tahun 2020 namun 
banyak yang belum terealisasi akibat adanya situasi pandemi virus Covid-19. 





aktualisasi dari upaya perusahaan untuk terus dekat dengan masyarakat (Rita, 
2019). Implementasi CSR yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan 
sangat bergantung kepada misi, budaya, lingkungan dan profil risiko serta kondisi 
operasional masing-masing perusahaan. Pelaksanaan CSR dapat dilaksanakan 
menurut prioritas yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan.  
2.7 Alasan Melaksanakan Corporate Social Responsibility 
(Romi, 2012) menjelaskan bahwa terdapat empat alasan mengapa 
melaksanakan CSR itu penting. Pertama, alasan Dehumanisasi industry. Efisiensi 
dan mekanisasi yang semakin menguat di dunia industri telah menciptakan 
persoalan-persoalan kemanusiaan baik bagi kalangan karyawan perusahaan, 
perampingan perusahaan dapat menimbulkan gelombang PHK dan 
pengangguran. Ekspansi dan eksploitasi industri telah melahirkan ketimpangan 
sosial, polusi dan kerusakan lingkungan. Kedua, alasan emansipasi hak-hak 
publik. Masyarakat kini semakin sadar akan hak-haknya untuk meminta 
pertanggung jawaban perusahaan atas berbagai masalah sosial yang sering kali 
ditimbulkan oleh beroperasinya perusahaan. Kesadaran ini semakin menuntut 
kepedulian perusahaan bukan hanya dalam proses produksi, melainkan pula 
terhadap berbagai dampak sosial yang ditimbulkannya. Ketiga, alasan 
Aquariumisasi dunia industri. Pada dunia kerja saat ini semakin transparan dan 
terbuka laksanan sebuah aquarium. Perusahaan yang hanya memburu rente 
ekonomi dan cenderung mengabaikan hukum, prinsip etis dan filantropis tidak 
akan mendapat dukungan publik. Bahkan dalam banyak kasus, masyarakat 
menuntut agar perusahaan seperti itu ditutup. Keempat, alasan feminisasi dunia 
kerja. Semakin banyaknya wanita yang bekerja semakin menuntut penyesuaian 
perusahaan bukan saja terhadap lingkungan internal organisasi, seperti 





melainkan pula terhadap timbulnya biaya-biaya sosial, seperti penelantaran anak, 
kenakalan remaja, akibat berkurangnya atau kesadaran ibu-ibu di rumah dan 
tentunya di lingkungan masyarakat. Pendirian fasilitas pendidikan, kesehatan dan 
perawatan anak atau pusat kegiatan olahraga dan rekreasi bagi remaja 
merupakan suatu bentuk respon atau perhatian terhadap masalah diatas. Itulah 
pentingnya perusahaan dalam mencegah dampak negatif akibat dari aktifitas 
operasional perusahaan.  
2.8 Model Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Dalam rangka menciptakan Good CSR maka perusahaan harus 
memadukan empat prinsip good corporate governance yakin fairness, 
transparancy, accountability dan responsibility secara harmonis. Ditambah 
dengan harus menggabungkan kepentingan shareholders dan stakeholders. 
Karenanya, CSR tidak hanya berfokus pada hasil yang ingin dicapai. Melainkan 
pula pada proses untuk mencapai hasil tersebut. Menurut (Perrini, 2011) lima 
langkah yang dapat dijadikan panduan dalam merumuskan program CSR 
diantaranya: 
1) Engagement. 
Dimana engagement merupakan pendekatan awal kepada 
masyarakat agar terjalin komunikasi dan relasi yang baik. Tahap ini juga dapat 
berupa sosialisasi mengenai rencana pengembangan program CSR. Tujuan 
utama langkah ini adalah terbangunnya pemahaman, penerimaan dan trust 
masyarakat yang akan dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa dijadikan 
dasar membangun “kontrak sosial” antara masyarakat dengan perusahaan 
dan pihak-pihak yang terlibat.  
 
2) Assessment.  





dan kebutuhan masyarakat yang akan dijadikan dasar dalam merumuskan 
program. Tahapan ini bisa dilakukan bukan hanya berdasarkan needs-based 
approach (aspirasi masyarakat) namun tetap berpijak atau bertumpu pada 
rights based approach (konvensi internasional atau standar normatif hak-hak 
sosial masyarakat).  
3) Plan of Action. 
Plan of action merupakan tahap untuk merumuskan rencana aksi. 
Program yang akan diterapkan sebaiknya memerhatikan aspirasi masyarakat 
(stakeholders) di satu pihak dan misi perusahaan termasuk shareholders di 
lain pihak.  
4) Action and Facilitation. 
Tahap action and facilitation merupakan proses penerapan program 
yang telah disepakati bersama. Program ini bisa dilakukan secara mandiri oleh 
masyarakat atau organisasi lokal. Namun, bisa pula difasilitasi oleh LSM dan 
pihak perusahaan. Monitoring, supervise dan pendampingan merupakan kunci 
keberhasilan implementasi program.   
5) Evaluation and Termination or Reformation.  
Selanjutnya tahap evaluation and termination or reformation 
merupakan tahap untuk menilai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
program CSR di lapangan. Apabila berdasarkan evaluasi, program akan 
diakhiri (termination) maka perlu adanya semacam pengakhiran kontrak dan 
exit strategy antara pihak-pihak yang terlibat. Misalnya melaksanakan CSR 
melalui capacity building terhadap masyarakat (stakeholders) yang akan 
melanjutkan program CSR secara mandiri. Apabila ternyata program CSR  
akan dilanjutkan (reformation) maka diperlukan perumusan lessons learned 
bagi pengembangan program CSR berikutnya. Dan kesepakatan baru bisa 





Dalam prakteknya, upaya CSR dapat ditelaah dan dilakukan dengan 
mengacu pada tiga sisi yaitu (Klugman.J, 2011): 
1) Enabling. 
Enabling merupakan proses untuk menciptakan suasana atau iklim 
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini titik 
tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat 
yang sama sekali tanpa daya. Pemberdayaan merupakan upaya untuk 
membangun daya yaitu dengan mendorong memotivasikan dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 
untuk mengembangkannya.  
2) Empowering.  
Empowering ini merupakan tahap memperkuat potensi atau daya 
yang dimiliki oleh masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan 
langkah-langkah yang lebih positif selain dari hanya menciptakan iklim dan 
suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata dan menyangkut 
penyediaan berbagai masukan (input) serta pembukaan akses ke dalam 
berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 
makin berdaya. Untuk itu perlu ada program khusus bagi masyarakat yang 
kurang berdaya karena program-program umum yang berlaku untuk semua, 
tidak selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini. 
3) Protecting.  
Protecting merupakan proses pemberdayaan yang mengandung arti 
perlindungan. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah 
menjadi bertambah lemah oleh karena kekurang berdayaan dalam 
menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada 





masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi. 
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan 
yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Ketiga 
kerangka pemikiran tersebut harus ditambah dengan konsep sustainability 
dan integrated development. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, salah 
satu aspek mendasar dari CSR adalah sustainability atau berkelanjutan. 
Dimana setiap program dan kegiatan CSR tidak hanya dilaksanakan untuk 
jangka waktu pendek. Melainkan dapat diterapkan dalam kurun waktu tertentu 
dengan membuat serangkaian kegiatan, dengan memperhatikan faktor-faktor 
lain seperti lingkungan, sosial dan religiusitas.  
2.9 Bentuk-bentuk Pelaksanaan CSR 
Dalam (Handayani & Haryanto, 2018), terdapat berbagai bentuk 
pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan untuk 
masyarakat sekitar perusahaan diantaranya melakukan kegiatan diantaranya: 
2.9.1  Charity 
Charity merupakan kegiatan dermawan atau perbuatan amal yang 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan sebagai kewajiban dalam melaksanakan 
kegiatan CSR. Idealnya pelaksanaan program CSR ini adalah kegiatan sosial 
perusahaan untuk masyarakat. Kegiatan amal maupun kedermawanan dianggap 
tidak efektif untuk mensejahterakan masyarakat yang menerima namun hanya 
memberikan rasa senang sesaat bagi penerimanya. Program awal merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan bantuan sukarela 
terhadap seseorang atau kelompok masyarakat yang membutuhkan.  
Pendekatan kegiatan sosial perusahaan yang berdasarkan motivasi amal 
dan kemanusiaan ini pada umumnya dilakukan secara parsial dan tidak 
melembaga. Namun, untuk program amal pada tataran ini hanya sekedar do good 





termasuk dalam kategori perusahaan yang impresif atau lebih “tebar pesona” 
(promosi) daripada “tebar karya” (pemberdayaan) (Coffie et al., 2018). Biasanya 
yang mendapatkan kegiatan amal ini merupakan kelompok atau masyarakat yang 
hidup berdekatan dengan operasional perusahaan dan sangat susah dibagikan 
secara merata. Kegiatan ini biasanya dalam bentuk kegiatan kedermawanan, 
tanpa harus melakukan survei terlebih dahulu ke masyarakat sebagai penerima 
program amal atau kedermawanan ini.  
Biasanya dalam melaksanakan program amal dan kedermawanan ini 
dilakukan dengan pembagian sembako, memberikan uang tunai, pengobatan 
gratis, melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Kegiatan ini bisa dilakukan 
secara langsung oleh perusahaan kepada masyarakatnya dan bisa juga 
melakukan melalui pendamping program kegiatan maupun kerjasama pada 
kelompok tertentu. Melalui program yang bersifat amal ini bertujuan untuk 
menciptakan suatu perilaku baik dimata komunitas tersebut yang secara langsung 
akan meningkatkan reputasi perusahaan serta memperkuat merk perusahaan 
karena dampak dari kegiatan ini secara langsung dirasakan oleh penerimanya. 
Kegiatan bersifat amal ternyata dampaknya terhadap masyarakat hanyalah 
sementara hampir tidak ada dampak untuk jangka panjang seperti peningkatan 
kesejahteraan bagi masyarakat sebagai penerimanya. Namun, jika dilakukan 
selain program amal selain biayanya lebih mahal, dampak jangka panjang yang 
dirasakan oleh si penerimanya, namun tidak optimal untuk membentuk citra dan 
reputasi yang baik bagi perusahaan.  
Program amal bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi 
masyarakat dalam mengatasi masalah yang mendesak. Melalui program amal ini 
dapat menciptakan ketergantungan masyarakat terhadap berbagai kegiatan 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga jika dilakukan secara terus 





Namun, sisi positif dari program amal ini adalah sangat baik untuk meningkatkan 
citra dan reputasi positif bagi perusahaan.  
2.9.2  Community Development (Pembangunan Masyarakat) 
Semakin banyaknya perusahaan yang kurang menyukai pendekatan 
charity (amal) karena tidak mampu meningkatkan keberdayaan atau kapasitas 
masyarakat lokal yang hanya memberikan kesenangan sementara bagi yang 
menerimanya, sehingga lahirlah konsep community development yang berbasis 
nilai-nilai pemberdayaan partisipasi dan kemandirian dalam masyarakat tidak 
terlepas dari kondisi nyata dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Terlepas dari 
masih kurangnya pemahaman terhadap konsep community development 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk menjawab isu dan masalah-
masalah sosial Indonesia pada saat ini dan di masa yang akan datang.  
Program CSR yang dilakukan saat ini juga sudah mulai beragam. 
Biasanya program CSR tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat 
setempat berdasarkan need assessment. Mulai dari pembangunan fasilitas 
pendidikan dan agama, fasilitas kesehatan, pemberian pinjaman modal bagi UKM 
dan masyarakat, pemberian beasiswa. Sosialisasi terhadap informasi yang 
dianggap berguna untuk masyarakat terutama berkaitan dengan mata 
pencaharian masyarakat, penguatan kearifan lokal dan sebagainya. CSR tidak 
hanya sekedar do good dan to look good melainkan to make good, menciptakan 
kebaikan atau meningkatkan kebaikan atau meningkatkan kesejahteraan bagi 
masyarakat sebagai penerima kegiatan ini.  
Program community development bertujuan untuk memberdayakan dan 
kemajuan masyarakat sehingga dampak yang dirasakan masyarakat adalah 
jangka panjang. Kemajuan pada setiap aspek kehidupan masyarakat baik di 





kesejahteraan, melalui pembangunan kehidupan manusia sebagai individu dan 
sebagai anggota komunitasnya dengan cara mengembangkan pandangan yang 
progresif, kemandirian, dedikasi terhadap tujuan komunitas dan kerja sama.  
2.10 Manfaat dari Pelaksanaan CSR 
Dalam menjalankan CSR, perusahaan memfokuskan perhatiannya 
kepada tigal hal yaitu profit, lingkungan dan masyarakat. Dengan adanya profit 
yang didapat, perusahaan memberikan deviden bagi pemegang saham, 
mengalokasikan profit yang didapat untuk membiayai pertumbuhan dan 
pengembangan usaha di masa yang akan datang, serta membayar pajak kepada 
pemerintah. Dengan memberikan lebih banyak perhatian kepada lingkungan 
sekitar, perusahaan dapat ikut berpartisipasi dalam usaha pelestarian lingkungan 
demi memelihara kualitas kehidupan masyarakat dalam jangka panjang. 
Perusahaan juga ikut berpartisipasi dalam usaha pelestarian lingkungan demi 
memelihara kualitas kehidupan masyarakat dalam jangka panjang. Perusahaan 
juga ikut mengambil bagian dalam aktivitas manajemen bencana. Manajemen 
bencana tidak hanya memberikan insentif terhadap korban bencana, namun juga 
berpartisipasi dalam usaha mencegah terjadinya bencana serta meminimalkan 
dampak bencana melalui usaha-usaha pelestarian lingkungan sebagai tindakan 
preventif untuk meminimalisir bencana (Ofori & Hinson, 2007) 
CSR akan menjadi strategi bisnis yang melekat dalam perusahaan untuk 
menjaga atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merek 
produk atau citra perusahaan. Kedua hal tersebut akan menjadi keunggulan 
kompetitif perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di lain pihak, 
adanya pertumbuhan keinginan dari konsumen untuk membeli produk 
berdasarkan kriteria-kriteria berbasis nilai dan etika akan merubah perilaku 





proses yang terus menerus dan berkelanjutan. Dengan demikian akan tercipta 
satu ekosistem yang menguntungkan bagi semua pihak. Konsumen mendapatkan 
produk unggul yang ramah lingkungan, sehingga produsen mendapatkan profit 
yang sesuai dan pada akhirnya akan dikembalikan ke tangan masyarakat secara 
tidak langsung.  
Adapun manfaat yang diperoleh dari aktivitas pelaksanaan CSR menurut 
(Khlif et al., 2015) diantaranya yang pertama mengurangi risiko dan tuduhan 
terhadap perlakuan tidak pantas yang diterima perusahaan. Perusahaan yang 
menjalankan tanggung jawab sosial secara konsisten akan mendapatkan 
dukungan luas dari komunitas yang telah merasakan manfaat dari berbagai 
aktifitas yang dijalankannya. CSR akan mendongkrak citra perusahaan yang 
dalam rentang waktu panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan. Manakala 
terdapat pihak-pihak tertentu yang menuduh perusahaan melakukan perilaku 
serta praktik yang kurang pantas sehingga masyarakat akan menunjukkan 
pembelaannya. Karyawan pun akan berdiri di belakang perusahaan dan membela 
tempat institusi mereka bekerja.  
Manfaat yang kedua yaitu CSR dapat berfungsi sebagai pelindung dan 
membantu perusahaan dalam meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan 
suatu krisis. Demikian pula ketika suatu perusahaan dilanda kabar miring bahkan 
ketika perusahaan melakukan kesalahan jadi masyarakat lebih mudah memahami 
perusahaan.  
Manfaat ketiga dari CSR yaitu secara tidak langsung dapat 
membanggakan karyawan dalam keterlibatan aktivitas operasionalnya. Karyawan 
akan merasa bangga bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik 
dan secara konsisten melakukan upaya-upaya untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 





merasa lebih termotivasi untuk bekerja lebih tekun demi kemajuan perusahaan. 
Hal ini juga akan  berdampak pada peningkatan kinerja dan produktivitas 
perusahaan.   
Manfaat keempat dari pelaksanaan CSR adalah dengan dilaksanakannya 
CSR secara konsisten hal ini akan mampu memperbaiki dan mempererat 
hubungan antara perusahaan dengan stakeholdernya. Pelaksanaan CSR yang 
dilakukan secara konsisten menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kepedulian 
terhadap pihak yang selama ini berkontribusi terhadap aktivitas perusahaan. Hal 
ini juga akan membuat stakeholders senang dan merasa nyaman untuk 
menjalankan hubungan dengan perusahaan. Dengan melaporkan laporan CSR 
dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan 
(Bebbington, 1997). Namun manfaat dari sisi internal yang diperoleh yakni 
kemampuan untuk menarik investor asing, meningkatkan kepuasan pelanggan 
dan meningkatkan komitmen karyawan.  
Manfaat kelima yakni CSR mampu membuat konsumen lebih menyukai 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang konsisten menjalankan tanggung 
jawab sosial sehingga memiliki reputasi yang baik. Adapun pula insentif lain 
seperti pajak dan perlakuan khusus lainnya. Hal ini perlu dipikirkan untuk 
mendorong perusahaan agar lebih giat untuk menjalankan praktik CSR. Selain 
manfaat di atas, manfaat dari pelaksanaan CSR yakni sudah jelas dapat 
mensejahterakan masyarakat. Kualitas dan taraf hidup masyarakat yang rentan 
terhadap perubahan kondisi ekonomi dapat diatasi dengan meningkatkan 
kemampuan, melindungi diri dari kekurangmampuan baik individu maupun 
kelompok, memelihara masyarakat dari gangguan dan masalah yang dapat 
merusak atau mengurangi kemampuan yang telah dimiliki dan mengoptimalkan 
berbagai kemampuan (Schmeltz, 2017). Apabila kualitas hidup masyarakat sudah 





merupakan kemampuan dalam menghadapi masalah dan dapat bertanggung 
jawab atas dirinya tanpa merugikan pihak lain.  
Pelaksanaan CSR ini merupakan perbuatan amal yang akan 
mendatangkan berkah atau keuntungan berlimpah untuk perusahaan (Waniak-
Michalak et al., 2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lako terdapat hasil 
riset empiris yang dilakukan di berbagai negara dan hasilnya menunjukkan bahwa 
perusahaan yang peduli dan berkomitmen melaksanakan CSR meraup 
keuntungan ekonomi yang berlimpah dan terus tumbuh berkembang terus 
menerus. Selain laba dan nilai ekuitas, investor yang tertarik terhadap perusahaan 
juga terus meningkat dan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang 
juga terus mengalami kenaikan. Nilai fundamental dan nilai pasar saham dari 
perusahaan yang melakukan praktik CSR jauh lebih besar apabila dibandingkan 
dengan perusahaan kurang peduli dengan lingkungan dan tidak melakukan 
praktik CSR. Penelitian di Indonesia yang melakukan riset terkait CSR yang 
melaporkan kepedulian dan komitmen berkelanjutan perusahaan melaksanakan 
CSR meskipun sifatnya tidak diwajibkan akan berdampak positif terhadap 






METODE PENELITIAN SEBAGAI UPAYA MENGEKSPLORASI MOTIVASI DAN 
IMPLIKASI PELAKSANAAN CSR PADA MASA PANDEMI COVID-19 
  
Bab sebelumnya telah membahas tentang telaah teoritis yang digunakan 
sebagai landasan teori dalam penelitian ini. Hal ini digunakan untuk menjelaskan 
langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam mendapatkan pemahaman yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian ini.  
 
3.1.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan metodologi penelitian kualitatif dalam paradigma 
positivis. Penelitian kualitatif memungkinkan fenomena sosial dapat dipandang secara 
holistic (Yin et al., 2016) & (Creswell, J. W., & Miller, 2000) meyakini bahwa:  
“Penelitian kualitatif adalah suatu aktifitas berlokasi yang menempatkan 
penelitinya di dunia. Penelitian kualitatif terdiri dari serangkaian praktik penafsiran 
material yang membuat dunia menjadi terlihat. Praktik-praktik ini mentransformasi 
dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, yang mencakup 
berbagai catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, dan catatan 
pribadi. Dalam hal ini, peneelitian kualitatif melibatkan suatu pendekatan penafsiran 
yang natularistik terhadap dunia. Hal ini berarti bahwa para penelitian kualitatif 
mempelajari benda-benda di lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau 
menafsirkan fenomena dari sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh 




masyarakat kepada mereka”. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mencoba memberikan 
suatu gambaran mengenai fakta tertentu secara akurat dan sistematis. Penelitian 
kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian dimana penelitian kualitatif akan 
menghasilkan data deskriptif meliputi kalimat tertulis maupun yang diucapkan 
melalui perkataan secara langsung dari individu yang memahami objek penelitian 
yang sedang dilakukan yang dapat didukung dengan studi literatur berdasarkan 
pendalaman kajian pustaka, baik berupa data penelitian maupun angka yang 
dapat dipahami dengan baik (Creswell & Miller, 2000). Menggunakan pendekatan 
kualitatif, peneliti bisa mengeksplorasi suatu permasalahan atau isu dimana 
dibutuhkan sutau pemahaman yang detail dan lengkap tentang permasalahan 
tersebut (Creswell, J. W., & Miller, 2020). Penelitian kualitatif bermaksud untuk 
memahami fenomena yang dialami terkait persepsi, perilaku, motivasi serta 
tindakan oleh subjek penelitian dengan mendeskripsikannya ke dalam konteks 
khusus yang alamiah. Dalam hal memahami fenomena motivasi dan implikasi 
praktik CSR, penelitian kualitatif dirasa sebagai metode yang paling tepat sebab 
dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat lebih memahami tentang 
makna dari fenomena tersebut dan mendeskripsikannya lebih dalam.  
Menurut (Creswell, 2009) penelitian kualitatif cenderung mengumpulkan 
data lapangan di lokasi di mana para partisipan mengalami isu atau masalah yang 
akan diteliti. Informasi yang dikumpulkan dengan berbicara langsung kepada 
orang-orang dan melihat mereka bertingkah laku dalam konteks natural inilah 
yang menjadi karakteristik utama penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau 
wawancara dengan para partisipan. Penelitian kualitatif membangun pola-pola, 
kategori dan tema dari bawah ke atas, dengan mengolah data ke dalam unit-unit 
informasi yang lebih abstrak.  




 Peneliti menggunakan paradigma positivis sebagai paradigma penelitian.  
Menurut (Moleong,2004) paradigm adalah cara mendasar untuk melakukan 
persepsi, berpikir, menilai dan melakukan hal yang berkaitan dengan sesuatu 
secara khusus tentang realitas. (Mackenzie & Knipe, 2006) menyatakan bahwa 
paradigm adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi, konsep, atau proposisi 
yang berhubungan secara logis, yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat kita tarik benang merahnya, bahwa paradigma 
adalah suatu konsep, metode, dan kaidah-kaidah aturan yang dijadikan suatu 
kerangka kerja pelaksanaan dalam sebuah penelitian.  
 Menurut buku dari Creswell (2009) pengetahuan yang berkembang 
melalui paradigma positiv selalu didasarkan pada observasi dan pengujian yang 
sangat cermat terhadap realitas objektif yang muncul. Akibatnya, muncul hukum-
hukum atau teori-teori yang mengatur dunia, yang menuntut adanya pengujian 
dan verivikasi atas kebenaran teori tersebut agar dunia ini dapat dipahami oleh 
manusia. Untuk itulah, paradigma positiv dalam penelitian ini digunakan sehingga 
penulisan konsep teori yang sudah disajikan pada tinjaukan pustaka dijadikan alat 
analisis untuk menginterpretasikan data yang diperoleh di lapangan. (Auliyana, 
2017) menjelaskan bahwa pemilihan metode dalam suatu penelitian sangatlah 
penting, karena akan mempengaruhi kualitas penelitian yang dihasilkan serta 
akan memberikan kemudahan dalam menjawab pertanyaan penelitian. (Creswell, 
2009) memetakan paradigm penelitian ke dalam 4 bagian yakni positivism, 
constructivism, transformative, dan pragmatism. Paradigma dalam penelitian 
menggunakan paradigm positivis. Dimana (Creswell & Miller, 2020) menjelaskan 
ciri-ciri dari paradigma positivis yakni determination.  Artinya, seorang peneliti 
yang menggunakan paradigm positivis senantiasa mencari sebab akibat serta 
membandingkan suatu hal. Ciri yang kedua yakni reductionism, yakni Paradigma 
interpretif berfikir secara realistik dan tidak menyembunyikan apa yang terjadi 




dalam proses konstruksi pengetahuan tertentu (Romi, 2012). Penelitian dengan 
menggunakan paradigma interpretif berusaha untuk memahami realitas sosial 
dengan melakukan interpretasi atas sebuah symbol. Tujuan dari paradigma 
interpretif yakni untuk memahami secara dalam (verstehen) dan subyektif 
(Sudarma, 2006). Agar dapat memahami sebuah lingkungan sosial secara 
spesifik, peneliti harus memperdalam mengenai pengalaman subjektif para 
pelakunya. Peneliti menggunakan pendekatan paradigma interpretif karena 
sangat relevan dengan tujuan dari penelitian ini yakni untuk menggali motivasi dan 
implikasi praktik corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan oleh 
perusahaan pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini diarahkan untuk mencari 
tahu motivasi dan implikasi praktik Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
masa pandemi Covid-19. 
Penelitian ini menggunakan sifat dan jenis penelitian kualitatif dalam 
paradigma positivis yang diharapkan dapat memberikan interpretasi terhadap 
suatu realitas dengan menggambarkannya secara mendalam dan mengakar. 
Riset kualitatif ini membangun keinginan partisipasi dalam objek riset setting yang 
dibangun, dan keinginan ini merupakan spirit peneliti kualitatif untuk dapat 
langsung ikut merasakan dan mewarnai apa yang sedang terjadi serta 
mendekatkan diri peneliti kedalam riset setting merupakan unsur penting untuk 
mengkonstruksi dan menganalisis riset objek (E. G. Sukoharsono, 2006). Fungsi 
ilmu pengetahuan dalam paradigma ini adalah untuk memahami (to understand), 
bukan untuk menjelaskan dan memprediksi. Realitas sosial merupakan hasil dari 
interpretasi dan konsep-konsep individu serta bagaimana ia membentuk makna 
(meaning) atas interpretasi tersebut (Burrell & Morgan, 1979);(Chua, 1986). 
Dengan menggunakan paradigma ini, maka penelitian ini menekankan penggalian 
makna atas sebuah symbol, karena penelitian dengan paradigma ini tidak hanya 
menekankan pada hal yang nampak di permukaan saja, namun juga yang secara 




kasat mata tak terlihat. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan, misalnya penelitian naratif, fenomenologi, grounded theory, 
etnografi, dan studi kasus (Creswell, J. W., & Miller, 2020). Pendekatan studi 
kasus dianggap lebih sesuai digunakan dalam penelitian ini, dibandingkan dengan 
pendekatan lainnya seperti naratif, fenomenologi, grounded theory, dan etnografi. 
Dengan pendekatan studi kasus, maka dapat mengungkapkan apa yang terjadi 
dalam situasi kehidupan nyata, dan menyediakan peneliti kesempatan untuk 
melihat dan mengeksplorasi praktik CSR pada perusahaan sektor perbankan.  
Pendekatan studi kasus dipilih karena peneliti tertarik untuk memahami, 
menemukan dan menginterpretasikan keunikan dari kasus yang diangkat, bukan 
untuk melakukan pengujian hipotesis (Marriam & Tisdell, 2015). Melalui penelitian 
studi kasus, dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif melalui 
penyelidikan berdasarkan pengetahuan yang mendalam dan penemuan dari 
subyek penelitian. Pendekatan ini dianggap mampu menghasilkan jawaban atas 
pertanyaan “mengapa” maupun “apa” dan “bagaimana” (Mogensen et al., 1998). 
Kesesuaian studi kasus sebagai pendekatan dalam penelitian ini, sesuai dengan 
(Jefremovas, 1996) yang menyatakan karena adanya kebutuhan untuk 
mempelajari situasi dunia nyata saat mereka mengungkapkan secara alami, dan 
juga menekankan pentingnya dan nilai kehidupan sehari-hari serta kejadian yang 
biasa terjadi dalam setting yang alami.  
Dalam penelitian ini, studi kasus dipandang dapat menyediakan 
pemahaman yang baik mengenai pandangan organisasi terhadap CSR. Studi 
kasus dalam penelitian ini menyediakan kerangka untuk meneliti praktik CSR 
dalam konteks situasi yang riil.  (Parker, 2012) meyakini bahwa studi kasus atau 
yang seringkali disebut penelitian lapangan, mampu memberikan informasi yang 
lebih mengelaborasi dibanding dengan pengujian hipotesis dan memungkinkan 
peneliti untuk mengembangkan penjelasan teoritis mengenai praktik CSR. Studi 




kasus juga menawarkan kesempatan peneliti, untuk secara jauh memasuki praktik 
organisasi, memahami secara mendalam tentang aktor dan dunianya, melakukan 
teorisasi kontekstual dari data penelitian yang diperoleh dari lapangan, 
memetakan pola perubahan dari waktu ke waktu dan mempelajari masalah yang 
kompleks dan tergantung pada konteks (Parker, 2012). Penelitian ini tidak 
bertujuan untuk hanya menggambarkan dan mengungkapkan obyek dan subjek 
penelitian apa adanya, dan juga tidak berupaya menganalisis hubungan sebab 
akibat diantara obyek yang diteliti. Namun, penelitian ini bertujuan untuk lebih 
memahami fenomena yang muncul, yaitu motivasi dan implikasi praktik CSR yang 
dilakukan perusahaan di masa pandemi Covid-19. Mendasarkan pada hal 
tersebut, maka jenis studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini menurut (Yin 
et al., 2016) adalah exploratory case study. Dengan menggunakan pendekatan 
studi kasus peneliti hanya memusatkan pada suatu kasus secara intensif dan rinci 
sehingga peneliti dapat memahami masalah atau situasi lebih dalam. Penelitian 
ini menggambarkan secara mendalam suatu objek penelitian saat ini berdasarkan 
fakta yang terjadi di lapangan, bukan mempersoalkan jalinan hubungan antar 
variabel dengan melakukan pengujian hipotesis seperti penelitian kualitatif.  
3.2 Situs Penelitian  
Situs penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam studi kualitatif, 
dimana dalam situs penelitian merupakan tempat dimana para informan bekerja 
dan tempat dimana peneliti bisa mendapatkan informasi (Mcghee & Grant, 2008). 
Situs penelitian dalam penelitian ini yakni PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
yang beralamat di Jl. Raya Puputan Niti Mandala, Renon, Kec. Denpasar Sel., 
Kota Denpasar, Bali 80235. 
 
 





 Peta Lokasi PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
      
Sumber: maps.google.com (2020) 
Alasan pemilihan situs ini adalah: Pertama, karena penyebaran virus 
Covid-19 saat ini dunia semakin mengarah ke perbankan digital. Dan banyak 
perusahaan di sektor lain seperti pariwisata, industri yang terkena dampak 
pandemi Covid-19 namun sektor perbankan masih tetap eksis pada kondisi saat 
ini. Hal ini merupakan salah satu hal positif di samping sejumlah efek negatif dan 
risiko yang dihadapi industri perbankan akibat pandemi Covid-19. Digital payment 
saat ini melesat luar biasa. Sebelumnya hanya naik 2-3 persen per bulan. Namun, 
saat ini peningkatannya bisa sampai 20-30 persen secara kumulatif dan jumlah 
yang menggunakan jauh lebih tinggi dibandingkan pengguna ATM. Transaksi 
perbankan saat ini beralih ke digitalisasi dalam bentuk e-banking, internet banking, 
e-wallet. E-banking tidak hanya memberikan manfaat bagi nasabahnya, namun 
juga memberikan manfaat bagi pihak bank. E-banking dapat memberikan 
keuntungan bagi bank agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Bank juga 
dapat menghemat biaya serta dapat menarik nasabah untuk mempercayakan 
aktivitas perbankannya pada bank tersebut (Baridwan, 2019) Peralihan ini dinilai 




sangat membantu efisiensi perusahaan dibandingkan dengan melayani 
pembayaran tunai. Aktivitas masyarakat yang lebih banyak di rumah selama masa 
pandemi Covid-19 mendorong transaksi elektronik naik signifikan.  
Kedua, penelitian sebelumnya memang sudah ada yang meneliti terkait 
dengan CSR namun lebih di dominasi dengan pelaksanaan CSR pada dunia 
industri dan non perbankan. Ketiga, penelitian terkait CSR sebelumnya hanya 
melihat hubungan dan pengaruh suatu variabel (paradigma positif) terhadap 
perusahaan namun tidak langsung mencari tahu secara mendalam mengenai 
kesadaran perusahaan itu sendiri. Keempat, pandemi Covid-19 merupakan virus 
yang tak terlihat, tidak diketahui keberadaanya dan penyebarannya masih sangat 
masif. Hal ini menyadarkan kita bahwa pandemi Covid-19 merupakan tanggung 
jawab bersama bukan hanya segelintir orang, komunitas atau beberapa kelompok 
saja. Penerapan dan pengimplementasian CSR dapat dilakukan untuk memerangi 
virus Covid-19 ini.  
Hal ini menarik hati peneliti untuk melakukan penelitian ini dan menjadikan  
PT Bank Pembangunan Daerah Bali sebagai objek penelitian. Karena perusahaan 
satu dengan yang lainnya memiliki pandangan, pendapat, serta kesadaran yang 
berbeda dalam melaksanakan program CSR. Perbedaan tersebut dapat muncul 
karena kondisi yang berbeda dalam diri masing-masing perusahaan. Peneliti 
melalui pendekatan studi kasus mencoba mencari tahu dan mendalami mengenai 
bentuk pengalaman dan manfaat yang dirasakan perusahaan dalam pelaksanaan 
program CSR. Studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami atau 
memaknai dan kemudian menginterpretasikan pemaknaan tersebut bukan 
menjelaskan dan memprediksi suatu hubungan sebagaimana tujuan paradigm 
positif atau fungsionalis (Waniak-Michalak et al., 2016). 
3.3 Informan  
 Subjek dalam penelitian kualitatif yakni informan dimana seseorang yang 




memberikan informasi serta pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan apa 
yang sedang diteliti. Laporan penelitian yang baik, memerlukan data yang lengkap 
dan juga relevan yang berasal dari kata-kata dan tindakan dari informan 
penelitian. Dalam menentukan informan, peneliti harus secara cermat dan tepat. 
Ketepatan dalam memilih informan akan menghantarkan peneliti pada 
keberhasilan dalam penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, teknik pemilihan 
informan yang paling umum digunakan yakni snowball sampling. Teknik snowball 
sampling yakni teknik dengan memilih subjek penelitian melalui rekomendasi 
orang ke orang yang dianggap paling tepat dengan penelitian dan terkuat untuk 
diwawancarai (Sudarma, 2010). Teknik snowball sampling melibatkan informan 
yang memiliki hubungan baik dengan peneliti. Informan tersebut akan 
menghubungkan peneliti dengan calon informan lainnya yang dianggap cocok 
untuk dijadikan narasumber penelitian.  
 Diawali dengan salah satu informan dan selanjutnya peneliti akan mencari 
rekomendasi untuk calon informan selanjutnya yang sesuai dengan karakteristik 
penelitian. Langkah selanjutnya, peneliti akan menemui informan kedua untuk 
meminta rekomendasi informan berikutnya dan begitu seterusnya sampai peneliti 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian (Myers & Newman, 
2007). Oleh sebab itu, informan dalam penelitian ini merupakan informan yang 
menurut pertimbangan peneliti merupakan orang yang tepat dan tentunya sangat 
berkaitan dengan penelitian ini yakni Kepala Bagian Humas & CSR, Officer 
Pengelolaan Program CSR, Pelaksana Bagian Humas & CSR dan Pelaporan 









Tabel 3.1  
Informan Subyek Penelitian  
 








a. Menyusun rencana anggaran dan 
penggunaan dana CSR sesuai dengan 
arahan dan kebijakan direksi 
b. Mengarahkan dan mengkoordinasikan 









a. Membantu menyusun rencana anggaran 
dan penggunaan dana CSR sesuai dengan 
arahan dan kebijakan Direksi; 
b. Melakukan review terhadap project 
management pelaksanaan CSR sebagai 





 Humas & 
CSR 
a. Memeriksa dan melaporkan laporan 
pelaksanaan CSR kepada Kepala Bagian 
Humas dan CSR. 
b. Bertanggung jawab menyampaikan 
permohonan CSR yang diterima dan 
memberikan rekomendasi layak bantu untuk 
diteruskan kepada Divisi Umum & 
Kesekretariatan.  




 Humas & 
CSR 
a. Bertanggung jawab untuk mengelola 
pelaksanaan kebutuhan barang dan jasa 
terkait pelaksanaan CSR secara tepat waktu 
sesuai dengan ketentuan pengadaan 
barang/jasa yang berlaku pada Bank 






 Humas & 
CSR 
a. Melakukan koordinasi dengan panitia 
pelaksana CSR dari Unit Kerja dalam 
menjalankan program CSR; 
b. Mendokumentasikan seluruh kegiataan yang 
terkait dengan pelaksanaan program CSR;  
c. Bertanggung jawab untuk mengelola 
pelaksanaan kebutuhan barang dan jasa 
terkait pelaksanaan CSR secara tepat waktu 
sesuai dengan ketentuan pengadaan 
barang/jasa yang berlaku pada Bank 
d. Menyusun laporan pelaksanaan CSR. 
 
 
3.4 Pengumpulan Data  
 Langkah yang paling strategis dari suatu penelitian yakni pengumpulan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti akan kesulitan dalam 
memperoleh data yang sesuai dengan harapan dan memenuhi standar. Sebelum 




melakukan pengumpulan data di lapangan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
tahapan-tahapan pengumpulan data pada penelitian fenomenologi yang 
diilustrasikan oleh Cresswell (2007).  
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara merupakan sebuah 
interaksi karena didalamnya terdapat pertukaran, atau berbagi aturan, 
tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif dan informasi. Wawancara bukan 
merupakan kegiatan satu orang melakukan pembicaraan sedangkan yang lain 
hanya mendengarkan (Stewart; Cash, 2008). Wawancara merupakan alat 
penelitian yang powerful dalam penelitian kualitatif dan dapat disesuaikan untuk 
memenuhi berbagai tujuan penelitian yang berbeda (Myers & Newman, 
2007);(Haradhan, 2018). Selama wawancara berlangsung, pengetahuan 
dikonstruksi dalam interaksi antara pewawancara dan terwawancara (Haradhan, 
2018). 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara 
semi terstruktur. Dengan wawancara jenis ini, maka pertanyaan yang diajukan 
adalah pertanyaan terbuka, yaitu jawaban yang diberikan oleh terwawancara tidak 
terbatasi, sehingga terwawancara diberikan keleluasaan dalam memberikan 
jawaban, sepanjang tidak keluar dari konteks pembicaraan. Jenis wawancara ini 
sangat sesuai untuk penelitian kualitatif karena tujuannya adalah untuk 
memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Pendekatan semi 
terstruktur juga memungkinkan isu-isu lain dieksplorasi secara ekspresif dan 
interaktif (Oosthuizen, 2018);(Spence,2012);(Haradhan, 2018). Pendekatan semi 
terstruktur merupakan percakapan yang dikelola yang mengarah pada 
dihasilkannya serangkaian data yang kaya (Cooney, 2015).  
Penelitian kualitatif dalam menetapkan fokus penelitian, memilih informan, 
memilih sumber data yang sesuai, mengumpulkan data dari wawancara kepada 




informan, menganalisis data yang telah diperoleh, hingga pengambilan 
kesimpulan dilakukan oleh peneliti sendiri. Instrumen pendukung yang digunakan 
yakni wawancara, dokumentasi dan observasi dengan dibantu alat perekam dan 
juga memo. Wawancara dengan pihak internal dilakukan dengan key informant 
yang terdiri dari Kepala Bagian Humas dan CSR, Officer Pengelolaan Program 
CSR,Pelaksana Bagian Humas & CSR dan Pelaksana dan Pelapor Bagian 
Humas & CSR. 
 
Tabel 3.2 
Ringkasan Instrument Pertanyaan Penelitian 
















































1. Wawancara  
2. Dokumentasi  
3. Observasi  
1. Visi Misi BPD  
2. Sejarah BPD 
3. Mekanisme 









CSR di BPD 
7. Perolehan 
dana CSR di 
BPD  
8. Program CSR 
di BPD  
9. Mitra 
pelaksanaan 
CSR di BPD 
10. Mekanisme 
monitoring 
CSR di BPD 











Metode observasi juga dibutuhkan dalam penelitian ini. Observasi 
merupakan proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku 
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu (Jasani & Saks, 2013). Metode 
observasi yang digunakan adalah anecdotal record, yaitu melakukan observasi 
dengan hanya membawa kertas kosong untuk mencatat perilaku yang khas, unik, 
dan penting yang dilakukan subyek penelitian. Perilaku-perilaku yang dianggap 
penting dan bermakna dicatat dan direkam dengan teliti segera setelah perilaku 
tersebut muncul. Jenis anecdotal record yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tipe interpretative, yaitu peneliti melakukan interpretasi suatu perilaku 
berdasarkan kecenderungan-kecenderungan atau kemungkinan yang dapat 
dijadikan alasan atau sebab akibat yang cukup kuat.  
Selain wawancara dan observasi, penelitian ini juga menggunakan metode 
pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek penelitian atau pihak lain tentang 
subyek penelitian. Bentuk dokumen yang dijadikan bahan analisis dokumen dalam 
penelitian ini adalah dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi 
merupakan catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman, dan kepercayaannya (Creswell, J. W., & Miller, 2020). Tujuan 
menggunakan bentuk dokumen ini adalah untuk memperoleh sudut pandang 
orisinal dari kejadian atau situasi nyata yang pernah dialami oleh subyek penelitian 
secara langsung disertai dengan situasi sosial yang melingkupinya dan 
bagaimana subyek mengartikan kejadian dan situasi tersebut.  
Berdasarkan kriteria penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling dan memasukkan metode prosedur snowball sampling untuk mencari 
informan-informan yang berkaitan dengan penelitian ini (Ellinger & McWhorter, 
2016). Teknik purposive sampling digunakan untuk memfasilitasi tercapainya 




informan yang memiliki kriteria tertentu. Penggunaan metode sampling ini 
diharapkan dapat memberikan peluang maksimal bagi peneliti untuk melakukan 
analisis yang dapat diperbandingkan terhadap masing-masing informan, yang 
memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda. Teknik snowball 
sampling yakni teknik dengan memilih subjek penelitian melalui rekomendasi 
orang ke orang yang dianggap paling tepat dengan penelitian dan terkuat untuk 
diwawancarai (Sudarma, 2010). Teknik snowball sampling melibatkan informan 
yang memiliki hubungan baik dengan peneliti. Informan tersebut akan 
menghubungkan peneliti dengan calon informan lainnya yang dianggap cocok 
untuk dijadikan narasumber penelitian. Penelitian ini menggunakan strategi snow-
ball sampling untuk menentukan jumlah informan atau partisipan internal yang 
diwawancarai. Banyaknya jumlah informan atau partisipan tidak ditentukan 
terlebih dahulu, namun “mengalir” begitu saja sesuai dengan kebtuhan, dan jika 
data dianggap sudah jenuh maka penambahan informan atau partisipan dapat 
dihentikan (Prihatsanti et al., 2018). 
 Teknik snowball sampling merupakan suatu metode untuk 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai 
hubungan yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR secara terus menerus. 
Prosedur ini bertujuan agar informan yang pertama akan memberikan referensi 
atau alternatif mengenai informan lain yang memiliki potensi untuk berpartisipasi 
dalam penelitian atau berkontribusi memberikan informasi kepada peneliti. Diawali 
dengan salah satu informan yang peneliti kenal dan selanjutnya peneliti akan 
mencari rekomendasi untuk calon informan selanjutnya yang sesuai dengan 
karakteristik penelitian. Langkah selanjutnya, peneliti akan menemui informan 
kedua untuk meminta rekomendasi informan berikutnya dan begitu seterusnya 
sampai peneliti mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian (Myers 
& Newman, 2007).  




Pemilihan informan atau partisipan dimulai dari key informant tersebut, 
kemudian masing-masing key informant atau partisipan kunci menginformasikan 
informan atau partisipan lain sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan dihentikan 
ketika penambahan informan tidak menambah informasi yang dikumpulkan. 
Mendasarkan pada teknik purposive sampling dan memasukkan metode prosedur 
snowball sampling, maka key informant atau partisipan kunci tersebut dinilai 
memenuhi kriteria yang diperlukan penelitian ini, yakni: 
1. Terlibat dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan praktik CSR di 
PT Bank Pembangunan Daerah Bali.  
2. Bertanggungjawab dan mengetahui praktik CSR di PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali.  
Oleh sebab itu, informan dalam penelitian ini merupakan informan yang 
menurut pertimbangan peneliti merupakan orang yang tepat dan tentunya sangat 
berkaitan dengan penelitian ini yakni Kepala Bagian Humas dan CSR, Officer 
Pengelolaan Program CSR,Pelaksana Bagian Humas & CSR dan Pelaksana dan 
Pelapor Bagian Humas & CSR. 
Tahapan proses pengumpulan data menurut (Creswell, J. W., & Miller, 
2020) secara ringkas adalah: (1) menentukan situs penelitian dan kriteria informan 
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan sesuai topik penelitian (2) 
memperoleh akses dan mendekati individu yang akan menjadi informan potensial 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (3) dengan menggunakan teknik 
purposive sampling peneliti menemui informan (4) mengumpulkan data primer 
dengan metode wawancara, observasi dan pengumpulan data sekunder (5) 
mencatat dan mendokumentasikan semua informasi yang didapatkan (6) 
mengklasifikasi isu dan fenomenaa yang dialami informan di lapangan (7)  
menyimpan data yang berupa transkrip wawancara dan data lainnya. Tahapan 
proses pengumpulan data menurut (Creswell & Miller, 2020) dijelaskan pada 



















Sumber: (Creswell & Miller, 2020) 
Setelah aktivitas proses pengumpulan data selesai. Tahap selanjutnya 
adalah melakukan aktvitas proses analisis data.  
 
3.5 Triangulasi Data Deskriptif 
 Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji kepercayaan 
data (memeriksa keabsahan data atau verivikasi data), atau dengan istilah lain 
dikenal dengan “trustworthiness” dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada di 
luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang dikumpulkan. Dalam penelitian deskriptif 
kualitatif, triangulasi adalah cara yang ditempuh untuk melakukan verivikasi 
sepanjang penelitian dilakukan sehingga data dianalisis dan laporan ditulis. 
Triangulasi dilakukan secara mendalam sampai titik jenuh data, artinya tidak ada 
lagi kemungkinan data yang dapat diungkap sebagai dukungan informasi yang 
terkait dengan temuan penelitian. Dari data temuan lapangan itulah yang kemjdian 
dibuat laporan yang dirangkai menjadi tiga sumber utama yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang didiskusikan dengan teori (Sukoharsono, 
2006). Adapun beberapa model triangulasi yang dijelaskan oleh (Denzin et al., 
Menentukan 
Lokasi Dan Kriteria 
Informan 
Membuka Akses Dan 
Membuat Kesepakatan 
dengan Informan  
Menggunakan Teknik 













2017), yaitu dengan penggunaan sumber, metode, peneliti dan teori yang ganda 
atau berbeda. Menurut (Kaulio & Karlsson, 1998) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Triangulasi sumber ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan keadaan dan 
perspektif orang dengan berbagai pendapat dan pandnagan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan, orang pemerintahan, dan membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Triangulasi sumber ini 
bertujuan untuk dapat mengetahui alasan yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan informasi, bukan semata-mata untuk memperoleh hasil perbandingan 
yang berupa kesamaan pandnagan, pendapat dan pemikiran.  
Selanjutnya, triangulasi metode yang mengimplikasikan adanya model-
model pengumpulan data secara berbeda dengan pola yang berbeda. Pada 
triangulasi metode ini, ada dua strategi yang digunakan yaitu: pertama, 
pengecekan derajat keterpercayaan data temuan hasil penelitian melalui 
beberapa teknik pengumpulan data, dan pengecekan derajat keterpercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Selanjutnya triangulasi 
dengan jalan menggunakan peneliti yang berbeda, merupakan salah satu upaya 
untuk mengecek kembali derajat keterpercayaan data. Penggunaan peneliti lain 
ini akan mengurangi penyelewengan dalam pengumpulan data, yang dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil pekerjaan seorang peneliti dengan 
peneliti lainnya. 
(Kaulio & Karlsson, 1998) juga menjelaskan triangulasi dengan teori 




sebagai penjelasan banding. Artinya, apabila peneliti telah menguraikan pola, 
hubungan, dan memberikan penjelasan yang muncul dari analisis tersebut, 
peneliti harus mencari penjelasan pembanding, baik secara induktif maupun 
logika. secara induktif dilakukan dengan upaya pencarian cara lainnya untuk 
mengorganisasikan data yang mungkin mengarah pada upaya penemuan peneliti 
lainnya. Secara logika dilakukan dengan memikirkan kemungkinan logis lainnya 
dan kemudian melihat apakah kemungkinan tersebut dapat ditunjang oleh data. 
Dengan melaporkan hasil penelitian yang disertai dengan penjelasan ini tentunya 
akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh. 
3.6 Analisis Data  
 Dalam perspektif studi kasus (Marriam & Tisdell, 2015) analisis data 
merupakan proses pembuatan makna dari data, yang melibatkan konsolidasi, 
reduksi, dan interpretasi mengenai apa yang orang katakana dan apa yang 
peneliti lihat dan baca. (Marriam & Tisdell, 2015) menyajikan langkah demi 
langkah proses desain penelitian kualitatif yang rinci, dari melakukan tinjauan 
literature, membangun kerangka teori, mengidentifikasi masalah penelitian, 
menyusun dan mempertajam pertanyaan penelitian, dan memilih sampel 
purposive sampling. Tinjauan literature adalah fase penting yang berkontribusi 
pada pengembangan teori dan desain penelitian; kerangka teoritus yang muncul 
dari tinjauan literatur membantu membentuk pertanyaan penelitian dan poin-poin 
yang menjadi penekanan dalam penelitian (Marriam & Tisdell, 2015). 
 Meskipun tidak serinci (Marriam & Tisdell, 2015) (Miles & Huberman, 1994) 
juga membahas cara yang dapat dilakukan peneliti dalam membangun kerangka 
konseptual dan merumuskan permasalahan penelitian. Pembahasan (Marriam & 
Tisdell, 2015) dan (Miles & Huberman, 1994) tersebut dinilai dapat membantu 
peneliti dalam penelitian ini untuk melakukan analisis data. Secara khusus, (Miles 
& Huberman, 1994)membahas analisi data kualitatif mendasarkan pada 




komponen-komponen analisis data model interaktif, disertai dengan berbagai 
strategi yang dapat digunakan. Sebaliknya, (Marriam & Tisdell, 2015) tidak 
menyajikan analisis data secara mendalam beserta dengan berbagai strategi 
tersebut, meskipun (Miles & Huberman, 1994)juga menjadi salah satu rujukan dari 
pembahasan (Marriam & Tisdell, 2015). Oleh karenanya, model interaktif (Miles & 
Huberman, 1994) dinilai dapat membantu peneliti dalam melakukan analisis data, 
khususnya analisis data selama dan setelah selesai di lapangan.  
 Berdasarkan pada uraian di atas, maka analisis data penelitian ini 
mengadopsi pendekatan studi kasus (Marriam & Tisdell, 2015) dan model 
interaktif (Miles & Huberman, 1994) seperti yang ditunjukan dalam Gambar 3.3. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan secara simultan dengan analisis 
data. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian berlangsung, dari sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Hal 
tersebut dikarenakan dalam penelitian kualitatif, analisis data telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis sebelum memasuki 
lapangan dilakukan dengan menelaah literature yang relevan dengan konsep dan 
konteks yang diteliti, serta dilakukan terhadap data hasil studi pre-eliminary, atau 
data sekunder, sehingga dapat dirumuskan kerangka teoritis yang menghasilkan 
masalah dan tujuan penelitian, serta dapat ditentukan unit analisis atau bounded 
system.  
 Masalah penelitian, tujuan penelitian dan unit analisis atau bounded 
systems bersifat sementara, yang akan berkembang setelah peneliti memasuki 
lapangan dan selama di lapangan (Auliyana, 2017). Di awal penelitian, 
dimungkinkan pemahaman mengenai fenomena yang diperoleh peneliti belum 
begitu dalam dan luas, sehingga permasalahan serta tujuan penelitian dirumuskan 
sesuai pemahaman awal tersebut. Setelah terjun dan meleburkan diri dengan 




fenomena yang diteliti, peneliti akan memperoleh lebih banyak pemahaman baru 
mengenai fenomena tersebut, sehingga memungkinkan dilakukannya perubahan 
atas permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Demikian pula 
jika unit analisis atau bounded systems yang telah ditentukan sebelumnya, tidak 
sesuai dengan yang terdapat di lapangan, maka dilakukan perubahan 
terhadapnya. Dalam penelitian ini, telaah pustaka, identifikasi kerangka teoritis, 
serta perumusan masalah bukan merupakan proses yang linier, namun 
merupakan proses yang bersifat iterative.  
Gambar 3.3 
















Analisis data selama dan setelah di lapangan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman (1994). Dengan model tersebut, maka aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, hingga datanya sudah jenuh (Miles dan Huberman, 
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tahapan yang harus dilakukan, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap 
reduksi data, (3) tahap display data, dan (4) tahap penarikan kesimpulan dan/atau 
tahap verivikasi.  
1. Tahap Pengumpulan Data  
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa penelitian kualitatif tidak 
memiliki segmen atau waktu tersendiri, sehingga proses pengumpulan data 
dilakukan sepanjang penelitian berlangsung, Creswell (2012) menyarankan 
bahwa peneliti kualitatif sebaiknya telah berpikir serta melakukan analisis ketika 
penelitian kualitatif baru dimulai, sehingga idealnya, proses pengumpulan data 
sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep atau draft (Herdiansyah, 
2014). Artinya, peneliti telah melakukan analisis tema dan pemilahan tema 
(kategorisasi) di awal penelitian.  
Penelitian ini diawali dengan studi pre-eliminary untuk memverivikasi dan 
melakukan pembuktian awal bahwa kegiatan CSR benar-benar ada di PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali. Studi tersebut telah termasuk dalam proses 
pengumpulan data, dan dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang menghasilkan data.  Sepanjang penelitian berlangsung, 
sepanjang itu pula proses pengumpulan data dilakukan. Ketika data yang cukup 
untuk diproses dan dianalisis telah diperoleh oleh peneliti, maka dapat dilakukan 
tahap reduksi data (Herdiansyah, 2014).  
 
2. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan Huberman, 1994). Analisis 
tersebut menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemekian rupa hingga 




kesimpulan final dapat ditarik dan diverivikasi (Miles dan Huberman, 1994). 
Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung, 
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipaso akan adnaya reduksi 
data telah nampak ketika peneliti memutuskan kernagka teoritis, permasalahan 
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Reduksi data akan 
berlanjut terus hingga sesudah penelitian berlangsung sampai laporan lengkap 
tersusun. Sebelum dilakukan analisis, maka data mentah atau data kasar, baik 
berupa catatan lapangan yang belum tersusun maupun rekaman audio digital 
diolah terlebih dahulu. Data mentah atau data kasar tersebut diubah ke dalam 
bentuk tulisan (script) melalui pengetikan yang kemudian disunting oleh peneliti 
sebelum siap digunakan.  
3. Tahap Display Data 
Miles dan Huberman (1994) membatasi display data sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam display data, peneliti merangkum 
data hasil pelabelan yang dilakukan dalam tahap reduksi data ke dalam format 
tertentu serta melihat hubungannya. Pada tahap display data peneliti membatasi 
display data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam display data, 
peneliti merangkum data hasil pelabelan yang dilakukan dalam tahap reduksi data 
ke dalam format tertentu serta melihat hubungannya. Jenis format dan bentuk entri 
display data tergantung pada apa yang ingin peneliti dilakukan, tidak terdapat 
ketentuan baku dan sangat beragam, namun umumnya format-formatnya berupa 
tabel ringkasan (matriks, bagan, daftar cek) atau gambar (Miles Huberman, 1994). 
Namun, biasanya bentuk display data kualitatif menggunakan teks narasi ataupun 
dokumentasi saat pengumpulan data. Dalam praktik display data, peneliti 
mengambil salah satu pernyataan yang sudah tersedia pada lampiran wawancara 




yang menjelaskan langsung motivasi dan implikasi pelaksaan CSR di PT Bank 
BPD Bali.  
4. Tahap Kesimpulan/Verivikasi 
Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini mengarah 
pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” 
dari temuan penelitian. Tahap ini dilakukan dengan memberikan penjelasan dari 
jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini. Agar dapat 
menarik kesimpulam, maka perlu dilakukan perampatan makna. Perampatan 
makna dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung tema yang muncul, 
memperhatikan pola dan tema, melihat rasionalitasnya, penggerumbulan, 
membuat metafora, membangun rangkaian logis mengenai bukti, serta membuat 
pertalian konseptual/teoritis. Mendasarkan pada cara melakukan perampatan 
makna tersebut, maka penarikan kesimpulan mendasarkan pada temuan 
lapangan yang diperoleh secara induktif, maupun konsistensi temuan dengan 
konsep/teori sebelumnya. Verifikasi atas temuan penelitian dilakukan dengan 
serangkaian strategi untuk menguji dan memastikan temuan yang disebut sebagai 
penguji kebasahan data. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti mendeskripsikan 
maksud pernyataan tanpa mengurangi atau menambahkan maksud dari 














SEJARAH DAN LINGKUP TANGGUNG JAWAB SOSIAL:  
PELESTARIAN LINGKUNGAN HDUP PT BANK  
PEMBANGUNAN DAERAH BALI 
 
 Penelitian ini menegaskan bahwa praktik Corporate Social Responsibility 
merupakan praktik institusional yang melibatkan perilaku, nilai dan interaksi sosial 
dengan lingkungan. Praktik Corporate Social Responsibility dalam konteks yang 
berbeda akan menghasilkan pemaknaan yang berbeda.  
4.1 Sejarah Awal Berdirinya PT Bank Pembangunan Daerah Bali  
 PT Bank Pembangunan Daerah Bali (selanjutnya disebut Bank BPD Bali) 
didirikan berdasarkan Akta Nomor 131 tanggal 5 Juni 1962 yang dibuat dihadapan 
Ida Bagus Ketut Rurus, Sekretaris Daerah Tingkat I Bali merangkap notaris. Dalam 
rangka penyesuaian dengan ketentuan dalam UndangUndang Nomor 13 Tahun 
1962 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah 
(Lembaran negara Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2490), Pemerintah Provinsi Bali menetapkan Perubahan 
status hukum Bank dari Perseroan Terbatas menjadi Perusahaan Daerah melalui 
Surat Nomor 6/ DPRDGR/65 tanggal 9 Pebruari 1965 dan disahkan oleh Menteri 
Dalam negeri dengan Surat Keputusan Nomor Des.9/21/28-128 tanggal 14 Juli 
1965. 
 Bank BPD Bali kembali mengubah bentuk badan hukum dari Perusahaan 
Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT). Perubahan badan hukum Bank BPD 
Bali ditetapkan dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2002 




tentang Perubahan Bentuk Badan hukum Bank BPD Bali dari Perusahan Daerah 
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Bali (“PT Bank BPD Bali”) (Lembaran 
Daerah Propinsi Bali Tahun 2002 Nomor 6 Seri D Nomor 3). 
 Penyesuaian bentuk badan hukum Bank BPD Bali menjadi Perseroan 
Terbatas dinyatakan dalam akta notaris Nomor 7 tanggal 12 Mei 2004, yang dibuat 
di hadapan notaris Ida Bagus Alit Sudiatmika, S.H., yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan Nomor C-12858 
HT.01.01 Th. 2004 tanggal 21 Mei 2004 dan diumumkan dalam berita negara 
Republik Indonesia Nomor 50 tanggal 22 Juni 2004, Tambahan Berita negara 
Republik Indonesia Nomor 6004. 
Melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor 
6/26/KEP.DGS/2004 tanggal 19 Juli 2004 tentang Perubahan Bentuk Badan 
Hukum Perusahaan Daerah Bank Pembangunan Daerah Bali menjadi Perseroan 
Terbatas Bank Pembangunan Daerah Bali, telah disetujui pengalihan izin usaha 
Bank Bank BPD Bali dari Perusahaan Daerah Bank Pembangunan Daerah Bali 
kepada Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah Bali. Anggaran Dasar 
Bank BPD Bali telah beberapa kali mengalami perubahan, antara lain dengan akta 
Nomor 25 tanggal 8 Agustus 2008 yang dibuat dihadapan I Made Widiada, S.H., 
mengenai penyesuaian dan perubahan Anggaran Dasar berdasarkan Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.  
Perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri hukum dan hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-
63398.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 8 Agustus 2008. Pada tanggal 11 November 
2004 Bank BPD Bali telah memperoleh izin beroperasi sebagai Bank umum 
Devisa sesuai dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
Nomor 6/32/KEP.DGS/2004 tentang Penunjukkan Perseroan Terbatas Bank 




Pembangunan Daerah Bali sebagai Bank umum Devisa. 
 
4.2 Sejarah Awal Kegiatan Corporate Social Responsibility PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali 
 Pada hakikatnya setiap orang, kelompok dan organisasi mempunyai 
tanggung jawab sosial (social responsibility) pada lingkungannya. Tanggung jawab 
sosial adalah etika dan kemampuan berbuat baik pada lingkungan sosialnya. 
Berbuat baik atau kebajikan merupakan bagian dari kehidupan sosial, dan jika 
ditinjau dari segi kecerdasan, berbuat kebajikan merupakan salah satu unsur 
kecerdasan spiritual. Dalam konteks perusahaan, tanggung jawab sosial tersebut 
didifinisikan sebagai tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
 Di tengah ketatnya iklim persaingan saat ini, perusahaan harus memiliki 
strategi untuk memenangkan persaingan dan menjaga kelangsungan bisnisnya. 
Salah satu strategi tersebut dikonsep dalam bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan. The Word Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 
dalam publikasinya mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai 
komitmen dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi 
secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan 
peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya. CSR juga merupakan 
upaya untuk mendukung peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat 
secara lebih luas. 
 Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, PT Bank Pembangunan Daerah 
Bali tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan (profit), tetapi juga 
peduli pada kondisi lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat disekitarnya 
dengan memberikan kontribusi nyata pada peningkatkan kualitas hidup 
masyarakat disekitar lingkungan usahanya. Dengan mengembalikan sebagian 




keuntungan Bank kepada masyarakat melalui program-program CSR, diharapkan 
masyarakat akan senantiasa memberikan dukungan bagi kelangsungan usaha 
Bank. 
 Program CSR yang dilaksanakan PT Bank Pembangunan Daerah Bali juga 
selaras dan sejalan dengan konsep Tri Hita Karana, sebuah ajaran keteladanan 
yang dikenal luas masyarakat Bali yang menekankan pentingnya menjaga 
hubungan yang harmonis dengan: Tuhan, Masyarakat Sekitar dan Lingkungan. 
Kemampuan menjaga keharmonisan ketiga hubungan tersebut akan berdampak 
pada keharmonisan dan keseimbangan lingkungan (dunia) dan diri (pribadi). 
4.3 Landasan Hukum 
 Pelaksanaan program-program CSR PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
dilandasi oleh: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas pasal 74 ayat (1) yang berbunyi “Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 
wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan” dan ayat (2) 
yang berbunyi “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan 
dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran” 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 Tentang 
Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 
3. Akta Nomor : 19 Tanggal 8 Mei 2012 Tentang Berita Acara RUPS Tahunan butir 
III.b yang berbunyi “menyetujui penyediaaan dan penggunaan dana Corporate 
Social Responsibility (CSR) setiap tahun sebesar 5% (lima persen) dari laba 
bersih perseroan yang penggunaannya diarahkan untuk pendidikan, 




kesehatan, seni dan budaya, olahraga, sosial lainnya (mencakup keagamaan, 
santunan, bantuan bencana alam dan bedah rumah), pengembangan sarana 
dan prasarana umum, pelestarian alam dan lingkungan dan program kemitraan” 
4. Keputusan Direksi Nomor 0208/KEP/DIR/SEKPER/2014 tanggal 26 Pebruari 
2014 tentang Kebijakan Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT 
Bank Pembangunan Daerah Bali. 
5. Keputusan Direksi Nomor 0537/KEP/DIR/RENSTRA/2014 tentang Rencana 
Bisnis Bank PT. Bank Pembangunan Daerah Bali Tahun 2016-2018. 
4.4 Tujuan Program  
 Pelaksanaan program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
dilaksanakan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali menunjukkan perilaku 
perusahaan yang selalu peduli dan berperan serta dalam kegiatan sosial yang 
berdampak positif bagi komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya. 
Pelaksanaan Program CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Turut mendukung Program Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
untuk mewujudkan generasi muda yang cerdas dan berakhlak mulia. 
2. Turut mendukung Program Pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan dalam mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani dan rohani. 
3. Turut melestarikan kesenian dan kebudayaan sebagai warisan leluhur agar 
tetap terjaga. 
4. Mendukung generasi muda dalam bidang minat dan bakat sehingga akan 
terbentuk generasi muda yang berprestasi dan berjiwa sportif. 
5. Turut mendukung Pemerintah dalam mengatasi permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi masyarakat dalam bidang kesejahteraan. 
6. Turut serta untuk terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat melalui sarana 




prasarana yang memadai. 
7. Turut serta untuk menciptakan lingkungan yang asri dan mendukung program 
pemerintah menuju Bali Clean & Green. 
8. Mendukung Program Pemerintah dalam meningkatkan kapasitas UMKM agar 



























4.5 Struktur Pelaksana 
Gambar 4.1 
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4.6  Metode dan Lingkup Due Diligence terhadap Dampak Sosial, Ekonomi 
dan Lingkungan dari Aktivitas Bank 
 PT. Bank Pembangunan Daerah Bali menyadari, sekecil apapun, aktivitas 
operasional yang dijalankan Bank memberikan dampak baik dari sisi sosial, 
ekonomi dan lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan. Bank menyadari, 
Due Dilligence dibutuhkan untuk memetakan dampak dan pengaruh dari setiap 
pemangku kepentingan terhadap PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Due 
Dilligence juga dapat menjadi landasan dalam penyusunan rencana kerja 
khususnya yang berkaitan dengan program CSR Bank. Hingga saat ini, 
perumusan strategi pelaksanaan program CSR masih berdasarkan hasil diskusi di 
tingkat internal mengenai dampak dan kontribusi serta keterkaitan dengan strategi 
Bank secara umum. PT. Bank Pembangunan Daerah Bali telah menetapkan pilar-
pilar utama dalam pelaksanaan program CSR, yaitu pada bidang: 
1.  Bantuan untuk bencana alam;  
2.  Bantuan untuk pelestarian lingkungan;  
3.  Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan;  
4.  Bantuan peningkatan kesehatan;  
5.  Bantuan pengembangan prasarana dan/atau sarana umum (infrastruktur);  
6.  Bantuan sarana ibadah atau keagamaan;  
7. Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan kemiskinan 
(pemberdayaan masyarakat);  
8.  Bantuan kebudayaan dan olahraga. 
 
4.7  Stakeholder Penting yang Terdampak dan Berdampak dari Kegiatan 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
 PT. Bank Pembangunan Daerah Bali berkomitmen untuk meningkatkan 
pelibatan stakeholder guna meningkatkan nilai pemegang saham dan stakeholder 




lainnya. Stakeholder yang signifikan terkait dengan kegiatan, strategi dan program 
kerja Bank dapat dipetakan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Stakeholder Penting yang Terdampak dan Berdampak  












Masyarakat Potensi Nasabah Sosial, ekonomi dan 
lingkungan 
Nasabah Kinerja Perusahaan  
Karyawan Kinerja Perusahaan Sosial dan ekonomi 
Mitra Kerja   







4.8  Isu Sosial, Ekonomi dan Lingkungan Penting Terkait Dampak Kegiatan 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
 Penetapan isu sosial, ekonomi dan lingkungan penting yang terkait 
dampak dari kegiatan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali dilakukan oleh Bank 
secara internal. Bank belum melibatkan pihak eksternal dalam penetapan isu dan 
risiko sosial, ekonomi dan lingkungan. Bank mengacu pada best practice yang 
berlaku di industri keuangan, khususnya jasa perbankan, baik di dalam negeri 
maupun luar negeri. 




 Isu sosial, ekonomi dan lingkungan penting yang menjadi prioritas PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali dan metode perlibatan yang telah dijalankan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Isu Sosial, Ekonomi dan Lingkungan Terkait Dampak  
Kegiatan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
Pemangku 
Kepentingan 
Isu Penting Metode Perlibatan 
Pemegang Saham 1. Kinerja Keuangan 
2. Kinerja Non-
keuangan 
3. Kinerja sepanjang 
tahun tentang tata 
kelola, kinerja 
1. Pelaporan Kinerja 
2. RUPS 






Kepatuhan dan Notifikasi pada 
Pemerintah dan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK):  
1. Laporan Bulanan  
2. Laporan Triwulan  









program CSR  
3. Informasi tentang 
kegiatan 
perusahaan 
Kerja sama strategis untuk 
menjalankan program -
program Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan, baik di 
bidang sosial maupun 
lingkungan 






3. Informasi produk 






1. Website dan frontline 
information  
2. Kunjungan langsung  
3. Layanan contact center  
4. Survei Kepuasan Nasabah 




1. Media Internal  
2. Survei Kepuasan Pegawai 









dan lain-lain  

















Media Massa 5. Kinerja keuangan  
6. Kinerja non-
keuangan  











yang perlu  
9. Diketahui oleh 
publik 
 
Lingkungan   
 
4.9 Lingkup Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
 Pelaksanan program CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
dilaksanakan sesuai dengan UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas, serta Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Program Tanggung 
jawab sosial PT. Bank Pembangunan Daerah Bali terbagi 8 Program Utama yaitu: 
 
1. Program Pendidikan;  




2. Program Kesehatan;  
3. Program Seni dan Budaya;  
4. Program Olahraga;  
5. Program Sosial lainnya;  
6. Program Bantuan Sarana & Prasarana Pelestarian Alam, Lingkungan dan 
Kebersihan; 
7. Program Bantuan Sarana & Prasarana selain yang tercakup dalam Program 
Pendidikan, Kesehatan, Seni & Budaya, Olahraga, Sosial Lainnya dan 
Pelestarian Alam, Lingkungan & Kebersihan;  
8. Program Kemitraan. 
4. 10 Anggaran CSR 
 Anggaran CSR disusun oleh Divisi Umum dan Kesekretariatan dan 
diajukan kepada Divisi Perencanaan Strategis untuk kemudian masuk kedalam 
rencana kerja anggaran tahun berikutnya, selanjutnya anggaran tersebut 
disampaikan kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan. Adapun besaran 
anggaran ditetapkan berdasarkan hasil realisasi tahun sebelumnya dan 
diproyeksikan sesuai dengan rencana dan program kerja CSR yang telah 
ditetapkan. 
Tata Kelola & Organisasi Kegiatan CSR PT. Bank Pembangunan Daerah 
Bali dikelola dan ditangani oleh Bagian Humas dan CSR yang merupakan bagian 
dari Divisi Umum dan Kesekretariatan dibawah Direktorat Operasional PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali. Dalam menjalankan program CSR, perseroran selalu 
selektif dalam memberikan bantuan kepada pihak eksternal. Selain memberikan 
bantuan berdasarkan program-program yang diajukan oleh pihak eksternal, 
perseroan juga menginisiasi beberapa kegiatan untuk dilaksanakan.





PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG PENDIDIKAN  
 
5.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Pendidikan 
 Salah satu komponen yang langsung berkaitan dengan peningkatan Sumber 
Daya Manusia adalah pendidikan. Kualitas Sumber Daya Manusia selalu diupayakan 
untuk ditingkatkan melalui pendidikan yang berkualitas. Keterlibatan perusahaan dalam 
bidang pendidikan sendiri sangat diperlukan dalam rangka membantu perbaikan kualitas 
pendidikan (Naraduhita & Sawarjuwono, 2012). Karena, apabila beban tersebut hanya 
dibebankan pada orang tua atau pemerintah, maka akan butuh waktu yang lama untuk 
mengatasi berbagai permasalahan pendidikan. Perusahaan sebagai dunia usaha patut 
memiliki kesadaran bahwa kehidupan ini harus berkontribusi untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, Undang-Undang yang mengatur mengenai pendidikan 
diatur dalam UUD 1945 pasal 3 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan”. Maka program CSR di bidang pendidikan ini sangat sesuai 
dengan tujuan negara Indonesia dan Undang-Undang Dasar yang berlaku, yakni untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Program CSR di bidang pendidikan ini juga sekaligus 
membantu pemerintah dalam menuntaskan keterbelakangan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Warga negara Indonesia diberikan hak untuk mengenyam 
pendidikan dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi.  
 Pendidikan mempunyai peranan dalam meningkatkan kualitas manusia sebagai 
sumber daya pembangunan. Menurut The World Bank Institue, salah satu komponen 




utama CSR adalah pengembangan kepemimpinan dan pendidikan. Pendidikan 
merupakan salah satu kunci pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan yang 
berpihak kepada kelompok tertentu, maka dunia bisnis sudah seharusnya 
memberikan kontribusi dalam menyediakan akses pendidikan berkulitas. Bentuk 
kepedulian terhadap pendidikan merupakan salah satu konsep triple bottom lines 
pada pilar people. Konsep people merupakan konsep untuk mengukur seberapa 
besar tanggung jawab secara sosial suatu perusahaan selama kegiatan 
operasionalnya. Pendidikan sangat berperan penting dalam masyarakat karena 
dapat membentuk manusia yang kokoh, dapat menciptakan sumber daya manusia 
yang handal untuk masa depan serta pendidikan merupakan tindakan yang 
berkelanjutan (Pristia, 2011).  
Bidang pendidikan merupakan sektor invetasi sosial yang strategis dan 
sangat menentukan bagi masa depan suatu bangsa, hal ini ditujukan untuk 
melahirkan generasi penerus bangsa yang kompetitif. Bantuan ini merupakan 
kegiatan yang dilakukan Bank untuk memberikan bantuan sukarela kepada 
individu atau kelompok yang membutuhkan. Ditambah dengan semakin maraknya 
dampak dari virus covid-19 yang semakin mengharuskan kita untuk selalu 
menghindari kerumunan, termasuk bersekolah. Memberikan fasilitas 
pembelajaran jarak jauh secara daring juga merupakan salah satu bantuan CSR 
di bidang pendidikan yang diberikan oleh PT Bank Pembangunan daerah Bali. 
Memfasilitasi digitalisasi ini juga merupakan bentuk dukungan dari perusahaan 
untuk membantu pemerintah dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
walaupun pada masa pandemi. 
5.2 Pemberian Beasiswa 
 Pendidikan adalah bagian penting dalam program Sustainable 
Development Goals (SDG) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB). Pencapaian pembangunan berkelanjutan menjadi acuan pemerintah 




Indonesia untuk meningkatkan standar kegiatan usaha berskala besar. PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali selalu berusaha untuk melaksanakan standar dunia 
tersebut dengan melakukan usaha agar terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas. Beasiswa merupakan pemberian bantuan keuangan atau pendidikan 
yang diberikan perorangan untuk pelajar yang dilakukan demi keberlangsungan 
pendidikan yang ditempuh. Keterlibatan perusahaan dalam bidang pendidikan 
sangat diperlukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Menurut (Awatara, 2016) definisi CSR merangkum dalam suatu konsep 
yakni 3P yakni bentuk kepedulian perusahaan untuk menyisihkan sebagian 
keuntungannya (profit) untuk kepentingan pembangunan manusia (people) dan 
lingkungan (planet). Konsep people merujuk pada konsep social development dan 
human rights yang menyangkut kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan sosial 
masyarakat. Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang program CSR yang 
sering mendapatkan perhatian. Hal ini karena, sarana dan prasarana pendidikan 
masih memprihatinkan dan kesadaran tentang diperlukannya SDM handal yang 
lahir dari pendidikan harus lebih ditingkatkan. Dukungan ini diharapkan 
meningkatkan kualitas SDM melalui program beasiswa pendidikan ini.  
Pada situasi pandemi seperti ini, membuat para siswa harus melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dirumah atau virtual. Namun, hal tersebut bukan alasan 
bagi para siswa untuk mengurungkan niat belajar mereka. Dengan bantuan 
beasiswa pendidikan ini, PT Bank Pembangunan Daerah Bali turut memberikan 
bantuan pendidikan serta fasilitas untuk menunjang pembelajaran siswa. Bantuan  
dana pendidkan jarak jauh atau daring ini juga diberikan kepada guru untuk 
pemenuhan kebutuhan dan pendukung pembelajaran daring. Pemberian 
beasiswa dari PT. Bank Pembangunan Daerah Bali ini juga turut didukung dan 
disupport oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Bali. Karena PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki kesadaran dan komitmen yang kuat 




untuk terus mendukung siswa dan siswi generasi penerus bangsa untuk memiliki 
kecerdasan dan membangun SDM Bali yang unggul. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Kak Gek Mas yang membidangi Bagian Humas & CSR di bagian 
Pelaksana dan Pelaporan Divisi Humas dan CSR pada tanggal 30 November 
2020: 
“…Kami berharap pemberian beasiswa ini dapat membantu finansial para 
pelajar dan tenaga pengajar untuk menjalani pembelajaran jarak jauh atau 
daring. Kegiatan ini tu ya Gek semakin memantapkan kita sebagai generasi 
yang akan terus tumbuh dan menua untuk terus berusaha meningkatkan 
tanggung jawab sosial di bidang mutu pendidikan dan kualitas sumber 
daya manusia di Bali. Saya sangat berharap besar sama adik-adik kita di 
Bali ini untuk terus giat belajar dan bisa menyelesaikan jenjang 
pendidikannya, walaupun belajar dengan system virtual tidak menyurutkan 
pelajar untuk tetap meraih ilmu dan kelak dengan bantuan beasiswa dari 
kita akan membuka jendela kesuksesan mereka, Astungkara… kan nike 
nggih Gek”. 
 
5.3 Apresiasi Siswa Berprestasi 
Apresiasi merupakan sebuah bentuk penghargaan yang diberikan kepada 
seseorang setelah berhasil melakukan sesuatu. Menurut (Hamrick & White, 2020) 
appreciation atau apresiasi merupakan aktivitas menggauli cipta sastra dengan 
sungguh-sungguh, sehingga menumbuhkan sebuah pengertian, penghargaan, 
kepekaan pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terhadap suatu hal. 
Dengan memberikan apresiasi, banyak dampak positif kepada seseorang yang 
sudah menyelesaikan hasil karyanya dan sudah berjuang yang terbaik hingga 
garis akhir. Begitu pula dengan pemberian apresiasi siswa berpretasi yang 
diberikan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Pemberian apresiasi kepada 
siswa, akan membantu meningkatkan, mengembangkan dan memberikan tingkat 
kepercayaan diri  kepada siswa.  
Situasi pandemi saat ini juga menyebabkan orang tua dari siswa kesulitan 
keuangan karena, banyak orang tua siswa di Bali mayoritas bekerja di bidang 
pariwisata. Pemberian apresiasi kepada siswa berprestasi ini sangat membantu 




para siswa dalam melanjutkan dan memberikan semangat untuk tetap menempuh 
pendidikan dengan baik. PT Bank Pembangunan Daerah Bali tidak ingin dengan 
adanya pandemi akan menyurutkan keinginan belajar siswa.  Pemberian beasiswa 
ini ini juga mampu memotivasi siswa lain untuk terus                berusaha, 
mengevaluasi, meningkatkan, mengembangkan kemampuan, dan 
menyempurnakan hal menjadi lebih baik di masa mendatang. Pemberian 
beasiswa ini diberikan pada Yayasan Widhi Sastra Nugraha Monarch, SMAN 7 
Denpasar, SDN 19 Cakranegara, SMPN 1 Tabanan dengan tetap mematuhi 
protokol kesehatan, menjaga jarak, dan mencuci tangan. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Jik Gung yang membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat 
sebagai Ketua Bagian Divisi Humas dan CSR pada tanggal 7 Desember 2020: 
“Kita pihak Bank memberikan apresiasi kan dimaksudkan untuk 
menghargai prestasi yang telah dicapai oleh para siswa untuk lebih 
semangat dan meningkatkan prestasinya dan ini juga sekaligus 
mendorong para siswa lain untuk mengambil inspirasi dari para siswa 
terbaik serta menjalin relasi kita pada sekolah-sekolah…”. Perusahaan 
sebagai dunia usaha ingin menghargai siswa siswi yang sudah berjuang 
keras untuk giat belajar dan berusaha hingga layak diberikan apresiasi 
apalagi di masa sulit seperti ini. Apresiasi ini juga sekaligus membantu 
meringankan beban orang tua siswa yang terkena dampak dari pandemi, 
karena sebagian besar orang tua siswa ini bekerja di bidang pariwisata. 
“Sedih sekali sebenarnya melihat kondisi ini, ya tapi kita selalu membantu 
yang terbaik untuk pendidikan generasi muda ini…”. Bentuk apresiasi yang 
diberikan oleh perusahaan bertujuan dapat memotivasi siswa lain untuk 
lebih giat dan semangat belajar agar turut menyumbangkan prestasi.  
 
5.4 Membangun Fasilitas Perpustakaan  
Perpustakaan sebagai salah satu lembaga penyedia informasi, harus 
mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pemustakanya, apabila 
kebutuhan informasi yang dicari tidak tersedia maka pemustaka akan beralih ke 
sumber lain yang menyediakan (Istiqomah, 2019). Di era kebutuhan informasi 
yang terus meningkat, hal ini juga berdampak pada dunia kepustakaan terutama 
dalam menyediakan informasi (Abisuga et al., 2019). Perpustakaan sebagai 
lembaga penyedia informasi harus terus menyesuaikan diri terhadap tumbuh 




kembang masyarakat.  
Selain memberikan beasiswa dan apresiasi bagi siswa berprestasi, PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali juga turut memberikan bantuan CSR untuk 
membangun fasilitas perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga atau sistem 
tidak dapat berdiri sendiri, sama dengan halnya manusia sebagai makluk sosial 
yang selalu membutuhkan bantuan orang lain. Pemberian bantuan untuk fasilitas 
perpustakaan ini diberikan kepada Universitas Pendidikan Nasional, dan DInas 
Perpustakaan Kabupaten Tabanan dan totalnya masing-masing 500 
buku.Kebutuhan informasi yang terus meningkat, perkembangan informasi yang 
semakin melimpah dan ketersediaan dana perpustakaan yang terbatas turut 
menjadi alasan perusahaan untuk membantu memfasilitasi kebutuhan 
perpustakaan.  
Program CSR di bidang kepustakaan ini merupakan anggaran CSR tahun 
sebelumnya dan baru direalisasikan tahun ini. Walaupun masih dalam suasana 
pandemi, realisasi untuk memfasilitasi perspustakaan ini tetap berjalan. Dan 
diharapkan agar pandemi cepat pulih dan masyarakat umum serta siswa bisa 
kembali berkunjung ke perpustakaan. PT Bank Pembangunan Daerah Bali turut 
serta memberikan handsanitizer dan alat pengukur suhu tubuh untuk memfasilitasi 
perpustakaan, agar protokol kesehatan di perpustakaan tetap berjalan. Program 
CSR di bidang kepustakaan ini dapat membantu perpustakaan terutama untuk 
perpustakaan yang sedang berkembang. PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
juga akan turut serta membantu memfasilitasi perpsutakaan untuk memberikan 
program agar masyarakat dan siswa bisa mengakses buku secara online untuk 
menghindari kerumunan, dan menerapkan protokol kesehatan social distancing. 
Kegiatan CSR yang diberikan dalam bidang kepustakaan bisa bermacam-macam 
diantaranya pemberian hibah koleksi, pemberian fasilitas pembelajaran seperti 
komputer, pembangunan fasilitas belajar yang nyaman, dan pemberian buku. 




Adapun hasil wawancara oleh Pak Gede sebagai penerima bantuan Fasilitas 
Perpustakaan pada Tanggal 23 Desember 2020: 
“Saya sangat bersyukur akhirnya koleksi buku di perpustakaan ini jadi 
bertambah, serta bantuan yang diberikan tidak hanya buku namun 
penunjang protocol kesehatan. Dimana kita ketahui, bahwa protocol 
kesehatan ini akan menjadi habit atau kebiasaan yang akan kita jalani terus 
menerus. Dengan adanya bantuan dari PT. Bank Pembangunan Daerah 
Bali, sekaligus menambah koleksi buku-buku di perpustakaan disini dan 
pembangunan fasilitas perpustakaan ini semoga dengan dilengkapinya 
fasilitas perpustakaan disini akan menumbuhkan minat baca dari 
masyarakat terutama siswa siswi pelajar ya Gek, karena budaya gemar 
membaca ini patut kita kembangkan lagi kan seperti kita ketahui ya bahwa 
buku merupakan jendela dunia dan dengan membaca maka banyak 
wawasan dan pengetahuan yang akan kita miliki. Saya selalu berharap 
pandemi segera berlalu dan masyarakat bisa berkunjung kembali kesini. 
Hal ini juga merupakan sikap untuk selalu menabur kebaikan kepada adik-
adik kita untuk terus semangat menuntut ilmu..”. 
 
Banyak perpustakaan di Indonesia yang memiliki keterbatasan di bidang 
pendanaan untuk penyediaan koleksi maupun fasilitas, keterbatasan sumber 
daya. Di sini PT. Bank Pembangunan Daerah Bali selalu berusaha memberikan 
bantuan CSR yang terbaik yang bisa menjadi salah satu alternatif untuk 
menyediakan bantuan fasilitas, koleksi, pelatihan dan pemberdayaan yang 
nantinya akan meningkatkan eksistensi dari sebuah perpustakaan. Dan 
diharapkan dengan bantuan CSR ini kebutuhan informasi masyarakat pemustaka 
dapat terpenuhi.  
 
5.5 Sarana & Prasarana PAUD 
Pendidikan memiliki peran penting dalam mengubah perilaku manusia. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 




lanjut (Wulandari et al., 2019). Pendidikan usia dini juga diyakini menjadi momen 
penting untuk pembentukan karakter anak, termasuk dalam hal membangun 
kesadaran dan kepedulian terhadap sekitarnya.  
Keberadaan lembaga keuangan di daerah turut berpartisipasi dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di segala sektor. Seperti hal nya PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali, tidak hanya menopang dari sektor perekonomian dan 
industri namun bagaimana mampu mengcover sektor pendidikan termasuk 
peningkatan SDM itu sendiri. Selain memberikan bantuan beasiswa dan apresiasi 
untuk siswa berprestasi, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali juga turut 
berkontribusi pada PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) di Kabupaten Buleleng 
dengan memberikan fasilitas belajar meja, kursi dan perpustakaan mini. Hal ini 
juga menjadi salah satu upaya untuk turut mendukung pembangunan daerah dan 
diharapkan anak-anak didik dapat mengikuti pelajaran dengan nyaman dan 
memperoleh prestasi yang gemilang. Saluran fasilitas untuk PAUD ini tetap 
berjalan walaupun terhalang oleh masa pandemi, namun PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali tetap menyalurkan fasilitas sarana dan prasarana PAUD untuk 
mempersiapkan siswa-siswi melakukan pembelajaran di era new normal. 
Pemberian fasilitas PAUD ini dilakukan dengan sangat sederhana dan tidak 
dengan perayaan yang heboh, hanya 5 orang saja. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Jik Gung yang membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat 
sebagai Ketua Bagian Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 20 November 2020: 
“…Ini yang pertama untuk PAUD di Buleleng..astungkara sudah bisa 
terealisasi. Mudah-mudahan melalui fasilitas CSR dan pendidikan yang 
diberikan kepada anak sejak dini yang terdapat dalam program PAUD, 
Buleleng bisa menciptakan dan memiliki masa depan SDM yang unggul 
dan tangguh walaupun anak-anak sekarang masih melakukan 
pembelajaran secara virtual, namun kita harus tetap mempersiapkan akses 
untuk pembelajaran offline atau pembelajaran di era new normal. 
Kemungkinan bulan Juli ini anak-anak sudah bisa mulai bersekolah dengan 
metode tatap muka, namun dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 
yang utama”. 
 




Premis Motivasi A :  
Bantuan CSR di Bidang Pendidikan didasari oleh sikap kepedulian 
perusahaan dikarenakan masih banyak anak-anak yang memiliki kemampuan 
yang baik namun tidak mampu melanjutkan pendidikan dikarenakan kekurangan 
biaya, serta bantuan ini dilakukan untuk menunjang proses pendidikan secara 
daring dan ikut berpartisipasi dalam memotivasi pelajar dalam mengukir prestasi.   
Premis Implikasi A: 
Sebagai bentuk rasa menghargai sesama dan respect akibat banyaknya 
kalangan yang terkena dampak dari pandemi, kegiatan CSR di bidang pendidikan 
ini tetap berjalan namun dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, walaupun 
proses belajar mengajar di sekolah atau universitas dilakukan secara daring. 





PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG KESEHATAN 
 
6.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Kesehatan  
 Bukan hal yang umum lagi bahwa kesehatan merupakan hal yang sangat penting 
bagi setiap manusia. Dengan tubuh yang sehat tentu saja jiwa akan baik dan pikiran 
akan seimbang. Tubuh yang sehat akan mendukung untuk melakukan berbagai aktivitas 
tanpa hambatan. Kesehatan sangat mahal harganya bahkan tidak bernilai (Winangsih & 
Nisa, 2020). 
 Hak atas kesehatan, merupakan hak dasar setiap insan yang dijamin dalam 
konstitusi dan berbagai perundang-undangan. Hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab 
semua pihak, baik Pemerintah, Pengusaha maupun seluruh anggota masyarakat untuk 
mewujudkannya. Perusahaan selaku dunia usaha hendak memiliki kesadaran untuk 
melaksanakan kewajiban dan juga haknya secara balance. Pada UUD 1945 pasal 28 A 
menjelaskan bahwa, setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir dan batin, 
bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta berhak 
memperoleh pelayanan kesehatan. Kesehatan merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia karena menjadi salah satu penunjang aktivitas manusia 
(Sulaiman, 2015) Dengan hidup sehat, setiap orang dapat berperan produktif secara 
sosial dan ekonomi untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan.  
 Peran perusahaan sangat penting untuk mempertahankan kehidupan 
masyarakat. Pemberian bantuan kepada masyarakat dinilai sangat diperlukan sekaligus 
membantu pemerintah dalam menangani semua permasalahan masyarakat.




Seperti yang kita ketahui kemunculan virus Covid-19 menjadi situasi yang tidak pernah 
terbayangkan oleh kita semua. Situasi pandemi Covid-19 ini pun mengakibatkan banyak 
sektor yang lumpuh dan sangat terdampak dari adanya penyakit ini. Menurut sumber 
dari (Akbar & Humaedi, 2020) setidaknya ada 2 juta karyawan yang di PHK atau 
dirumahkan. Adanya kebijakan PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar 
mengakibatkan banyak pekerja kehilangan sumber pemasukan utamanya. Disinilah 
kontribusi perusahaan-perusahaan untuk siap dan sigap dalam menanggapi hal yang 
tidak dapat diprediksi seperti ini. Kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan pada 
situasi seperti ini menemui sebuah tantangan dan rintangan baru. Dalam praktiknya, 
implementasi program CSR merupakan realisasi dan aktualisasi dari upaya perusahaan 
untuk terus dekat dengan masyarakat (Rita, 2019).  
 PT. Bank Pembangunan Daerah Bali turut berkontribusi besar untuk 
meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, serta mengatasi masalah kesehatan 
akibat terbatasnya akses masyarakat pada fasilitas pelayanan dan ketersediaan tenaga 
kesehatan. PT. Bank Pembangunan Daerah Bali terus bergerak menyalurkan bantuan 
penanggulangan Covid-19 di seluruh Provinsi Bali.  
 
6.2 Berdonasi Ambulance Transport 
Menurut NHS (National Health Service) United Kingdom, layanan mobil 
ambulance memiliki 2 fungsi utama yakni sebagai bantuan kecelakaan, juga paramedis 
untuk peristiwa gawat darurat dan sebagai transportasi pasien untuk pelayanan 
kesehatan sesuai kebutuhan. Penggunaan mobil ambulance sendiri sudah diatur dalam 
penggunannya di Peraturan Presiden dalam bab 5 tentang manfaat jaminan kesehatan. 
Pasal 20 ayat 4 terkait manfaat non medis dan pada ayat 6 yang mengatakan bahwa 




ambulance hanya bisa diberikan untuk pasien rujukan dengan kondisi tertentu dari 
fasilitas kesehatan ke fasilitas kesehatan lainnya yang telah ditetapkan oleh BPJS 
kesehatan. Jadi penggunaan mobil ambulance sudah jelas dan diatur dalam Peraturan 
Presiden namun, jumlahnya yang masih terbatas.  
Sadar akan arti penting kesehatan, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali peduli 
terhadap peningkatan kesehatan di Indonesia. Sebagai bentuk kepedulian terhadap 
kesehatan, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali mendonasikan mobil ambulance 
kepada Rumah Sakit dan Lembaga Sosial. Dari data laporan CSR, bantuan mobil 
ambulance diberikan kepada Rumah Sakit Wangaya Denpasar, Rumah Sakit Daerah 
Klungkung, Rumah Sakit RSPTN Udayana dan Palang Merah Indonesia. Mobil 
ambulance yang diberikan juga sudah dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan 
medis. Bantuan mobil ambulance dirasakan sangat penting, mengingat unit ambulance 
masing sangat kurang di tiap rumah sakit dan lembaga sosial. Ambulance ini akan 
sangat penting dan bermanfaat, terutama bagi pasien yang dipastikan positif dari lokasi 
pasien menuju ke IGD rumah sakit khusus penanganan Covid-19. Untuk bantuan yang 
diberikan kepada PMI diserahkan secara virtual dan diharapkan mampu menunjang 
kegiatan atau program emergency PMI untuk melawan Covid-19. Dengan adanya 
bantuan ini, diharapkan dapat membantu rumah sakit dan PMI untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan di masyarakat. Sehingga pelayanan kesehatan dapat lebih 
maksimal dan cepat dirasakan oleh masyarakat.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Gek Mas yang membidangi Divisi 
Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, pada 
tanggal 20 November 2020: 
“Ambulance yang kami berikan ini sudah dilengkapi dengan fasilitas pendukung 
seperti tabung oksigen, regulator, tabung pemadam kebakaran, alat infus, tandu 




medis, flowmeter dan wastafel portable untuk mencuci tangan. Apalagi saat ini 
juga banyak pasien Covid yang memiliki penyakit bawaan seperti jantung, 
asma, dan lain-lain kan yaa, jadi fasilitas pendukung di ambulance ini Kak Gek 
jamin bisa memfasilitasi mereka agar masih bisa tertolong dan mendapatkan 
pelayanan terbaik sampai di rumah sakit. Semua fasilitas ini merupakan sikap 
kepedulian kita terkait dengan dampak pandemi  yang sama sekali tidak terduga 
dan fasilitas ini dapat digunakan sebagai sarana pertolongan pertama bagi 
warga yang sakit selama dalam perjalanan dan sebelum mendapatkan 
penanganan medis di rumah sakit. Kami dari PT. Bank Pembangunan Daerah 
Bali selalu berusaha untuk merealisasikan program-program yang dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.” 
 
6.3 Support Rumah Sakit dan Lembaga Pusat Penanganan Covid-19 
Disesuaikan pula dengan kondisi saat ini, dalam masa tanggap bencana non 
alam Covid-19 bantuan mobil ambulance siaga juga dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, untuk pencegahan dan pengendalian penyebaran wabah Covid-19. Bank 
BPD Bali terus menggelontorkan bantuan tanggung jawab sosial perusahaan untuk 
penanggulangan Covid-19 di seluruh Bali. Pandemi ini masih belum berakhir, pasien 
masih terus berdatangan dan kebutuhan akan peralatan medis juga masih terus 
berjalan.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gung yang membidangi Divisi Humas 
dan CSR dan menjabat sebagai Ketua Bagian Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 20 
November 2020: 
“Kita sangat peduli sekali dengan para tenaga medis terutama pada rumah sakit 
rujukan Covid-19 ini salah satunya RSPTN Udayana yang di Bukit nike napi, 
dimana mereka sebagai garda terdepan Covid-19 nggih… Pokoknya, Pandemi 
Covid-19 ini tidak akan mengurangi semangat seluruh insan PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali untuk terus menyalurkan bantuan CSR terkait sosial 
dan lingkungan”. Kemarin juga saya menyerahkan bantuan bersama dengan 
Bapak Gubernur Bali, Pak Wayan… jadi kami menyalurkan bantuan 
penanggulangan Covid-19 di Kabupaten Bangli. Bantuan CSR yang kami 
berikan ini berupa uang tunai dan APD itulo Gek… kayak kacamata googles, 
masker N-95, sarung tangan, sepatu boots dan baju cover all. Dengan bantuan 
CSR yang kami berikan nike, akan mendukung berjalannya semua kepentingan 
sosial dan para tenaga medis diharapkan dapat bekerja dengan maksimal 
dalam menangani Covid-19”. 





Pernyataan dari Kak Dharma yang membidangi Divisi Humas dan CSR dan 
menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, juga mendukung kalimat 
di atas pada tanggal 20 November 2020: 
“…Semua bantuan diberikan kepada rumah sakit secara bertahap Gek, bantuan 
kepada RSPTN Udayana ini diberikan karena rumah sakit ini sebagai pusat 
rujukan untuk Covid-19, sebelumnya dengan rumah sakit yang lain ditunjuk 
sebagai rumah sakit rujukan juga sudah kami berikan bantuan dan kita juga 
sekaligus memberikan bantuan langsung tunai untuk mahasiswa yang tidak 
pulang ke daerah asalnya. Hal ini juga sebagai tindakan untuk mendukung 
program pemerintah ya… semoga saja bantuan yang kami berikan ini bisa 
bermanfaat untuk pencegahan dan penanganan Covid-19.” 
 
6.4 Kegiatan Aksi Sosial  
Selain memberikan bantuan mobil ambulance dan memberi support rumah sakit 
rujukan Covid-19, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali juga menggencarkan kegiatan 
aksi sosial yang bertepatan dengan HUT ke-58 PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. 
Pandemi Covid-19 memang sudah menjadi masalah global. Karena sudah sewajarnya 
jika semua pihak bahu membahu dan bergotong royong memutus mata rantai 
penyebaran virus korona. Hal ini juga turut membantu pemerintah untuk memberantas 
virus, dimana kita ketahui bahwa wabah ini telah melumpuhkan banyak sektor 
kehidupan, termasuk perekonomian dan khususnya pariwisata di Bali. Sebagian besar 
masyarakat di Bali hidup dari sektor pariwisata, sehingga dengan adanya wabah virus 
korona yang memaksa kita untuk stay at home memutuskan mata pencaharian 
masyarakat. Banyak masyarakat yang di PHK dari tempat kerjanya sehingga mereka 
kehilangan lapangan pekerjaan. Aksi sosial ini dilakukan dengan kegiatan penyerahan 
bantuan melalui Kantor Cabang PT. Bank Pembangunan Daerah Bali kepada 
pemerintah Kabupaten/Kota se-Bali.   




Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gung yang membidangi Divisi Humas 
dan CSR dan menjabat sebagai Ketua Bagian Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 16 
Desember 2020: 
“Kami dari Bank BPD Bali menyerahkan bantuan utama kepada rumah sakit 
rujukan Covid-19 di Bali dalam rangka turut berbagi dan berbagi kebaikan. 
Bantuan yang sama juga kami alokasikan untuk pemerintah kabupaten dan kota 
melalui Kantor Cabang Bank BPD Bali. Kami juga menyerahkan bantuan 
sembako untuk masyarakat merata hampir di seluruh Bali yang terkena dampak 
pandemi, terutama masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata, yang berasal 
dari sumbangan seluruh karyawan-karyawati Bank BPD Bali. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menebarkan kebaikan dan menumbuhkan solidaritas di tengah 
keresahan wabah pandemi. Coba je lihat Gek… di sekitar pantai Kuta, Legian, 
Double Six yang dulu sangat ramai, banyak wisatawan semuanya bekerja dan 
hiruk pikuk disana seakan tidak pernah padam 24 jam, namun sekarang semua 
berbalik 180 derajat ya, semua sepi dan hening. Ya mungkin ini sudah 
peringatan dari alam kita harus tabah dan tetap terima, semoga berbagai bentuk 
bantuan dari Bank BPD Bali mampu memberikan dukungan dan semangat bagi 
warga yang terkena dampak, Astungkara agar pandemi Covid-19 ini segera 
berakhir dan kita bersiap untuk kembali hidup di era new normal.” 
 
Premis Motivasi B: 
 Pemberian CSR di Bidang Kesehatan ini diberikan dalam rangka meningkatkan 
tingkat kesehatan masyarakat, khususnya untuk tahun ini fokus kepada tenaga 
kesehatan dan masyarakat yang terdampak pandemi Covid-19.  
Premis Implikasi B: 
Bantuan CSR di bidang kesehatan ini juga dilakukan untuk menabur kebaikan 
dan meningkatkan rasa solidaritas kepada masyarakat yang memerlukan bantuan, baik 
bantuan dana, sarana prasarana, serta penyuluhan atau edukasi kesehatan yang sangat 











PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG SENI & BUDAYA 
 
7.1 Program Corporate Social Responsibility Di Bidang Seni & Budaya 
 Sebagai negeri yang besar, Indonesia menyimpan kekayaan seni dan budaya 
yang melimpah. Indonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 
17.000 pulau yang memiliki banyak keberagaman dan budaya. Kebudayaan nasional 
merupakan kebudayaan yang diakui sebagai identitas nasional atau jati diri dari suatu 
bangsa (Yuriadijaya et al., 2007). Wujud dari kebudayaan daerah di Indonesia bisa 
berupa, Rumah Adat, Upacar Adat, Pertunjukan atau Teater, Tarian, Lagu, Musik, Seni 
Gambar atau Lukisan, Seni Patung, Pakaian Adat, Kesusastraan, Kuliner dan masih 
banyak lagi. Apabila kita berbicara mengenai seni dan budaya yang dimiliki Indonesia 
pasti tidak akan pernah ada habisnya. Mengingat begitu banyaknya seni dan budaya 
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke dengan berbagai macam suku bangsa 
yang terangkum menjadi satu yakni ragam seni budaya yakni Bhineka Tunggal Ika. 
Terlebih, kebudayaan Bali. Bali mempunyai kekhasan dengan ragam budaya yang 
dimiliki dengan agama Hindu sebagai jiwanya. Agama, Adat dan Budaya Bali merupakan 
suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan. Harmoni Bali dan Agama Hindu sangat 
melekat erat dan mempermulia agama lokal. Masyarakat Bali mempunyai sosiologi 
budaya yang menjadikan tumpuan kekuatan pariwisata. Peran kebudayaan dalam citra 
pariwisata Bali bagaikan magnet dan kebudayaan ini merupakan warisan leluhur yang 
wajib kita lestarikan agar tidak punah dimakan zaman.




Namun, di tengah suasana pandemi saat ini seni dan budaya dirasa kurang 
mendapatkan perhatian karena semua sektor hanya berfokus kepada sektor 
kesehatan. Padahal, bidang seni dan budaya merupakan bidang yang sangat 
terkena dampak pada masa pandemi ini. Dimana kita ketahui, Kebudayaan sangat 
erat hubungannya dengan masyarakat. Semua penyelenggaraan seni yang 
biasanya selalu hadir setiap tahunnya untuk menghibur masyarakat tidak bisa 
terlaksana akibat dari pandemi, selain itu para pelaku seni yang dominan dilakukan 
oleh masyarakat di Bali di wilayah Ubud, Klungkung, dan lainnya menjadikan seni 
sebagai mata pencaharian utama. Kegiatan seni yang dilakukan yakni memahat 
patung, melukis, membuat anyaman, souvenir oleh-oleh, dan masih banyak hasil 
seni lainnya. Konsumen atau target pasar dari pelaku seni sudah pasti wisatawan, 
baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Namun, dikarenakan adanya wabah 
pandemi, mata pencaharian mereka tidak berjalan lagi karena semua masyarakat 
di dunia diwajibkan untuk tetap diam di rumah, tidak bepergian apalagi berlibur ke 
Bali. Banyak pula pelaku seni yang sudah mempunyai galeri art dengan sangat 
terpaksa harus menutup galerinya dan berujung gulung tikar karena tidak 
mendapatkan orderan dari konsumen. Seperti kita ketahui pula, ketertarikan 
negara lain akan seni dan budaya yang dimiliki Indonesia merupakan bukti bahwa 
para wisatawan merasa salut dan kagum saat berkunjung ke bumi pertiwi 
Indonesia. Kita sebagai generasi muda dan penerus bangsa sudah sepatutnya 
untuk ikut turut serta menjaga, melestarikan, peduli pada budaya milik kita 
terutama di saat adanya keterpurukan pada pelaku seni yang sudah menjaga seni 
dan budaya Bali selama ini secara turun temurun (Pradiptyo, 2016). Kebudayaan 
sebagai suatu yang diwariskan turun temurun dari satu generasi ke generasi yang 
lain dan untuk memastikan kekayaan yang beragam ini tetap lestari, Pelaku seni 
ini salah satunya menjadi perhatian bagi PT Bank Pembangunan Daerah Bali, 
untuk memberikan bantuan dana, sembako yang setidaknya tersebar 500 paket 




sembako untuk para pelaku seni, dan pelatihan agar pelaku seni tetap bisa 
melakukan transaksi dan pameran seni secara online atau melalui market place 
agar pelaku seni bisa tetap melangsungkan hidupnya. 
7.2 Pengadaan Perangkat Alat Kesenian untuk Sanggar Tari 
Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai penting 
dan fundamental diwariskan dari generasi ke generasi. Kebudayaan yang hidup 
dalam suatu masyarakat yang dapat berwujud sebagai komunitas desa, sebagai 
kelompok kekerabatan dan menampilkan suatu corak khas. Perkembangan jaman 
dan pengaruh globalisasi yang terjadi saat ini, sangat mempengaruhi perilaku 
masyarakat. Pola khas dari suatu kebudayaan bisa tampil karena kebudayaan itu 
menghasilkan suatu unsur yang kecil berupa suatu unsur kebudayaan fisik dengan 
bentuk yang khusus yang tidak terdapat pada kebudayaan lain. Untuk memastikan 
kekayaan budaya yang beragam ini tetap lestari dan sebagai bentuk nyata peduli 
terhadap kebudayaan, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali menggalangkan dana 
untuk pengadaan perangkat alat kesenian untuk sanggar tari. Pengadaan 
perangkat alat kesenian ini berupa Peralatan Tabuh (Gong) Untuk Gamelan, 
Memberikan Seperangkat Kostum Untuk Penabuh, Memberikan Seperangkat 
Kostum Untuk Penari Disabilitas Portadin Bali.  
Walaupun masih dalam suasana pandemi seperti ini, pengadaan alat seni 
tetap berjalan. Namun pengadaan alat seni ini dilakukan tetap dengan mematuhi 
protokol kesehatan sesuai dengan aturan pemerintah. Pengadaan alat seni ini juga 
dilakukan untuk mempersiapkan penyelenggara sanggar tari melakukan 
pementasan di era new normal nanti. Pengadaan alat seni dan teri ini juga 
diberikan kepada sanggar tari untuk tetap memfasilitasi sanggar agar siap 
beroperasi di era new normal, PT Bank BPD Bali juga memberikan handsanitizer, 
facehield, masker dan alat cek suhu tubuh kepada sanggar tari untuk menunjang 
tetap terlaksananya protokol kesehatan dan menjaga kenyamanan serta 




keamanan peserta sanggar tari. Setidaknya, ada 5 sanggar tari yang telah 
diberikan pengadaan alat seni dan tari menurut laporan CSR PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali diantaranya Sekeha Gong Tegaltamu di Sukawati 
Gianyar, Yayasan Aditya Dharma di Lampung Tengah, Sesetan Heritage, 
Kelompok Tunanetra Dharma Bakti Denpasar, Gong Widya Kumara di 
Karangasem. Pengadaan perangkat alat kesenian sangat dibutuhkan untuk tetap 
memberikan rasa semangat penari dan penabuh untuk terus berkarya dan 
berkreasi setelah pandemi nanti atau di era new normal agar seni dan budaya 
tetap lestari. Dengan diberikannya bantuan berupa kostum dan sarana prasarana 
seni lainnya, para pelaku seni yakni penari dan penabuh tidak akan merasa 
dipandang sebelah mata, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali akan terus 
mendukung pengembangan kebudayaan dan seni di Bali, karena seni dan budaya 
merupakan warisan leluhur yang harus terus dilestarikan walaupun saat ini masih 
terhambat akibat adanya pandemi.  
 
7.3 Apresiasi Kepada Seniman Budaya  
 Seniman adalah istilah subyektif yang merujuk kepada seseorang yang 
kreatif, inovatif atau mahir dalam bidang seni. Penggunaan yang paling kerap 
adalah untuk menyebutkan orang-orang yang menciptakan karya seni seperti 
lukisan, patung, seni tari, sastra, film dan musik. Seniman menggunakan imajinasi 
dan bakatnya untuk menciptakan karya dengan nilai estetik. Indonesia adalah 
negara yang kaya dengan seni dan budaya. Namun bila tidak didukung 
dan  dikembangkan, keragaman seni dan budaya bisa punah tergerus 
jaman. Untuk terus mengembangkan dan melestarikan keragamaan seni dan 
budaya. Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Kebudayaan 
sebagai suatu yang diwariskan turun temurun dari satu generasi ke generasi yang 
lain dan untuk memastikan kekayaan yang beragam ini tetap lestari. Sebagai 




bentuk apresiasi karena telah melestarikan warisan, kisah dan nilai-nilai seni ukir 
kerajinan kayu Bali, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali memberikan apreasiasi 
kepada Bapak I Wayan Puspa. Karena karya ukir Bali merupakan karya seni para 
pengrajin bertalenta yang telah mendedikasikan hidup mereka dalam melestarikan 
warisan budaya adat Bali. Seni ukir kayu Bali berkontribusi terhadap ekonomi 
kreatif Indonesia dan pendapatan domestik regional bruto sebesar 8,47 persen. 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gus yang membidangi Divisi Humas dan 
CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, pada 
tanggal 16 Desember 2020: 
“Sangat penting sekali melestarikan warisan budaya seni ukir Bali ini 
karena seni tersebut menyatukan nilai-nilai spiritual dan keagamaan, yang 
memberikan pemahaman akan nilai-nilai yang mendasari dan 
menginspirasi karya seni tersebut. Maka dari itu, atas jasa dari para 
seniman yang telah melestarikan warisan budaya hingga budaya kita 
dikenal oleh wisatawan asing, hal ini juga menjadi ucapan rasa syukur dan 
terima kasih kita kepada seniman karena telah mengharumkan nama Bali, 
maka sangat cocok dan pantas sekali para pelaku seni ini diberikan 
apresiasi dan dukungan agar para pelaku seni ini bisa terus berkarya dan 
menghasilkan karya yang lebih inovatif lagi.” 
  
Pandemi Covid-19 telah memukul semua sektor termasuk seniman. Tidak 
hanya seniman dan pekerja seni kehilangan sumber pendapatan, masyarakat juga 
kehilangan kegiatan seni budaya yang selama ini menjadi bagian dari kehidupan 
mereka. Menghadapi dampak pandemi Covid-19 yang memengaruhi dunia 
seniman dan budayawan, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali memberikan 
apresiasi kepada seniman dan pelaku seni. Apresiasi diberikan dalam bentuk uang 
tunai dan sembako yang diberikan kepada seniman untuk pemelihara cagar 
budaya dan meringankan ekonomi para seniman selama menghadapi pandemi 
Covid-19.    
Premis Motivasi C: 
 Pemberian CSR di Bidang Seni & Budaya ini didasari oleh keinginan 
perusahaan untuk memperhatikan pelaku seni dan budaya untuk bisa 




mengembangkan kemampuan di bidang seni secara virtual seperti berjualan 
melalui e-commerse agar barang yang dijual tetap dilirik oleh wisatawan di seluruh 
dunia, walaupun terhalang oleh adanya wabah pandemi.  
Premis Implikasi C: 
Hal ini juga dilakukan oleh PT Bank BPD Bali dalam rangka mempererat 
silaturahmi dan relasi karena mereka sudah turut menjaga dan mempertahankan 
seni, budaya dan tradisi warisan leluhur selama ini, serta memberikan bantuan 













PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG OLAHRAGA 
 
8.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Olahraga 
 Pentingnya jaminan sosial bagi atlet dan pelatih pada masa pandemi 
Covid-19 ini menggerakkan hati PT Bank BPD Bali. Sejak pemberlakuan PSBB 
semua fasilitas olahraga ditutup. Banyak pelatih yang mengandalkan olahraga 
sebagai mata pencahariannya harus merelakan kehilangan penghasilannya. 
Melihat hal tersebut, PT Bank BPD Bali turut memberikan bantuan sosial kepada 
pelatih olahragawan yang sekaligus merupakan atlet yang sudah mewakili Bali di 
berbagai ajang kejuaraan olahraga nasional. Bangsa yang baik yakni bangsa yang 
menghargai jasa pahlawannya. Indonesia merupakan negara yang lahir dengan 
perjuangan dan cita-cita luhur untuk mencapai kemerdekaan. Atlet-atlet dan 
olahragawan generasi muda menjadi salah satu bagian bangsa dan merupakan 
generasi penerus cita-cita bangsa, semakin baik kualitas generasi muda maka 
semakin baik pula kualitas suatu bangsa (Arguello et al., 2018). Sejarah 
perjuangan kemerdekaan Indonesia tidak terlepas dari peran generasi muda. Dan 
dalam proses pembangunan bangsa, generasi muda sangat berperan penting 
sebagai generasi yang potensial.  
Terlebih di saat pandemi seperti ini, kesehatan bisa dicapai dengan 
keefektifan kita berolahraga untuk menjaga imun agar penyakit dan virus tidak 
mudah masuk ke dalam tubuh kita. Selain itu, olahraga merupakan wadah yang 
baik untuk mengembangkan potensi dan peran aktif generasi muda agar terhindar 
dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti pergaulan bebas, kenakalan remaja yang 
justru akan menjerumuskan generasi muda. Hal ini sesuai dengan ketentuan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 6 yang menyatakan bahwa 




permberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif 
pemuda dan Pasal 17 Ayat 3 Huruf e yang menyatakan bahwa peran aktif pemuda 
sebagai agen perubahan diwujudkan dengan pengembangan olahraga, seni dan 
budaya. PT Bank BPD Bali sekaligus membantu pemerintah mempunyai 
kewenangan besar dalam menentukan arah generasi muda. Olahraga diharapkan 
mampu menjadi penghalau pengaruh desruktif untuk membangkitkan potensi dan 
prestasi di kalangan generasi muda. Untuk membangun karakter unggul dalam 
bidang olahraga diperlukan dukungan kepada para atlet untuk mencapai puncak 
prestasi di antaranya berupa bantuan CSR. Terutama di masa pandemi seperti ini, 
untuk tetap menjaga kebugaran dan meningkatkan imunitas generasi muda perlu 
diberdayakan dalam bidang olahraga, sehingga olahraga tidak hanya sebagai 
penyaluran hobi dan kesenangan semata namun bisa menjadi wadah untuk 
mendorong potensi jasmani, rohani dan sosial (Donie, 2017).  
 
8.2 Bantuan Sarana Olahraga Outdoor Untuk Menjaga Imun 
 Ditinjau dari segi yuridis (hukum) menurut Undang-undang No. 3 Tahun 
2005 olahraga merupakan segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong 
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan suatu kewajiban bagi pemerintah. 
Ketersediaan fasilitas olahraga merupakan salah satu bentuk kebijakan publik 
yang telah diatur dalam Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 
Tahun 2005. Kualitas pelayanan publik yang semakin baik dapat diartikan bahwa 
implementasi kebijakan telah dilakukan sesuai aturan dan sesuai dengan daya 
dukung atau sumber daya yang disediakan pemerintah. Bantuan alat olahraga ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesehatan masyarakat terlebih di masa pandemi 
Covid-19 untuk meningkatkan imunitas tubuh. Karena kesehatan merupakan hal 
utama untuk masyarakat terutama generasi muda mencapai prestasi. Pada masa 




pandemic Covid-19 ini hal yang terpenting yang harus dijaga yakni iman, imun dan 
aman. Salah satunya yakni menjaga imun, yang bisa didapat dengan cara rutin 
berolahraga, makan makanan yang bergizi dan bahagia. PT. Bank Pembangunan 
Daerah Bali sekaligus membantu pemerintah mempunyai kewenangan besar 
untuk memfasilitasi sarana dan prasarana di bidang olahraga untuk menjaga imun 
masyarakat agar selalu sehat dan terhindar dari virus. Salah satunya sarana dan 
prasarana olahraga Fitness Outdoor di Lapangan Puputan Klungkung. Sarana dan 
prasarana ini seluruhnya ada 14 alat finess diantaranya double sit and full training 
equipment, outdoor fitness equipment, sit and push equipment, double surf board, 
single walker, leg pressing dan double sit and pedal.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Dharma yang membidangi 
Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan 
CSR, pada tanggal 2 Januari 2021: 
“…Semoga fasilitas olahraga ini bisa menjadi pendorong semangat warga 
Klungkung untuk terus berolahraga, dan berguna untuk kepentingan sosial di 
semua kalangan usia. Jadi semua masyarakat dari yang balita sampai lansia bisa 
berolahraga dan imunnya terjaga serta terhindar dari virus. Jadi olahraganya juga 
gak monoton cuma jogging tok tapi bisa juga fitness sehingga kesehatan, imun 
dan usia harapan hidup di Kabupaten Klungkung ini akan terus mengalami 
peningkatan. Serta CSR yang diberikan oleh kami ini akan semakin dikenal oleh 
masyarakat yakni dalam rangka meningkatkan citra perusahaan dan Astungkara 
berujung untuk memperoleh kepercayaan nasabah.” 
 
8.3 Bantuan Sosial untuk Atlet yang Terdampak Pandemi 
 Atlet atau olahragawan merupakan seseorang yang mahir dalam olahraga 
dan bentuk lain dari latihan fisik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, atlet 
adalah olahragawan, terutama yang mengikuti perlombaan atau pertandingan. 
Dalam beberapa cabang olahraga tertentu, atlet harus mempunyai kemampuan 
fisik yang lebih tinggi dari rata-rata. Menurut Peraturan Presiden Nomor 44 tahun 
2014 tentang Pemberian Penghargaan Olahraga, yang juga telah diperkuat oleh 
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga, setiap pelaku olahraga, organisasi 




olahraga, lembaga pemerintah/swasta, dan perseorangan yang berprestasi atau 
berjasa dalam memajukan olahraga, berkesempatan untuk menerima 
penghargaan dalam bentuk tanda kehormatan, beasiswa, asuransi, 
kesejahteraan, dan bentuk penghargaan lain. Hal tersebut dilakukan untuk 
menghargai jasa atau prestasi pelaku olahraga yang telah memajukan olahraga. 
Menumbuhkan semangat pelaku olahraga dan memberikan motivasi untuk selalu 
memajukan bidang olahraga. Seperti yang dilakukan oleh PT. Bank Pembangunan 
Daerah Bali beberapa waktu lalu, yakni memberikan bantuan sosial kepada atlet. 
Disibukkan berbagai penanganan pandemi Covid-19 tidak membuat PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali melupakan bidang lainnya termasuk olahraga. PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali yang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan 
dan Pemuda Olahraga Provinsi Bali memberikan bantuan sosial untuk atlet dan 
anggota komunitas olahraga yang terkena dampak pandemi. Atlet yang diberikan 
bantuan sosial ini diantaranya yakni di kategori atlet pencak silat, atlet tinju dan 
atlet lempar lembing. Bantuan sosial untuk atlet ini juga digalangkan untuk tetap 
menjaga kebugaran dan meningkatkan imunitas para atlet dan organisasi olahraga 
yang mereka tekuni. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gus yang 
membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian 
Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 22 Januari 2021: 
“Mereka telah berkontribusi mengharumkan nama Bali dan negara di 
ajang kejuaraan olahraga dan sudah sepatutnya diberi perhatian lebih 
agar menjadi motivasi untuk mempertahankan, bahkan meningkatkan 
prestasi mereka. Apalagi di tengah situasi seperti ini kan, kita harus tetap 
aware dengan para atlet yang kadang terlupakan oleh masyarakat. Jadi 
jangan sampai sudah berjasa, tapi terabaikan. Disini kami juga bekerja 
sama dengan Pemerintah Provinsi Bali untuk memberikan bantuan sosial 
kepada atlet, karena daerah yang bermartabat kan daerah yang mampu 
menghargai jasa-jasa mereka yang mengharumkan dan mengangkat 
nama daerahnya. Ya seperti atlet-atlet ini, seniman dan lain sebagainya. 
Selain itu saya juga cukup lega mendengar kabar kemarin dari salah satu 
olahragawan pencak silat, bahwa kegiatan olahraga di organisasi mereka 
sudah mulai terlaksana, tetapi tetap dengan menjaga protocol kesehatan 
dan aturan pemerintah yakni berolahraga dalam ruangan maksimal 5 
orang dan tetap berjarak..” 





Premis Motivasi D: 
 Pemberian CSR di Bidang Olahraga ini didasari oleh keikutsertaan 
perusahaan untuk selalu peduli kepada pelaku olahragawan yang masih sangat 
memerlukan bantuan sosial untuk bisa mengembangkan keahlian dalam bidang 
olahraga serta menjaga kesehatan olahragawan.  
Premis Implikasi D: 
Adanya rasa bahagia dan kesenangan tersediri dari para karyawan PT 
Bank BPD Bali karena bisa berbagi kebutuhan sosial dan membangun sarana 
olahraga outdoor untuk masyarakat, agar seluruh masyarakat bisa tetap menjaga 
kesehatan jasmani, rohani dan imun mereka.  
 
 





PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG SOSIAL LAINNYA 
 
9.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Sosial Lainnya 
 Bantuan sosial merupakan program yang dilaksanakan dalam mendukung 
kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh masyarakat dalam bidang kesejahteraan maupun untuk membina 
dan memberdayakan masyarakat (Mufida, 2020). Dalam hal pengembangan 
sosial, Bank senantiasa berupaya meningkatkan kinerja terbaiknya untuk 
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi pemangku kepentingan. PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali meyakini bahwa pertumbuhan perusahaan harus 
diikuti dengan meningkatnya kesejahteraan dan taraf hidup komunitas sekitar, baik 
secara ekonomi maupun sosial. Dengan demikian maka akan terjalin hubungan 
yang harmonis dan saling mendukung antara perusahaan dengan masyarakat. 
Dalam rangka untuk meringankan beban masyarakat yang terkena dampak 
pandemi, PT Bank Pembangunan Daerah Bali menyalurkan bantuan sosial bagi 
masyarakat yang terkena dampak Covid-19. Pandemi ini telah melumpuhkan 
berbagai sektor khususnya di Bali. PT Bank Pembangunan Daerah Bali meyakini 
bahwa kesinambungan usaha tidak hanya diperoleh melalui pencapaian target-
target finansial semata. Perusahaan juga menyadari bahwa keberhasilan dalam 
mencapai tujuan bisnis bukan hanya dipengaruhi faktor internal, melainkan juga 
oleh masyarakat di sekitar lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki kewajiban moral untuk memberi 
manfaat, termasuk memperbesar akses bagi masyarakat guna mencapai kondisi 
sosial, ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik terlebih pada masa sulit 
di tengah pandemi seperti saat ini. 





9.2 Bedah Rumah  
 Sandang, pangan dan papan merupakan 3 kebutuhan fisiologis manusia 
yang wajib dipenuhi (Ratnasari, 2019). Tingkat pendidikan, gaya hidup dan 
ekonomi serta pengangguran akan mempengaruhi bagaimana masyarakat 
memenuhi kebutuhan dasar tersebut. Rumah menurut Undang-undang No.1 tahun 
2011 tentang Perumahan dan Permukiman, didefinisikan sebagai bangunan 
gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan 
keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya serta aset bagi pemiliknya. 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi bagi setiap 
orang, ketiadaan rumah bagi keluarga berimplikasi pada keterlantaran anggota 
keluarga dan menyebabkan ketunaan sosial (Zoğal et al., 2020). Keberadaan 
rumah memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik secara 
individu maupun keluarga mencakup aspek fisik, psikis dan sosial (Hikmawati & 
Gutomo, 2016). Rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, namun juga 
sebagai tempat perlindungan dari terpaan panas sinar matahari dan hujan, 
ancaman penyakit serta serangan binatang. Rumah sebagai tempat berlindung 
harus memenuhi unsur atau syarat fisik yang kuat, aman dan sehat. Dan secara 
psikis, harus dapat memenuhi rasa kenyamanan dan harga diri, sedangkan secara 
sosial dapat menjaga privasi setiap anggota keluarga. Terpenuhinya standar 
minimal rumah sehat akan menciptakan rasa aman penghuninya. Rasa aman 
diwujudkan dengan struktur rumah yang kokoh, atap tidak bocor, dinding tidak 
lembab, lantai tidak licin serta mudah dibersihkan. Terpenuhinya standar minimal 
rumah layak huni akan menciptakan rasa aman penghuninya. Rasa nyaman 
diwujudkan dengan kecukupan pencahayaan, pengaliran udara ruang yang 
mampu memenuhi kebutuhan oksigen, dan kelembaban di dalam ruang yang 
sesuai dengan suhu tubuh penghuninya serta kebutuhan ruang gerak yang cukup.  




 Untuk membenahi rumah masyarakat berpenghasilan rendah dengan 
kondisi tidak layak huni tersebut, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali pada 
kondisi pandemi tetap menggencarkan program bantuan bedah rumah. Program 
bedah rumah ini merupakan program dari PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
yang bekerja sama dengan Dinas Sosial Pemerintah Provinsi Bali dan 
Kabupaten/di Bali. Penyaluran Bantuan Bedah Rumah untuk Rumah Tangga 
Miskin tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi di masing-
masing Daerah/Kabupaten /Kota. Penanganan kemiskinan menjadi kewenangan 
Kementerian Sosial sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 13 Tahun 2011 
tentang Penanganan Fakir Miskin. Penanganan fakir miskin dilakukan secara 
sinergi dan terpadu. Salah satu solusi penanganan kemiskinan adalah melalui 
program bedah rumah yang merupakan rehabilitasi sosial rumah tidak layak huni.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Gek Mas yang membidangi 
Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pengelola dan Pelapor Bagian Divisi 
Humas dan CSR, pada tanggal 5 Januari 2021: 
“Bantuan Bedah Rumah untuk Rumah Tangga Miskin ini merupakan salah 
satu program yang menjadi fokus Bank dalam upaya mengurangi angka 
kemiskinan di Bali. Setiap tahunnya, ya kira-kira… Bank BPD dapat 
merealisasikan 170 unit Bedah Rumah yang tersebar di seluruh Bali.”  
 
Penyebaran Bantuan Bedah Rumah untuk Rumah Tangga Miskin 
digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 9.1 











9.3 Kebutuhan Sembako untuk Lansia dan Masyarakat Terdampak Covid-19 
 Lansia (penduduk lanjut usia) merupakan salah satu kelompok penduduk 
yang sangat rentan dan memerlukan perhatian lebih apalagi dengan masifnya 
penyebaran virus saat ini yakni Covid-19. Kondisi lain menunjukkan, bahwa tidak 
seluruh lansia di Indonesia memiliki kesempatan yang sama dalam mengkases 
jaminan kesehatan karena terdapat 30,31% atau satu dari tiga lansia yang belum 
memiliki jaminan kesehatan. Salah satu bentuk perlindungan sosial bagi lansia 
adalah dengan memberikan bantuan sosial (Sitorus & Hidayat, 2020). Berbagi 
merupakan kegiatan memberi atau menerima sesuatu baik berupa barang, cerita, 
kisah, makanan, uang dan segala hal yang penting untuk kelangsungan hidup 
manusia. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 
satu dengan lainnya. Berbagi sembako merupakan bakti sosial yang merupakan 
bentuk dari pengabdian masyarakat. Sesuai dengan arahan pemerintah 
Indonesia, era new normal merupakan era dimana banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi Covid-19 dan mulai beradaptasi dengan gaya 
kehidupan baru. Hal ini dilakukan untuk mencegah penurunan kualitas hidup 
masyarakat tidak terkecuali para lansia. Untuk mampu beradaptasi di era new 
normal, para lansia harus tercukupi kebutuhan hidupnya baik di bidang pangan 
maupun kesehatan.  
Langkah awal yang paling mudah dilakukan yakni memberikan bantuan 
sembako bagi para lansia. Selain lansia, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali juga 
memberikan bantuan sembako kepada Anggota Legiun Veteran Republik 
Indoensia (LVRI) Kota Denpasar dan masyarakat yang terkena dampak pada 
masa pandemi Covid-19 ini. Penyerahan bantuan tetap dilaksanakan sesuai 
dengan penerapan protokol kesehatan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak 
Meyka yang membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana 




Bagian Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 24 Desember 2020: 
 “…Kami mengajak Veteran Pejuang Denpasar untuk tetap menjaga 
kesehatan di masa pandemi ini dengan tetap menjaga protokol kesehatan 
saat para lansia Veteran melaksanakan kegiatan di luar rumah seperti 
menggunakan masker, menjaga jarak dan sesering mungkin untuk selalu 
mencuci tangan. Karena dimana kita ketahui, para lansia dan balita sangat 
rentang dalam penularan Covid-19. Dan tentunya kami berharap, para 
Veteran Pejuang Kemerdekaan RI di Kota Denpasar dan para lansia serta 
seluruh masyarakat Denpasar selalu sehat dan produktif serta selalu 
meningkatkan kewaspadaan bersama, untuk selalu melindungi diri selama 
masa pandemi ini.” 
 
9.4 Peduli Panti Asuhan  
 Panti asuhan merupakan suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
pada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 
terlantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua anak dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh 
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya 
sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus bangsa. 
Dasar perlindungan anak di Indonesia tercantum dalam UU Perlindungan Anak, 
Pasal 20 yang menyatakan bahwa, Negara, Pemerintah, Masyarakat, Keluarga 
dan Orang Tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
Perlindungan Anak. Di Indonesia panti asuhan berada di bawah pengawan Dinas 
Sosial. Terlebih saat pandemi Covid-19 hadir, pandemi mengakibatkan aktivitas di 
panti seakan redup. Bantuan dari donator yang menjadi salah satu penopang 
keberlangsungan hidup panti semakin berkurang. Aktivitas belajar bersama pun 
tidak lagi menjadi pemantik semangat karena berhenti diselenggarakan. Hal ini 
mendorong PT. Bank Pembangunan Daerah Bali untuk hadir meringankan beban 
masyarakat di tengah pandemi dengan mendistribusikan ribuan paket sembako. 
Paket sembako yang diberikan beragam mulai dari makanan, obat-obatan, 




pakaian hingga masker agar warga panti asuhan tetap bisa menjaga protokol 
kesehatan di era new normal ini. Bantuan stimulant yang dibutuhkan saat ini 
adalah pemberian bantuan sosial berupa sembako khususnya penerima manfaat 
yang ada di panti asuhan guna meningkatkan sumber daya mereka dalam rangka 
peyelenggaraan kesejahteraan sosial serta meningkatkan kesejahteraan Provinsi 
Bali. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Dharma yang membidangi Divisi 
Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, 
pada tanggal 19 Januari 2021: 
“…ya kita ketahui bersama bahwa tidak hanya di Bali, tapi di seluruh 
Indonesia bahkan dunia nggih terkena dampak Covid-19 nike. Jadi disini, 
kami bersinergi utuk bisa memberikan bantuan kepada seluruh 
masyarakat. Mudah-mudahan dapat bermanfaat dan diterima dengan baik. 
Dari sini kami juga di pihak perusahaan semakin memahami dan lebih 
mampu menghargai sesama, dengan adanya pandemi Covid-19 ini kami 
dari pihak perusahaan juga sangat banyak belajar dari kegiatan CSR nike” 
 
Premis Motivasi E:  
 Pemberian CSR di Bidang Sosial Lainnya ini didasari oleh keinginan 
perusahaan untuk dapat berpartisipasi dan memberikan bantuan kepada 
masyarakat yang terkena dampak pandemi, khususnya pada masa pandemi yakni 
kegiatan tanggung jawab dari perusahaan untuk memberikan bantuan sosial dan 
santunan bagi lansia, anak-anak panti asuhan, dan masyarakat yang kehilangan 
pekerjaan akibat pandemi dan terkena dampak.  
Premis Implikasi E: 
 Kegiatan di bidang Sosial Lainnya ini membentuk rasa saling menghargai 
dan bersyukur untuk kesehatan dan kemakmuran yang diberikan karena masih 
banyak masyarakat yang terkena dampak Covid-19 yang berhenti bekerja, dan 
dampak pandemi lainnya di berbagai sektor diantaranya kesehatan, 
perekonomian, pariwisata dan masih banyak sektor lainnya. 
 





PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG SARANA & PRASARANA 
 
4.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Sarana & Prasarana 
Sarana dan Prasaran merupakan dua hal yang antara satu dengan lainnya 
saling berkaitan. Sarana dan Prasarana merupakan alat yang digunakan untuk 
melancakan atau memudahkan kegiatan manusia dalam mencapai tujuan tertentu. 
Sarana dan prasarana berfungsi untuk mempercepat proses pekerjaan, 
meningkatkan produktivitas barang atau jasa, meningkatkan hasil yang lebih 
berkualitas untuk kenyamanan penggunanya. PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
sebagai perusahaan di sektor perbankan turut serta mendukung pertumbuhan dan 
peningkatan produktivitas di Bali dengan memberikan sarana dan prasaran 
terlebih di era pandemi seperti ini. Sarana prasarana yang paling banyak 
digalangkan yakni tempat cuci tangan yang permanen. Yang sudah diberikan oleh 
PT Bank BPD Bali dan tersebar hampir di seluruh tempat umum di Bali yang 
tentunya diberikan dalam rangka mengurangi penyabaran virus Covid-19 dengan 
tetap menjaga protokol kesehatan yaitu selalu mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
menghindari kerumunan. Yang diharapkan bantuan sarana dan prasarana ini 
dapat mempermudah aktivitas masyarakat Bali di berbagai bidang baik pada 
bidang sosial, kesehatan, pendidikan dan lainnya.  
 
4.2 Mendukung Kegiatan Launching Layanan e-Ticketing untuk Daya Tarik 
Wisata Persiapan Menuju Era New Normal 
Tempat wisata merupakan tempat yang digunakan untuk berekreasi. 
Tempat wisata dapat berupa objek wisata alam seperti gunung, danau, sungai, 
pantai, laut maupun objek wisata berupa bangunan seperti museum, benteng dan 




situs peninggalan sejarah. Objek wisata merupakan segala sesuatu yang ada di 
daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang 
berkunjung ketempat tersebut. Menurut SK MENPARPOSTEL No. 
98/PW.102/MPPT-87 objek wisata merupakan semua tempat atau keadaan alam 
yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga 
mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan menyebutkan bahwa pariwisata merupakan berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Pariwisata 
merupakan keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk 
mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan wisatawan (Zuraidah & Marlinda, 
2018). 
Sayang sekali apabila destinasi wisata yang mempesona ini apabila tidak 
dibarengi dengan fasilitas menunjang yang memadai. Banyak tempat wisata yang 
dapat menghasilkan potensi yang sangat besar dan menjadi daya tarik wisata. 
Untuk lebih mengembangkan objek wisata sebagai daya tarik bagi wisatawan, PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali turut mengalokasikan dana untuk tempat wisata. 
Salah satunya yaitu dengan pengalokasian dana untuk fasilitas e-ticketing. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai persiapan tempat wisata menuju era new normal, 
sehingga dengan adanya pandemi ini menjadikan kesempatan dan waktu dari 
pihak pengelola tempat wisata untuk berbenah dan mempersiapkan fasilitas-
fasilitas yang harus di update untuk mempersiapkan diri di era new normal. 
Diharapkan dengan adanya fasilitas e-ticketing ini akan mempermudah pengelola 
wisata dalam pencatatan wisatan yang masuk setiap harinya. Hal ini sekaligus 
menindak lanjuti penyesuaian tarif retribusi sebagaimana diatur dalam Perbup 
Kabupaten Badung,Bali Nomor 17 Tahun 2019. Penggunaan e-ticketing ini 




dimaksudkan untuk efisiensi sehingga tidak perlu lagi mencetak tiket masuk dalam 
bentuk kertas sehingga e-ticketing akan lebih praktis. Bantuan CSR e-ticketing ini 
juga sudah mulai berjalan di enam objek daya tarik wisata di Bali seperti Objek 
Wisata Sangeh, Taman Ayun, Pura Luhur Uluwatu, Air Terjung Nungnung, Pantai 
Pandawa dan Pantai Labuan Sait.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gus yang membidangi Divisi 
Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, 
pada tanggal 22 Desember 2020: 
“Tujuan pemberlakuan ini kan supaya pihak dari pengelola tempat wisata 
mendapatkan hasil yang tercatat secara transparan dan akuntabel dan hal 
ini juga untuk menyesuaikan dengan perkembangan jaman digital di era 
4.0. Diharapkan dengan tiket elektronik ini menjadikan sistem yang sudah 
baik akan menjadi lebih baik lagi dan dengan demikian bisa mendapatkan 
multidimensi keuntungan baik menyangkut servis maupun pendapatan 
drike.” 
Hal lain juga dari Pak Wijana selaku Pengelola Kawasan Luar Pura Uuwatu 
pada tanggal 15 Desember 2020: 
“…Memang sebelumnya sistem sudah bagus, namun masih konvensional. 
Karena itu, kami tingkatkan ke e-ticketing dengan dibantu oleh dana CSR 
dari bank BPD Gek. Bersyukur sekali juga di masa pandemi ini bantuan 
dari BPD datang, sehingga menjadi ajang kita juga untuk berbenah dan 
memperbaiki fasilitas-fasilitas di tempat wisata ini, dan Astungkara 
pariwisata segera dibuka kembali dan akses e-ticketing ini bisa mulai 
beroperasi. Di masa pandemic ini dalam pengelolaan juga kita harus terus 
update, kita tidak boleh tertinggal dan harus ikuti teknologi dong..” 
 
4.3 Bantuan Lapak Pedagang dan Pelatihan 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam pembangunan 
ekonomi, khususnya di negara-negara yang sedang berkembang termasuk 
Indonesia. Karena jumlah penduduk miskin cenderung semakin bertambah seiring 
dengan perubahan struktur ekonomi masyarakat lokal dan global. Salah satu 




implikasi dari konsep ekonomi kerakyatan adalah munculnya unit-unit usaha 
seperti pedagang kecil. Di negara berkembang khususnya Indonesia, pedagang 
kecil merupakan salah satu pemain ekonomi dalam jumlah besar. Selain itu, 
pedagang kecil juga memiliki peranan yang cukup strategis dalam 
memberdayakan ekonomi masyarakat di akar rumput yang sulit untuk masuk ke 
sektor-sektor formal serta dapat berperan dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
berperan dalam mewujudkan stabilitas ekonomi nasional pada umumnya dan 
stabilitas ekonomi pada khususnya. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan 
salah satu sektor yang paling terpukul dari adanya pandemi Covid-19. Padahal, 
sektor tersebut yang paling banyak menyerap tenaga kerja dan kontribusinya 
terhadap produk domestik bruto nasional sekitar 60% (Kharazi, 2020). Dalam 
upaya membangun ekonomi nasional industri mikro kecil dan menengah atau yang 
biasa disebut UMKM, sudah sepantasnya mendapatkan perhatian dan prioritas 
untuk dibina dan dikembangkan untuk memperkuat struktur ekonomi nasional. 
Mengingat besarnya potensi usaha kecil dan menengah yang ditunjukkan dari 
tahun ke tahun, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali memberikan dukungan untuk 
peningkatan produktivitas UMKM dengan memberikan Lapak untuk Berdagang 
yang lebih memadai dan kondusif yang diharapkan akan meningkatkan 
pendapatan bagi pelaku usaha. Selain memberikan bantuan lapak pedagang, 
untuk menyesuaikan dengan era new normal PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
turut serta memberikan pelatihan dan pendampingan agar pelaku usaha bisa 
melakukan adaptasi bisnis. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jik Gung yang 
membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Ketua Divisi Humas 
dan CSR, pada tanggal 25 November 2020: 
“…Sebab, UMKM yang bisa bertahan adalah UMKM yang bisa melakukan 
adaptasi bisnis. Dari tadinya jualan offline ke online, dari tadinya jualan 
produk tertentu beralih ke produk yang saat ini banyak permintaannya. Di 




situasi pandemi ini, kita harus terus mendukung agar pelaku usaha tetap 
punya spirit untuk tetap bisa bertahan dan melakukan adaptasi dengan 
perubahan market, perubahan permintaan dan selalu melakukan inovasi 
produk yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekarang dan 
mulai go online dengan cara kita memberikan pelatihan kepada pedagang 
UMKM ini.” 
 
4.4 Fasilitas Wastafel di Tempat Umum 
Sehat merupakan karunia Tuhan yang perlu disyukuri, karena sehat 
merupakan hak asasi manusia yang harus dihargai. Sehat juga merupakan 
investasi untuk meningkatkan produktivitas kerja guna meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Dalam menjaga kesehatan tubuh, memelihara 
kebersihan tangan merupakan hal yang sangat penting. Dalam aktivitas sehari-
hari tangan seringkali terkontaminasi dengan mikroba, sehingga tangan dapat 
menjadi perantara masuknya mikroba ke dalam tubuh. Salah satu cara yang paling 
sederhana dan paling umum dilakukan untuk menjaga kebersihan tangan adalah 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Mencuci tangan merupakan salah 
satu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan 
air ataupun cairan lainnya oleh manusia dengan tujuan agar bersih, atau sebagai 
bagian dari ritual keagamaan (I. D. G. A. D. Putra, 2020). Ditempat tempat dimana 
mencuci tangan merupakan praktik umum yang dilakukan sehari-hari dan banyak 
terdapat atau disediakan sabun dan air bersih. Mencuci tangan dengan sabun 
adalah salah satu cara paling efektif untuk mencegah penyakit diare. Mencuci 
tangan dengan sabun juga dapat mencegah infeksi kulit. Dalam upaya mencegah 
penyebaran Covid-19, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali kembali memberikan 
bantuan berupa Wastafel Permanen. Bantuan Wastafel Permanen ini diberikan 
hampir menyeluruh di seluruh Bali terutama di daerah pariwisata seperti Desa 
Wisata Sangeh, Air Panas Banjar, Jatiluwih, Tirta Empul, Pantai Sanur, Ceking, 
Desa Wisata Bakas, Desa Wisata Penglipuran dan Kawasan Pura Besakih. 
Bantuan ini merupakan bagian dari kampanye menerapkan protokol kesehatan 




untuk wisatawan agar tetap sehat saat kembali liburan, juga sebagai dukungan 
untuk destinasi pariwisata di Indonesia khususnya Bali.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Meyka yang membidangi Divisi 
Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Divisi Humas dan CSR, pada 
tanggal 16 Desember 2020: 
“Saya dan PT Bank BPD Bali berharap protokol kesehatan bisa diterapkan 
di lokasi wisata demi keamanan seluruh pengunjung. Kami selalu siap ikut 
berkontribusi terhadap program pemerintah terutama dalam angka pencegahan 
penyebaran Covid-19 serta penerapan protokol kebersihan di tempat wisata. 
Bantuan yang kita berikan turut memberikan rasa bahagia kepada saya khususnya 
karyawan perusahaan karena bisa berbagi dan membantu sesama di masa yang 
sulit ini” 
 
Premis Motivasi F: 
 Pemberian CSR di Bidang Sarana & Prasarana ini didasari oleh kesadaran 
dan tanggung jawab perusahaan untuk sekaligus membantu pemerintah 
memberikan bantuan sarana prasarana dalam mencegah penyebaran virus serta 
untuk melakukan pemberdayaan masyarakat, dalam mengentas ketimpangan 
sosial yang terjadi akibat adanya wabah pandemi Covid-19.  
 
Premis Implikasi F: 
 Kegiatan CSR di Bidang Sarana & Prasarana  menjadi upaya  PT Bank 
BPD Bali untuk menabur kebaikan, serta menjaga relasi dengan masyarakat yang 
secara tidak langsung akan meningkatkan citra perusahaan PT Bank BPD Bali. 





PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG PELESTARIAN LINGKUNGAN & ALAM 
 
11.1 Program Corporate Social Responsibility di Bidang Pelestarian 
Lingkungan & Alam 
 Kehidupan makhluk hidup tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya, baik 
lingkungan alam maupun lingkungan sosialnya. Manusia di bumi berperan besar 
dalam menentukan kelestarian lingkungan hidup. Melestarikan lingkungan hidup 
merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda lagi dan sudah menjadi tanggung 
jawab kita semua. Di masa pandemi seperti saat ini, program-program CSR 
perusahaan juga diharapkan dapat mempercepat pemulihan masa pandemi 
Covid-19. Bidang Bantuan Sarana & Prasarana selain yang tercakup dalam 
Program Pendidikan, Kesehatan, Seni dan Budaya, Olahraga, Sosial Lainnya, dan 
Pelestarian Alam, Lingkungan dan Kebersihan bertujuan untuk mengantisipasi 
keperluan lainnya terkait tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat sosial 
yang terkena dampak dan lingkungan yang bersih agar kenyamanan dan 
keamanan di lingkungan masyarakat tetap terjaga hal ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan brand awareness perusahaan di masyarakat. 
 
11.2 Penyemprotan Disinfektan  
 Covid-19 merupakan virus yang menyerang system pernapasan yang 
dapat menular melalui droplet. Selain itu virus juga dapat menular melalui 
sentuhan. Untuk mencegah atau mengurangi penyebaran virus, PT Bank BPD Bali 
turut melaksanakan program dengan melakukan berbagai pencegahan salah 
satunya penyemprotan disinfektan yang dilakukan di seputaran kota dan 
kabupaten yang tersebar seiring dengan cabang yang ada di PT Bank BPD Bali. 




Disinfektan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menghambat atau 
membunuh mikroorganisme pada permukaan benda mati seperti furniture, 
ruangan, lantai, dll (Ningrum, 2020). Disinfektan tidak dapat digunakan untuk kulit 
atau selaput lender, karena bersiko mengiritasi kulit dan berpotensi memicu 
kanker. Hal ini berbeda dengan antiseptic yang memang digunakan untuk 
disinfeksi pada permukaan kulit dan membrane mukosa. Disinfektan dapat 
digunakan untuk membersihkan permukaan benda dengan cara mengusapkan 
larutan disinfektan pada bagian yang terkontaminasi, misalnya pada lantai, 
dinding, permukaan meja, daun pintu, saklar listrik, dan lain sebagainya (Ningrum, 
2020). Penggunaan disinfektan dapat menggunakan dua teknik: spray dan 
fogging. Dalam penggunaan disinfektan, PT Bank BPD Bali yang bekerja sama 
dengan Dinas Kesehatan Provinsi Bali untuk melaksanakan fogging. Kegiatan 
CSR penyemprotan disinfektan ini dilakukan untuk mengantisipasi atau menekan 
penyebaran virus corona. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kenyamanan kepada masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari di luar 
rumah.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Gek Mas yang membidangi 
Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan 
CSR, pada tanggal 5 Februari 2021: 
”Kegiatan penyemprotan disinfektan ini dilakukan dalam rangka 
mengantisipasi penyebaran virus corona di wilayah Bali dan kita bersyukur sampai 
saat ini kita di Bali masih dikasih keselamatan. Kegiatan ini juga kita lakukan 
bersama dengan Dinas Kesehatan Provinsi Bali yang sekaligus membantu 
pemerintah dalam mengantisipasi penyebaran virus. Semoga dengan 
dilakukannya kegiatan ini, Bali bisa bangkit, aman, dijauhkan dari penyebaran 
virus dan sekaligus bisa meningkatkan perekonomian dan pariwisata Bali lagi 
seperti sedia kala nggih…” 
 
11.3 Fasilitas Tempat Sampah Besi dan Motor Pengangkut Sampah Sebagai 
Alternatif Pencegahan Penularan Virus Covid-19 
 Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 




berakhirnya suatu proses. Sampah ada berbagai jenis dan sumbernya, yakni 
sampah alam, sampah manusia, sampah konsumsi, sampah industri, sampah 
nuklir dan sampah pertambangan. Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang 
memadai merupakan tempat yang cocok bagi beberapa organisme dan menarik 
bagi binatang namun menimbulkan penyakit bagi manusia dan tentunya virus. 
Potensi bahaya kesehatan yang ditimbulkan juga beragam seperti penyakit diare, 
penyakit jamur dan penyakit berbahaya lainnya. Pengelolaan sampah yang kurang 
baik juga akan membentuk lingkungan yang kurang enak dipandang dan 
menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu dampak dari sampah juga akan 
berdampak negatif pada kepariwisataan. Pengelolaan sampah yang tidak 
memadai menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat dan hal ini akan 
memudahkan masyarakat untuk terkena virus. Dan pembuangan sampah ke 
badan air juga dapat menyebabkan banjir. Infrastruktur lain juga dapat dipengaruhi 
oleh pengelolaan sampah yang tidak memadai, apabila penampungan dan 
pengelolaan sampah tidak efisien maka masyarakat akan membuang sampah di 
jalan. Hal ini mengakibatkan jalan terganggu dan mempersulit kenyamanan 
masyarakat.  Sebagai langkah untuk meminimalisir pencemaran lingkungan 
sekaligus pencegahan penyebaran virus Covid-19 yang terus meningkat, PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali juga memberikan bantuan Motor Roda Tiga untuk 
Pengangkut Sampah dan juga Tempat Sampah Besi. Seperti yang kita ketahui 
bahwa sampah merupakan permasalahan klasik yang ada di masyarakat, apalagi 
di masa pandemi seperti saat ini. Dimana kita ketahui, bahwa produksi sampah 
saat ini semakin meningkat di setiap rumah warga, dikarenakan kebijakan 
pemerintah untuk stay at home sehingga semua masyarakat melakukan kegiatan 
di rumah. Karantina wilayah dan larangan aktivitas selama pandemic Covid-19 
membuat peningkatan volume sampah terjadi di rumah tangga. Selain itu yang 
perlu lebih diwaspadai adalah limbah infeksius yang berasal dari rumah tangga, 




misalnya masker dan sarung tangan. Selama ini masih banyak dari masyarakat 
yang membuang sampah di sungai, selokan bahkan di pinggir pemukiman. Untuk 
mengurangi perilaku masyarakat yang membuang sampah sembarangan maka 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali mengakomodir pembuangan sampah 
menggunakan kendaraan pengangkut sampah. Kendaraan ini bersifat fleksibel 
namun tetap bisa menampung banyak sampah, sehingga tetap bisa mengakses 
dan menjangkau sampah-sampah masyarakat sampai di depan rumah.  
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Kak Meyka yang membidangi Divisi 
Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, 
pada tanggal 9 Januari 2021: 
“Karena Pulau Bali merupakan Pulau Wisata, maka kita sebagai warga 
masyarakat sudah sepantasnya bertanggung jawab untuk menjaga 
keindahannya. Dengan penanganan yang tepat, maka kebersihan dan 
kenyamanan lingkungan dapat terjaga dengan baik guna menunjang 
kesehatan masyarakat. Selain itu, untuk mendukung kelancaran 
pengangkutan sampah, sehingga tidak terjadi penumpukkan sampah di 
sekitar kita apalagi di masa pandemi Covid-19 seperti ini kebutuhan 
akan pengangkut sampah juga meningkat karena adanya kebijakan dari 
pemerintah untuk “di rumah aja” dan sampah-sampah masker juga 
semakin meningkat. Motor roda tiga ini bener-bener dah sangat 
membantu sekali dalam mengatasi masalah sampah yang ada. Coba je 
lihat di jalan-jalan setiap sore atau pagi-pagi banyak dah bersliweran 
motor ijo-ijo itu mengangkut sampah masyarakat, bantuan motor ini juga 
sudah kita distribusikan hampir merata di seluruh Bali, supaya Bali tetap 
indah dan asri bersih tanpa sampah dan segera terbebas dari 
penyebaran virus Covid-19…” 
 
11.3 Pelepasan Tukik Untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem  
 Populasi penyu merupakan bagian dari keanekaragaman hayati. Penyu 
adalah kura-kura laut yang ditemukan di semua samudra di dunia. Penyu memiliki 
sepasang tungkai depan yang berupa kaki pendayung yang memberinya 
ketangkasan berenang di dalam air. Walaupun seumur hidupnya berkelana di 
dalam air, sesekali hewan kelompok vertebrata, kelas reptilian itu tetap harus 
sesekali naik ke permukaan air untuk mengambil napas. Tidak banyak regenerasi 
yang dihasilkan dari seekor penyu. Dari ratusan butir telur yang dikeluarkan oleh 




seekor penyu betina, paling banyak hanya belasan tukik (bayi penyu) yang 
berhasil sampai ke laut kembali dan tumbuh dewasa. Penyu merupakan salah satu 
fauna yang dilindungin karena populasinya yang terancam punah. Reptil laut ini 
mampu bermigrasi dalam jarak yang sangat jauh di sepanjang kawasan Samudera 
Hindia, Samudera Pasifik, dan Asia Tenggara. Di dunia ada 7 jenis penyu dan 6 
diantaranya terdapat di Indonesia. Tidak hanya berfokus pada usaha pencegahan 
penyebaran virus Covid-19, PT Bank BPD Bali juga turut melakukan kegiatan 
untuk tetap menjaga keseimbangan alam dan biota laut yakni dengan melakukan 
kegiatan pelepasan tukik. Melestarikan penyu sama dengan menjaga 
keseimbangan ekosistem laut. Penyu adalah pemakan ubur-ubur, sedangkan 
ubur-ubur pemakan bibit ikan. Secara tidak langsung, menyelamatkan penyu juga 
membatasi jumlah ubur-ubur pemakan ikan. Apabila jumlah ikan yang dimakan 
ubur-ubur berkurang, ikan yang tumbuh besar jumlahnya menjadi lebih banyak. 
Sehingga, tangkapan nelayan pun meningkat. Sehingga nelayan juga bisa hidup 
sejahtera dengan banyak tangkapan ikan. Masyarakat memiliki peran penting 
dalam pengelolaan konservasi penyu. Usaha perlindungan penyu terus dilakukan 
oleh pemerintah maupun kelompok pemerhati lingkungan. Salah satunya dengan 
meningkatkan pengawasan terhadap habitat yang sesuai untuk lokasi peneluran 
dan pengawasan pada penangkapan penyu dan konservasi. Di Indonesia penyu 
telah dilindungi berdasarkan peraturan pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang 
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Konservasi merupakan salah satu 
kegiatan yang sangat diharapkan dapat mencegah punahnya habitat penyu 
karena predator alami maupun manusia. Konservasi penyu dapat dilakukan 
sejalan dengan wisata yang berwawasan lingkungan. Adanya kesadaran 
masyarakat sekitar mengenai perlindungan penyu mempunyai peran penting 
untuk menjaga kelestariannya. Sebagai bukti nyata peran untuk menjaga 
kelestarian penyu, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali melakukan kegiatan 




pelepasan tukik sebanyak 90 ekor yang setelahnya dilakukan kegiatan bersih-
bersih pantai. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
langkah penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem penyu di perairan 
Indonesia. Dalam pelepasan tukik, semua warga yang turut berpartisipasi 
menggunakan masker dengan jumlah warga yang tidak lebih dari 10 orang. Hal ini 
turut mematuhi protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini 
juga didukung oleh pernyataan Kak Dharma yang membidangi Divisi Humas dan 
CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Divisi Humas dan CSR, pada 
tanggal 9 Januari 2021: 
“Tidak hanya berfokus pada usaha pencegahan penyebaran virus Covid-
19, PT Bank BPD Bali juga turut melakukan kegiatan untuk tetap menjaga 
keseimbangan alam dan biota laut yakni dengan melakukan kegiatan 
pelepasan tukik. Upaya konservasi dengan melepas tukik atau bayi penyu 
ini biasanya diikuti oleh wisatawan dan menjadi kegiatan edukasi juga 
atraksi wisata namun, kali ini hanya dilakukan oleh kami dan petugas Bali 
Sea Turtle Society karena Pantai Kuta juga masih ditutup dari kunjungan 
wisatawan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 serta turut 
mentaati peraturan pemerintah yakni mentaati norma sosial untuk menjaga 
kelestarian hewan yang sudah semakin sedikit populasinya. Dalam 
pelepasan tukik, warga yang turut berpartisipasi juga tetap menggunakan 
masker dan sosial distancing. Hal ini turut mematuhi protokol kesehatan 
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kegiatan kami ini selain upaya 
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan hewan yang sudah hampir 
punah juga sebagai upaya kita untuk tetap eksis dalam pencapaian citra 
baik perusahaan serta penghargaan dalam konservasi lingkungan dan 
hewan punah” 
 
Premis Motivasi G: 
 Pemberian CSR di Bidang Pelestarian Lingkungan & Alam ini didasari oleh 
kesadaran dan kepedulian perusahaan untuk membantu menjaga kebersihan 
yang juga dalam rangka mencegah penyebaran virus Covid-19, kelestarian 
konservasi alam untuk menjaga keseimbangan ekosistem agar dunia bisa kembali 
pulih dan terbebas dari virus Covid-19.   
 
Premis Implikasi G: 
 Kegiatan CSR di Bidang Lingkungan  menjadi upaya  PT Bank BPD Bali 




untuk menabur kebaikan, menjaga alam semesta sebagai ucapan rasa syukur 































PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  
DI BIDANG KEMITRAAN 
 
12.1 Program Corporate Social Responsibility  di Bidang Kemitraan 
Pandemi Covid-19 memang berdampak nyata pada kondisi ekonomi. 
Banyak perusahaan terpaksa gulung tikar atau mem-PHK karyawan. Alhasil angka 
pengangguran pun meningkat. Di saat sulit seperti ini, memulai bisnis sendiri 
menjadi salah satu pilihan untuk tetap produktif. Namun, tidak menutup 
kemungkinan juga bisnis bermitra akan menghasilkan ide dan keuntungan yang 
lebih menggiurkan. Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih 
keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling 
membesarkan. Konsep formal kemitraan yang tercantum dalam Undang-Undang 
No. 9 Tahun 1995 menyatakan, kemitraan adalah kerja sama antara usaha kecil 
dengan usaha menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan 
pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah atau usaha besar 
dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling 
menguntungkan. Kemitraan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, 
kesinambungan usaha, kuantitas produksi, kualitas produksi, meningkatkan 
kualitas kelompok mitra, peningkatan usaha dalam rangka menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan usaha kelompok mitra mandiri. Kelebihan dari strategi 
kemitraan yakni untuk mempercepat sistem operasi, resiko yang ditanggung 
secara bersama, memperluas jangkauan pasar dengan saluran distribusi yang 
baru dan memudahkan penyesuaian terhadap perubahan teknologi baru karena 
adanya akses dalam marketing yang semakin luas. Program Kemitraan 
merupakan program bantuan yang berbentuk hibah untuk meningkatkan 




kemampuan usaha mikro dan usaha kecil perorangan maupun kelompok yang 
memiliki usaha layak namun belum bankable, sehingga diharapkan menjadi usaha 
yang lebih tangguh dan mandiri. Berbeda dengan program sebelumnya, program 
di Bidang Kemitraan ini sifatnya berkelanjutan. Dalam mengentas pengangguran 
dan kemiskinan yang disebabkan oleh dampak dari pandemi Covid-19, PT Bank 
BPD Bali turut merealisasikan program kemitraan. Pernyataan tersebut didukung 
oleh pernyataan Jik Gung yang membidangi Divisi Humas dan CSR dan menjabat 
sebagai Kepala Bagian Divisi Humas dan CSR, pada tanggal 25 November 2020: 
“…Jadi CSR dan TJSL (Tanggung Jawab Sosial Lingkungan) itu berbeda. 
Artinya, bantuan yang kita kasih tu berdampak ndak untuk penerima 
bantuan, nah setelah berdampak, apa yang mereka butuhkan lagi kita 
sebisa mungkin akan memfasilitasi…Sebelumnya kita pernah memberikan 
CSR Penanaman Bibit untuk Kelompok Tani, jadi setelah penanaman bibit 
terealisasi dan setelah panen ternyata petani mengalami kendala lebih 
lanjut. Jadi kita memfasilitasi apa yang mereka butuhkan lagi, ternyata dia 
mengalami kendala karena bibitnya belum laku, jadi kita membantu petani 
untuk bisa memasarkan bibitnya. Jadi langkah selanjutnya kita 
memberikan petani diklat, pelatihan atau capacity building bagaimana 
memasarkan product gitu lo… Jadi kita mencari narasumber untuk 
memberikan pelatihan kepada Petani, gimana sih cara memasarkan 
produk hasil bertani mereka. Pokoknya TJSL tu, artinya bantuan atau 
bentuk tanggung jawab sosial yang bisa menumbuhkan perbaikan 
perekonomian desa, dari masyarakat yang tidak berpenghasilan karena 
dampak dari pandemi Covid-19 seperti di PHK atau gulung tingkar jadi 
berpenghasilan dengan adanya bantuan dari kita”.  
 
12.2 Pengembangan Desa Wisata Untuk Bersiap di Era New Normal  
 Pulau Bali sampai saat ini masih menempati urutan pertama sebagai 
daerah tujuan wisata utama di Indonesia dilihat dari kunjungan wisata ke Bali yang 
meningkat cukup signifikan dari tahun ke tahun. Meningkatnya kunjungan 
wisatawan di Indonesia merupakan peluang pasar yang sangat menjanjikan bagi 
pengambangan pariwisata. Namun, di tengah resahnya tekanan akibat pandemi 
Covid-19, pariwisata Bali yang merupakan tonggak penghasilan mayoritas 
masyarakat Bali seakan lumpuh. Hal ini disebabkan karena diberlakukannya 
peraturan pemerintah untuk tetap diam di rumah. Melihat fenomena tersebut, PT 




Bank BPD Bali dan masyarakat bekerja sama untuk membentuk wisata unggulan 
daerah yang sangat popular dikembangkan yakni desa wisata. Pengembangan 
desa wisata ini tetap berjalan di tengah pandemi, dan akan segera dioperasikan 
dalam rangka memasuki era new normal atau adaptasi kebiasaan baru. Untuk di 
era adaptasi kebiasaan baru, target marget di desa wisata saat ini adalah 
masyarakat lokal yang tinggal di daerah perkotaan di Bali. Karena diketahui, 
setelah masa pandemi berakhir masyarakat akan mulai berbondong-bondong 
untuk mencari tujuan wisata karena sudah beberapa lama mentaati peraturan 
pemerintah untuk “di rumah saja”. Desa wisata akan dilengkapi dengan protokol 
kesehatan yang sangat lengkap untuk tetap mentaati peraturan pemerintah. 
Pengembangan desa wisata ini juga akan membantu untuk meningkatkana 
kembali perekonomian masyarakat desa yang sebelumnya lesu karena terdampak 
pandemi.  Isu utama dalam pengembangan desa wisata yakni mengenai kontribusi 
positif aktifitas pariwisata di desa wisata terhadap kehidupan ekonomi masyarakat 
lokal. Dalam pandangan masyarakat awam, keberhasilan pengembangan desa 
wisata adalah sejauh mana kegiatan desa wisata mampu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mayarakat lokalnya (Hermawan, 2017). Pariwisata akan 
dianggap gagal apabila manfaat ekonomi dari kegiatan wisata justru dinikmati oleh 
orang-orang luar, pemodal besar, sedangkan masyarakat lokal hanya sebagai 
penonton. Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam struktur kehidupan 
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. 
Pengembangan desa wisata merupakan sebuah perubahan terencana yang 
didalamnya membutuhkan partisipasi masyarakat lokal secara holistik. Partisipasi 
masyarakat merupakan persyaratan penting dalam pelaksanaan pembangunan. 
Pembangunan yang tidak melibatkan masyarakat akan cenderung memarginalkan 
masyarakat itu sendiri. Untuk itu, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali perlu untuk 




mendukung pengembangan pariwisata yang akan berdampak terhadap ekonomi 
masyarakat lokal. Hal ini sangat perlu dilakukan sebagai salah satu upaya kontrol 
pembangunan ekonomi berbasis kepariwisataan. Pada pengembangan desa 
wisata kali ini, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali mendukung pengembangan 
desa wisata di Desa Bakas, Kabupaten Klungkung. Sebagai desa wisata, PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali turut serta untuk melengkapi fasilitas dan 
infrastruktur untuk dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi 
wisatawan yang berkunjung, baik wisatawan domestik maupun wisatawan asing. 
Fasilitas yang disediakan pada Desa Wisata Bakas kali ini yakni Penginapan Lokal 
(Homestay) yang merupakan akomodasi yang memanfaatkan rumah-rumah 
penduduk, sehingga wisatawan dapat merasakan sensasi tinggal bermalam di 
rumah penduduk dan menyaksikan semua kegiatan dan tradisi masyarakat serta 
kearifan lokal lainnya.  
 Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Kak Dharma yang membidangi 
Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Humas dan CSR, 
pada tanggal 17 November 2020: 
“…Gek pernah ndak melali ke Klungkung Desa Bakas tu..? Disana juga 
kita bantu pengembangan Desa Wisata di Desa Bakas, jadi disana ada 
objek wisata air tejun bagus kali... Nah, disana juga termasuk TSJL Gek, 
jadi setelah kita membantu pengembangan Desa Wisata, kita juga 
memberikan pelatihan kepada masyarakat sekitar untuk lebih kreatif 
seperti pelatihan untuk membuat packaging makanan khas daerah Desa 
Bakas terus pelatihan membuat pernak-pernik atau souvenir tu Gek kayak 
kalung, gelang supaya tidak monoton dan lebih beragam… Nah jadi 
setelah desa wisata mulai dibuka, jadi masyarakat sekitar juga bisa 
berjualan di sekitar tempat wisata, jadi wisatawan yang berkunjung bisa 
beli kuliner khas Desa sana, bingkisan atau kenang-kenangan gitu kan, 
otomatis masyarakat Desa kan bisa tumbuh berkembang selain itu, 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang banyak terkena dampak 
pandemi Covid-19 di pedesaan, kegiatan ini juga akan membuka lapangan 
pekerjaan baru dan juga membantu pemerintah untuk memberantas 
pengangguran. Ndak perlu masyarakat desa berbondong-bondong ke kota 
untuk cari pekerjaan apalagi di jaman covid seperti saat ini, kalau sudah 
bisa di desa nya dia bekerja kan lebih bagus ya Gek...”. 
 
 




12.3 Kegiatan Pelatihan Tutorial Pemanfaatan e-Commerce dan Trik Menjadi 
Pengusaha Online  
 Pelatihan merupakan keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 
meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, 
sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai 
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan merupakan salah 
satu jalur untuk meningkatkan kualitas serta mengembangkan karier tenaga kerja. 
Di tengah resahnya perekonomian karena dampak pandemi Covid-19, dirasa 
pelatihan dan pendidikan ini sangat penting diketahui oleh masyarakat. 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan peluang baru bagi 
kehidupan perekonomian masyarakat. Dengan kemajuan tersebut sudah tidak ada 
lagi batasan dalam melakukan perluasan pangsa pasar dalam melakukan 
pemasaran suatu produk atau jasa yang dimiliki. Di era saat ini yang dijuluki 
dengan era information age merupakan media elektronik sudah menjadi 
kebutuhan primer yang menjadi tumpuan masyarakat dalam menjalankan segala 
aktivitas termasuk kegiatan perekonomian. Kegiatan bisnis konvensional yang 
saat ini menjadi tombak penggerak pertumbuhan ekonomi negara, kini harus 
segera bertransformasi ke mode bisnis berbasis Teknologi dan Informasi atau 
yang lazim disebut Bisnis Online. Bisnis online atau biasanya dikenal dengan 
istilah e-commerce merupakan salah satu teknologi yang berkembang pesat 
seiring dengan kehadiran internet dalam kehidupan kita. E-commerce merupakan 
penggunaan internet dan web dalam melakukan transasksi bisnis dan e-
commerce secara digital mampu mempermudah transaksi komersial antar 
organisasi dengan individu (Novitasari & Baridwan, 2014). Terlebih di masa 
pandemi Covid-19 saat ini, selain karena keterbatasan kontak fisik secara 
langsung, bisnis secara online akan memudahkan pemasaran produk dan 
transaksi jual beli tetap bisa berjalan tanpa kontak langsung antara pembeli dan 




penjual. Beberapa contoh media sosial yang kini popular digunakan menjalankan 
bisnis online adalah Facebook, dengan fitur Marketplace, Instagram, Youtube, 
Whatsapp, Line, Twitter, Telegram serta website StartUp e-commerce seperti 
Shopee, Blibli, Tokopedia, Bukalapak, Go-jek, Grab serta menggunakan berbagai 
fitur yang tersedia dalam mempromosikan produknya sehingga mampu 
memberikan keuntungan bagi usaha yang mereka jalankan. Berdasarkan kondisi 
tersebut PT. Bank Pembangunan Daerah Bali melihat permasalahn pada 
masyarakat yakni kurangnya pengetahuan dan keterampilan para pelaku bisnis 
pemula dalam mengelola bisnis secara online, kurangnya kreativitas dan inovasi 
dalam pemanfaatan media sosial dan e-commerce sebagai peluang bisnis. Untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan kemampuannya, PT. 
Bank Pembangunan Daerah Bali bekerja sama dengan Dinas Perindustrian dan 
Tenaga Kerja Kabupaten Badung memberikan pelatihan “Tutorial Pemanfaatan e-
Commerce dan Trik Menjadi Pengusaha Online” kepada masyarakat yang terkena 
dampak pandemi Covid-19. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini yakni kelompok 
komunitas pelaku bisnis pemula di kalangan masyarakat desa. Dalam kegiatan 
pelatihan ini, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali akan memberikan pelatihan 
dan sosialisasi mengenai pemanfaatan internet dan media sosial dalam berbisnis. 
Sehingga diharapkan dari pelatihan ini, masyarakat memiliki wawasan, kreatifitas 
serta inovasi dalam memanfaatkan teknologi khususnya e-commerce sebagai 
sarana pemasaran produk dan transaksi bisnis terkhusus di tengah pandemi dan 
era new normal saat ini.  
 Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Kak Gek Mas yang membidangi 
Divisi Humas dan CSR dan menjabat sebagai Pelaksana Bagian Humas dan CSR, 
pada tanggal 17 November 2020: 
“Diketahui, bahwa dijaman saat ini para UMKM kita masih mempunyai 
kelemahan di bidang pemasaran. Sehingga, dengan pelatihan ini 




diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM untuk bisa memasarkan 
produknya melalui online, terlebih di situasi pandemi Covid-19 seperti saat 
ini. Pelatihan ini merupakan bentuk kepedulian PT. Bank Pembangunan 
Daerah Bali dalam menjaga keberlangsungan UMKM di Bali menghadapi 
tekanan akibat pandemi Covid-19 dengan cara memperluas jangkauan 
pasar melalui platform e-commerce. Dalam menjual produk, para pelaku 
UMKM tidak hanya secara konvensional namun, mereka juga 
menggunakan pasar e-commerce. Hal ini tentunya akan mempermudah 
dalam pemasaran. Bantuan ini turut serta memberikan rasa percaya diri 
bagi kita karyawan di perusahaan perbankan untuk saling sharing dengan 
pengusaha UMKM terkait dengan pengalaman kita dalam pemanfaatan e-
commerce ini.” 
 
Premis Motivasi H: 
 Pemberian CSR di Bidang Kemitraan ini didasari oleh kepedulian 
perusahaan untuk terus berusaha meningkatkan kapasitas Usaha Mikro Kecil, 
serta melakukan pemberdayaan bagi masyarakat yang terkena dampak pandemi 
Covid-19 dengan memberikan bantuan pendidikan/pelatihan, pemagangan, 
pemasaran, promosi dan hal lain yang menyangkut peningkatan produktivitas dari 
masyarakat.  
Premis Implikasi H: 
 Adanya rasa kepercayaan diri dan rasa kebahagian yang dirasakan oleh 
karyawan PT Bank BPD Bali karena bisa memberikan pelayanan pendidikan dan 
pelatihan yang juga bekerja sama dengan Dinas Sosial Provinsi Bali yang 
setidaknya bisa memberikan bekal bagi para masyarakat yang terdampak 













CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY:  
REFLEKSI MAKNA DIBALIK REALITAS 
 
13.1 Pengantar  
 Pengintegrasian terminologi Corporate Social Responsibility yang tergali dalam 
penelitian ini ditemukan dengan  makna yaitu kepedulian, tanggung jawab sosial, 
kepercayaan, kesadaran, trend atau penghargaan, kepentingan sosial, norma sosial, 
meningkatkan kepercayaan nasabah, menjalin hubungan baik dengan stakeholder, 
karyawan perusahaan merasa bahagia, bersyukur, percaya diri, spread love atau 
menularkan kebaikan, respect atau menghargai. Dari pengintegrasian tersebut pola 
makna Corporate Social Responsibility terbentuk secara keseluruhan. Mendasarkan 
pada temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
Corporate Social Responsibility mengandung makna sebagai suatu komitmen 
berkelanjutan dari pelaku bisnis sebagai tindakan etis yang berlandaskan atas  
kepedulian, tanggung jawab terhadap sosial, kesadaran, kepatuhan akan norma sosial 
yang turut berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian bersama serta 
meningkatkan rasa syukur, percaya diri, rasa menghargai, menularkan kebaikan dengan 
meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan 
masyarakat pada umumnya.  
 Pada tahap ini, peneliti akan mengupas motivasi dan implikasi kegiatan CSR 
pada perusahaan, serta memaparkan model pelaporan CSR dari PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali. Karena, setiap perusahaan memiliki model pelaporan CSR 





dari hasil analisis motivasi dan implikasi kegiatan corporate social responsibility 
pada masa pandemi Covid-19 di PT. Bank Pembangunan Daerah Bali dan 
memaparkan temuan dan kebaruan dari penelitian sebelumnya.  
 
13.2 Tahapan Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali  
Sesuai dengan pola implementasi standar, CSR merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan pemangku kepentingan (Chiarini & Vagnoni, 2017). Dokumentasi 
untuk sistem CSR biasanya didasarkan pada kode etik, pedoman dan prosedur 
yang berlaku (Silberhorn & Warren, 2007). Menurut  (Kuter et al., 2008) CSR tidak 
boleh dipersempit untuk terlibat dengan pemangku kepentingan biasa, seperti 
karyawan, serikat pekerja, warga negara dan pemegang saham. Namun diperluas 
menjadi pendekatan multi-pemangku kepentingan di mana banyak aktor diambil 
menjadi pertimbangan, termasuk pengelompokan longgar dari mereka yang 
mengaku sebagai lawan bicara, di asosiasi konsumen tertentu, agen lokal dan 
komite warga. Perencanaan (planning) merupakan tahap awal penetapan dari 
berbagai hasil akhir yang akan dicapai oleh perusahaan diantaranya, strategi, 
kebijakan, prosedur, program dan anggaran (Graafland & Zhang, 2014). 
Pelaksanaan program CSR melibatkan beberapa pihak, yakni perusahaan, 
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi, tokoh masyarakat, 
serta calon penerima manfaat CSR.  
Implementasi program CSR menurut (Jouber, 2020) dapat terlaksana 
dengan baik diperlukan kondisi yang menjamin. Kondisi yang menjamin pertama 
yakni, implementasi CSR memperoleh persetujuan dan dukungan dari pihak yang 
terlibat. Kedua, diterapkannya pola hubungan antara pihak yang terlibat secara 
jelas, sehingga akan meningkatkan kualitas koordinasi pelaksanaan CSR. Dan 





pengimplementasian CSR di PT. Bank Pembangunan Daerah Bali, merupakan 
hasil dari keuntungan (net income) yang dialokasikan untuk CSR. Dalam 
melaksanakan CSR, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali berpedoman pada 
Keputusan Direksi Nomor 0208/KEP/DIR/SEKPER/2014 tanggal 26 Februari 
2014 tentang Kebijakan Program Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali.  
Anggaran CSR disusun oleh Divisi Umum dan Kesekretariatan dan 
diajukan kepada Divisi Perencanaan Strategis untuk kemudian masuk kedalam 
rencana kerja anggaran tahun berikutnya, selanjutnya anggaran tersebut 
disampaikan kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan. Adapun besaran 
anggaran ditetapkan berdasarkan hasil realisasi tahun sebelumnya dan 
diproyeksikan sesuai dengan rencana dan program kerja CSR yang telah 
ditetapkan. Dalam menjalankan program CSR, perseroan selalu selektif dalam 
memberikan bantuan kepada pihak eksternal. Selain memberikan bantuan 
berdasarkan program-program yang diajukan oleh pihak eksternal, perseroan 
juga menginisiasi beberapa kegiatan untuk dilaksanakan. 
Tahapan Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Bank 














Gambar 13.1  
Tahapan Implementasi CSR 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali  
 
 
           
 
   





13.3 Laporan CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
Perusahaan tidak hanya melakukan CSR dalam bentuk kegiatan saja, 
namun kegiatan tersebut harus dilaporkan secara tertulis dan disebarluaskan. 
Laporan tersebut harus dilaporkan perusahaan pada laporan tahunan beserta 
rincian biaya yang dikeluarkan. Perusahaan juga harus memperhatikan standar-
standar dalam pelaporan CSR. Perusahaan dapat mengacu pada Global 
Reporting Initiative (GRI) untuk membuat laporan keberlanjutan (sustainability 
report) CSR (Arfamaini, 2016).  
GRI adalah organisasi non-internasional organisasi laba yang 
mengusulkan penggunaan laporan keberlanjutan sebagai salah satu cara agar 
perusahaan bisa lebih berkelanjutan dan berkontribusi pada pembangunan 
Tahap Penyisihan Anggaran dari Perolehan Profit Perusahaan  
untuk Program CSR 
Tahap Identifikasi Program CSR 
 
Tahap Penganggaran Program CSR 
Tahap Penentuan Program CSR 
Tahap Implementasi Program CSR 
Tahap Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan  
Program CSR 





















berkelanjutan. GRI menggunakan garis dasar Triple Bottom (Mais et al., 2017). 
Konsep garis yang mengacu pada tiga aspek utama yaitu Profit, People, dan 
Planet (GRI, 2013). Namun, (Triyuwono, 2015) memiliki gagasan yang berbeda 
dengan pengertian konsep dan penerapannya Teori Triple Bottom Line yang 
mereduksi pertanggungjawaban kepada Allah yang menjadikan (Triyuwono, 2015) 
melengkapi Triple Bottom Line dengan menambahkan dua tanggung jawab 
kepada Nabi dan Allah SWT (Allah) sehingga tercipta Pentuple Bottom Line (lima 
aspek: Keuntungan, Manusia, Planet, Nabi, Allah).  
Standar GRI menciptakan bahasa yang sama untuk organisasi dan 
pemangku kepentingan, dengan yang dapat mempengaruhi ekonomi, lingkungan, 
dan sosial organisasi dikomunikasikan dan dipahami. Standar dirancang untuk 
meningkatkan global komparabilitas dan kualitas informasi tentang dampak 
tersebut, sehingga memungkinkan lebih besar transparansi dan akuntabilitas 
organisasi (E. Sukoharsono, 2018). Berdasarkan PSAK No. 1 Paragraf 9, 
perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat melaporkan kegiatan sosialnya untuk 
dikomunikasikan kepada pihak luar dalam bentuk laporan nilai tambah sehingga 
dapat dipahami bahwa upaya untuk pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan 
sudah diakomodasi oleh profesi akuntan di Indonesia.  
Bagi pihak-pihak di luar manajemen suatu perusahaan, laporan keuangan 
merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka untuk mengetahui 
kondisi suatu perusahaan pada suatu masa pelaporan. Informasi yang didapat dari 
suatu laporan keuangan perusahaan bergantung pada tingkat pengungkapan 
(disclosure) dari laporan keuangan yang bersangkutan. Pengungkapan informasi 
dalam laporan keuangan harus memadai agar dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan sehingga menghasilkan keputusan yang cermat dan 
tepat. Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih transparan dalam 





para pengambil keputusan, seperti investor, kreditur, dan pemakai informasi 
lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi yang semakin berubah (Nadiah, 
2015) .  
Fungsi akuntansi dalam laporan CSR hanya sebatas memberikan 
informasi keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Penyajian informasi 
dapat bermanfaat bagi stakeholder tentang komitmen manajemen dalam 
memenuhi tanggung jawab kepada masyarakat dan tanggung jawab lingkungan. 
Laporan CSR harus memenuhi dua kriteria diantaranya laporan CSR harus fokus 
kepada masalah lingkungan dan sosial serta memiliki perbedaan dari laporan 
tahunan. Dengan demikian, model pelaporan CSR setiap tahunnya berbeda-beda 
dengan menyesuaikan anggaran, masalah yang sedang terjadi dan kepentingan 
perusahaan untuk mendapatkan timbal balik positif (Agita, 2016). 
Adapun Anggaran dan Realisasi CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
selama 5 tahun terakhir yakni dari Tahun 2015 sampai Tahun 2019 pada delapan 
(8) program utama dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 13.1 
Anggaran dan Realisasi CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
Periode tahun 2015-2019 











CSR utama yang dianggarkan dan diimplementasikan oleh perusahaan 
yakni bidang pendidikan, kesehatan, seni & budaya, olahraga, sosial lainnya, 
sarana & prasarana, pelestarian alam & lingkungan, dan kemitraan. Pada 
pelaporan CSR perusahaan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali di setiap 
bidangnya akan dipaparkan bentuk program CSR yang diimplementasikan dengan 
menyantumkan lokasi pelaksanaan, pelaksana yang ikut serta dalam pelaksanaan 
kegiatan CSR, dan realisasi pelaksanaan program. Denagan melakukan 
pengklasifikasian dalam laporannya, maka dapat mempermudah peneliti untuk 
mengkaitkan dengan dasar teori Triple Bottom Line (Elkington, 1998). Selain itu, 
pengklasifikasian dalam pelaporan CSR ini juga akan mempermudah analisis 
keuangan untuk melihat kualitas pertumbuhan laba dengan melihat bagaimana 
proses perolehannya, dengan siapa, transaksinya apa, jumlahnya berapa, dan 
saldo yang belum terealisasikan berapa (Erb & Pelger, 2015;Riduwan., 2018). 







Laporan CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
 
NO PROGRAM KEGIATAN WILAYAH KERJA SAMA REALISASI (%) 
1 Pendidikan CSR Beasiswa untuk Siswa Miskin  Badung 
Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga  100% 
2 Pendidikan Sarana & Prasarana untuk Bunda PAUD Singaraja Bank BPD Bali Cabang Singaraja 100% 
5 Pendidikan Buku Agama (Catur Weda) Denpasar IHDN Denpasar 100% 
6 Kesehatan  Alat Timbang Darah  Bali PMI Provinsi Bali 100% 
7 Kesehatan Ambulance Transport untuk Rumah Sakit Klungkung RSUD Kabupaten Klungkung 100% 
8 Kesehatan Kursi Roda, Walker, Alat Bantu Dengar Denpasar KKKS Kota Denpasar 100% 
9 Kesehatan PH Meter dan Cuvette Plasma Low HB Bali UTD PMI Provinsi Bali 100% 
10 Kesehatan Alat Bantu Kesehatan Mata Bali UPTD RSUD Bali Mandara 100% 
11 Kesehatan Ambulance Transport untuk Rumah Sakit Denpasar RS Wangaya Denpasar 100% 
13 Seni Budaya Pakaian Tari untuk Sanggar Seni Disabilitas Bali 
Sanggar Seni Disabilitas Portadin 
Bali 100% 
16 Olahraga CSR Sarana Olahraga  Bangli TMMD 100% 
17 Olahraga TNI Manunggal Membangun Desa Bangli 
Komando Resor Militer 163/Wira 
Satya Koramil Distrik Militer 
1626/Bangli 100% 
24 Olahraga 
Alat Fitness Outdoor di Lapangan Puputan 
Klungkung Klungkung 
Dinas Kebudayaan, Kepemudaan & 
Olahraga Kabupaten Klungkung 100% 
25 Sosial Lainnya Bedah Rumah  
Badung, 
Karangasem, 






27 Sosial Lainnya 
Bantuan Penyandang Disabilitas dan Warga 
Terdampak Pandemi Covid-19 Denpasar 
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan 
Sosial Kota Denpasar 100% 
29 Sosial Lainnya CSR untuk Yayasan Peduli Kemanusiaan Bali  Bali YPK Bali 100% 
30 Sosial Lainnya Kursi Roda untuk Masyarakat Disabilitas  Buleleng 
Kecamatan Banjar Kabupaten 
Buleleng 100% 
32 Sosial Lainnya 
Paket Sembako untuk Masyarakat Terkena 
Dampak Pandemi Bali Dinas Sosial Provinsi Bali 100% 
36 Sosial Lainnya CSR untuk Panti Asuhan 
Tabanan, 
Klungkung, 
Buleleng Bank BPD  Bali 100% 
37 
Sarana & 
Prasarana CSR Tong Sampah di Lapangan  
Denpasar, Bangli, 
Karangasem, 
Klungkung, Gianyar Dinas Kebudayaan Provinsi Bali 100% 
38 
Sarana & 
Prasarana CSR Motor Bak Sampah Roda Tiga  
Buleleng, Tabanan, 
Denpasar Desa Anturan dan Desa Pedawa  100% 
42 
Sarana & 
Prasarana Launching e-Ticket untuk Daya Tarik Wisata Tabanan Bank BPD Bali Cabang Tabanan 100% 
49 
Pelestarian 
Lingkungan Pembuatan Toilet Umum  Bali Badan Narkotika Nasional 100% 
50 
Pelestarian 
Lingkungan Pembangunan MCK  Buleleng, Badung 




Lingkungan Sarana Umum Rumah Sakit  Denpasar 




Lingkungan Lapak Pedagang  Karangasem  
Kelompok Dagang Bina Sari Artha, 
Karangasem 100% 
60 Kemitraan  Pelestarian Penyu untuk POKMASWAS Bali  Tabanan 
POKMASWAS Bali Turtle 
Conservation Farm, Wahyu Segara &  
Tirta Gangga 100% 
61 Kemitraan  
Seminar Tutorial Pemanfaatan e-Commerce 
& Trik Sukses Menjadi Pengusaha Online Badung  
Dinas Perindustrian & Tenaga Kerja 





13.4 Motivasi dan Implikasi Pelaksanaan CSR pada masa Pandemi Covid-19 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
 Suatu perusahaan, dalam menjalankan usaha tidak akan pernah terlepas 
dari lingkungan sosial masyarakat dan juga alam, karena kita merupakan makhluk 
sosial yang pasti akan saling membutuhkan antara satu dengan yang lain (Lins et 
al., 2017). Kegiatan-kegiatan CSR perusahaan membutuhkan pemahaman yang 
baik dan mendalam mengenai kondisi masyarakat setempat dimana kegiatan 
tersebut dilaksanakan. Karena, peran serta masyarakat dan pemangku 
kepentingan sangat penting untuk dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan CSR. Di 
sisi lain, perusahaan sangat membutuhkan masyarakat untuk merespon positif 
kegiatan CSR yang dilaksanakan, karena respon masyarakat merupakan unsur 
penting untuk keberlanjutan suatu perusahaan.  
 Pandemi Covid-19 membawa perubahan dalam hal apapun, karena 
memberikan ancaman kesehatan dan keselamatan kerja dalam beraktifitas 
maupun pekerjaan. Aturan Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) mulai 
diterapkan sebagai salah satu upaya penanganan persebaran virus. Selain 
membuat kebijakan dan penerapan PSBB, sosialisasi protokol kesehatan juga 
gencar dilakukan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk 
menekan persebaran dan angka positif tertularnya virus. Untuk menyesuaikan diri 
dan lingkungan dengan kondisi saat ini maka pemerintah menggalangkan 
kebiasaan baru (new normal). Melihat kondisi tersebut, banyak perusahaan 
melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk membantu 
pemerintah dalam upaya memerangi wabah virus Covid-19 dan mensosialisasikan 
untuk mulai beradaptasi di era new normal (Ding et al., 2020). Karena selain dapat 





menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Dalam memerangi virus Covid-19 di 
Indonesia, perusahaan dapat berlomba-lomba melakukan kegiatan CSR (Awali, 
2020)  
 Menurut (Kuter et al., 2008) respon merupakan suatu tingkah laku atau 
sikap yang berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail yang akan 
berdampak baik berdampak positif atau negatif. Begitu juga dengan respon positif 
masyarakat, respon positif masyarakat yang didapat akan berdampak pada 
perusahaan seperti, memperkuat positioning merek, peningkatan produktivitas, 
peningkatakan citra perusahaan dan sumber daya investor, mempererat 
hubungan dengan masyarakat dan pemerintah, pengembalian jangka panjang dari 
investasi. Hasil pengintegrasian tema tiga sumber data penelitian menunjukkan 
hasil yang memperkuat tema yang ditemukan dari hasil wawancara dengan 
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Wawancara Dokumentasi Observasi 
Corporate Social Responsibility 
Motivasi Pelaksanaan CSR 
1. Norma Sosial 
2. Kepedulian 
3. Tanggung Jawab Sosial 
4. Pemberdayaan Masyarakat 
5. Kesadaran 
6. Penghargaan (Trend) 
7. Kepentingan Sosial 
 
Implikasi Pelaksanaan CSR 
 
1. Citra Perusahaan Meningkat 
2. Meningkatkan Kepercayaan Nasabah 
3. Menjalin Hubungan Baik dengan Stakeholder 
4. Karyawan Perusahaan Merasa Bahagia 
5. Bersyukur 
6. Percaya Diri 
7. Spread Love Atau Menularkan Kebaikan 







Penelitian ini menghasilkan 15 premis yakni 7 premis motivasi dan 8 premis 
implikasi dari pelaksanaan CSR oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Premis 
ini merupakan garis besar yang menyimpulkan motivasi dan implikasi dari 
pelaksanaan CSR oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Pada premis A, 
pengimplementasian CSR didasari oleh sikap mentaati norma sosial yang berlaku. 
Di negara-negara maju diantaranya Amerika dan Eropa, CSR dikenal sebagai 
kegiatan yang berbasis kesukarelaan. Perusahaan menjalankan tanggung jawab 
sosialnya berdasarkan kesadaran dan kesukarelaannya tanpa dilandasi kewajiban 
norma humum. Namun demikian di Indonesia pelaksanaan tanggung jawab sosial 
(CSR) secara resmi diatur sebagai kewajiban hukum. Dasar hukum 
pengaturannya adalah ketentuan pasal 74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
Tentang Perseroan Terbatas (UUPT), P.P No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dan Pasal 15 huruf b Undang-
Undang No. 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal (UUPM) selain itu di 
tengah pandemi Covid-19 ini perusahaan berlomba-lomba untuk turut membantu 
program pemerintah untuk menyebarkan informasi, memberikan bantuan kepada 
masyarakat yang terkena dampak pandemi serta mengatasi penyebaran pandemi 
yang merupakan salah satu cara untuk mentaati norma sosial yang berlaku. Hal 
ini pula yang menjadikan motif PT Bank BPD Bali turut mengimplementasikan 
kegiatan CSR. Namun, walaupun pelaksanaan CSR didasari oleh kepatuhan 
perusahaan untuk mentaati peraturan tidak semata-mata perusahaan 
melaksanakan CSR secara main-main, namun perusahaan tetap 
mengimplementasikan kegiatan CSR sangat maksimal dan efektif.  
Selanjutnya pada pada premis B yakni menjelaskan motivasi perusahaan 





menjelaskan bahwa kepedulian perusahaan terhadap sosial dan lingkungan bisa 
diungkapkan dengan berbagai kegiatan seperti kegiatan yang sudah banyak 
diimplementasikan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali yakni pemberian 
bantuan kepada anak yatim piatu dan panti jompo, memberikan bantuan kepada 
korban bencana alam, memberikan bantuan kepada rumah sakit rujukan Covid-
19, memberikan support untuk tenaga medis dengan memberikan bantuan APD, 
sembako serta bantuan kesehatan lainnya dan membantu masyarakat dan UMKM 
yang terdampak pandemi Covid-19 dengan memberikan bantuan berupa bantuan 
makanan, sembako serta capacity building kepada UMKM untuk tetap bisa 
bertahan di tengah situasi pandemi. Hal ini merupakan bentuk kepedulian dari 
perusahaan kepada stakeholder yang mencakup masyarakat.  
Pada premis C yakni motivasi perusahaan dalam pengimplementasian 
CSR adalah tanggung jawab sosial. Sudah sepantasnya dan sudah sangat wajar 
perusahaan memiliki sikap tanggung jawab sosial. Dimana perusahaan bisa 
berdiri, meningkatkan pendapatan dan mendapatkan kepercayaan dari nasabah 
merupakan suatu hal yang tidak mudah apabila dukungan dari masyarakat juga 
tidak ada. Oleh sebab itu, sudah seharusnya perusahaan memiliki rasa 
bertanggung jawab baik kepada seluruh stakeholder yakni kepada karyawan 
perusahaan. Seperti PT. Bank Pembangunan Daerah Bali yang selalu berusaha 
memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan, memberikan kesempatan 
untuk berkembang, serta pelatihan yang dapat digunakan untuk melakukan 
pengembangan diri di tengah kondisi pandemi, karena saat ini sangat banyak 
masyarakat yang terdampak oleh pandemi dan PT Bank Pembangunan Daerah 
Bali berupaya agar masyarakat bisa survive dan bisa bertahan hidup. Selain itu 





dengan tindakan langsungnya seperti yang sudah dibahas pada bab sebelumnya 
yakni selalu memberikan fasilitas kesehatan, dana pendidikan, infrastruktur dan 
keperluan lainnya yang dapat menunjang kehidupan masyarakat untuk bisa hidup 
lebih baik lagi. Serta yang paling penting yakni tanggung jawab perusahaan 
kepada lingkungan dan alam dengan tindakan langsung yang sudah dilakukan 
oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali pada masa sebelum pandemi yakni rutin 
menanam ribuan pohon sebagai bentuk reboisasi, pembersihan area danau dan 
sekitarnya, serta memberikan bantuan ke seluruh Bali peralatan kebersihan 
seperti motor pengangkut sampah dan tempat sampah yang sudah tersebar di 
seluruh Bali dimana hal ini merupakan tindakan untuk menjaga ekosistem alam 
agar tetap terjaga, serta hal ini merupakan tindakan dari perusahaan untuk 
bertanggung jawab kepada lingkungan, sosial dan masyarakat.  
Pada premis D menjelaskan mengenai motivasi perusahaan dalam 
pelaksanaan CSR yakni untuk pemberdayaan masyarakat. Dimana premis ini 
menjelaskan bahwa perusahaan berusaha untuk meningkatkan dan memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Motivasi 
perusahaan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat bisa dilihat dari 
kesungguhan perusahaan untuk membantu masyarakat dalam bantuan CSR 
bedah rumah, memberikan bantuan lapak dagangan, bantuan biaya untuk 
berwirausaha, memberikan pelatihan dan pendidikan agar masyarakat bisa tetap 
bersaing di era teknologi dan masa pandemi serta membantu dam memberikan 
dana untuk pengembangan desa wisata. Kegiatan tersebut merupakan 
implementasi dari perusahaan untuk pemberdayaan masyarakat. Jadi masyarakat 
akan dibantu oleh perusahaan dari yang tidak mampu menjadi mampu, dari yang 





meninggalkan keterbelakangan yang terjadi akibat dampak dari pandemi Covid-
19.  
Selanjutnya pada pada premis E yakni menjelaskan motivasi perusahaan 
untuk mengimplementasikan kegiatan CSR atas dasar kesadaran. Premis ini 
menjelaskan bahwa PT. Bank Pembangunan Daerah Bali selaku perusahaan di 
sektor perbankan sangat memiliki kesadaran untuk turut menjaga kelestarian 
sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan berdiri. Karena perusahaan PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali memiliki banyak kantor, yakni kantor pusat, kantor 
cabang, sampai kantor kas di seluruh Bali, maka perusahaan sudah menyadari 
akan hal tanggung jawab sosial dan lingkungan yang harus perusahaan jalankan. 
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki kesadaran komitmen usaha untuk 
bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan 
ekonomi bersamaan dengan peningkatkan kualitas hidup karyawan dan 
keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat yang lebih luas. Bentuk dari 
kesadaran ini perusahaan lakukan dengan turut berkontribusi kepada masyarakat 
dan lingkungan. 
Pada premis F menjelaskan mengenai motivasi perusahaan dalam 
pelaksanaan CSR yakni untuk penghargaan (trend). Dalam premis ini, 
sesungguhnya bukan merupakan tujuan utama dari perusahaan, karena 
pemberian penghargaan atau reward ini pada akhirnya akan menyesuaikan 
dengan kinerja CSR yang dilakukan oleh bank. Premis untuk mendapatkan 
penghargaan ini merupakan output terakhir dari perusahaan. Namun terlepas dari 
keinginan perusahaan untuk mendapatkan penghargaan, perusahaan selalu 
berusaha untuk selalu siap memberikan kontribusi dan bantuan kepada 





yang dilakukan berdasarkan ketulusan hati dan ketekunan akan berbuah hasil 
yang baik pula. Karena penghargaan ini pula yang akan mengantarkan 
perusahaan pada citra baik di masyarakat.  
Premis G menjelaskan mengenai motivasi perusahaan dalam pelaksanaan 
CSR yakni untuk kepentingan sosial. Pada premis kepentingan sosial ini, 
perusahaan selaku perusahaan daerah yang bergerak di sektor perbankan akan 
selalu memberikan kualitas bantuan yang terbaik dan nomor 1. Sudah menjadi 
kewajiban bahwa dalam berbisnis, tidak selayaknya perusahaan hanya 
berorientasi dalam menghasilkan keuntungan semata. Hal ini karena pemberian 
bantuan ini sifatnya jangka panjang agar bisa digunakan dalam jangka waktu yang 
lama. Pengimplementasian ini yakni seperti pemberian bantuan tempat cuci 
tangan yang permanen di tempat umum dan tempat wisata, bantuan APD, bantuan 
mobil ambulance, dan bantuan lainnya yang sifat penggunaannya jangka panjang. 
Bantuan tempat cuci tangan ini sebenarnya bisa saja dibuat wastafel yang bersifat 
portable, namun PT. Bank Pembangunan Daerah Bali lebih memilih untuk 
memberikan wastafel permanen. Hal ini karena, kebiasaan cuci tangan memang 
akan terus berlanjut dan menjadi keharusan atau habit bukan dilakukan hanya saat 
pandemi Covid-19 berlangsung. Hal ini dilakukan untuk alasan kepentingan sosial. 
Jadi PT. Bank Pembangunan Daerah Bali juga akan memberikan bantuan tidak 
setengah-setengah tapi all out dengan sepenuh hati dan tetap dengan aturan 
anggaran yang tersedia.  
Selanjutnya pada pada premis H yakni menjelaskan implikasi perusahaan 
dalam mengimplementasikan kegiatan CSR yakni citra perusahaan meningkat. 
Pada premis peningkatan citra perusahaan, hal ini sama halnya dengan hal untuk 





oleh perusahaan dengan sepenuh hati, membantu fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan masyarakat dan selalu siap sedia memberikan bantuan kepada 
lingkungan dan masyarakat sehingga akan meningkatkan brand image atau citra 
dari perusahaan ini sendiri. Demi tercapainya kesesuain program dengan 
kebutuhan masyarakat, diperlukan adanya komunikasi yang baik dengan 
komunitas tersebut. Kondisi ini akan memunculkan timbal balik antara kedua belah 
pihak yang pada akhirnya menumbuhkan rasa memiliki. Kegiatan CSR yang akan 
meningkatkan citra perusahaan walaupun masyarakat tersebut tidak secara 
langsung menerima bantuan tersebut misalnya dengan memberikan bantuan 
fasilitas umum. Seperti wastafel permanen di tempat umum, fasilitas fitness 
outdoor, pembuatan jembatan, pembangunan pasar tradisional, pembangunan 
fasilitas tempat ibadah/pura, mendukung terbentuknya desa wisata, dan banyak 
kegiatan lain. Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan citra perusahaan 
di masyarakat karena perusahaan telah banyak berkontribusi memberikan 
bantuan dan kemudahan untuk kegiatan masyarakat. Demi tercapainya kesesuain 
program dengan kebutuhan masyarakat, diperlukan adanya komunikasi yang baik 
dengan komunitas tersebut. Kondisi ini akan memunculkan timbal balik antara 
kedua belah pihak yang pada akhirnya menumbuhkan rasa memiliki. Selanjutnya 
rasa memiliki ini akan membuat masyarakat sekitar dengan sukarela membela 
keberlanjutan usaha perusahaan. Citra perusahaan yang dibentuk tidak dapat 
direkayasa, karena citra akan datang dengan sendirinya dari upaya yang 
ditempuh, sehingga komunikasi dan keterbukaan merpakan salah satu faktor 
utama untuk mendapatkan citra yang positif.  
Pada premis I menjelaskan mengenai implikasi perusahaan dalam 





menjelaskan mengenai pelaksanaan CSR untuk meningkatkan kepercayaan 
nasabah. Pada prinsipnya, CSR menekankan agar perusahaan tidak 
menempatkan dirinya sebagai menara gading dan institusi yang mengisolir dari 
lingkungan sekitar. Padahal tanpa adanya dukungan stakeholder eksistensi 
sebuah perusahaan tidak akan pernah terwujud. Selain dengan memberikan 
layanan perbankan yang sudah sangat baik, PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
juga harus memiliki sikap loyalitas terhadap nasabah. Salah satu wujud dari 
loyalitas perusahaan ini juga ditunjukkan dengan kegiatan CSR. Kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan yakni dengan mengdakan program-program sosial 
untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik, dengan mengajak masyarakat 
untuk bekerjasama dalam melindungi dan mengelola lingkungan hidup. Seperti 
kegiatan penanaman pohon di hutan bakau, kegiatan bersih-bersih di pantai dan 
danau, kegiatan pelepasan tukik di pantai, dan masih banyak kegiatan lainnya. 
Kegiatan sosial yang dilakukan suatu perusahaan juga akan menjadi daya tarik 
tersendiri nantinya dan akan meningkatkan kepercayaan bagi para nasabah.  
Premis J menjelaskan mengenai implikasi perusahaan dalam pelaksanaan 
CSR yakni terjalin hubungan baik dengan stakeholder. Demi tercapainya 
kesesuain program dengan kebutuhan masyarakat, diperlukan adanya komunikasi 
yang baik dengan komunitas tersebut. Kondisi ini akan memunculkan timbal balik 
antara kedua belah pihak yang pada akhirnya menumbuhkan rasa memiliki. 
Selanjutnya rasa memiliki ini akan membuat masyarakat sekitar dengan sukarela 
membela keberlanjutan usaha perusahaan. Untuk mendapatkan kesukarelaan 
tersebut, perusahaan juga harus dengan sukarela menerapkan CSR yang 
didorong oleh kemauan, kemampuan dan kesadaran dari dalam diri. Kegiatan 





menguntungkan baik bagi pihak perusahaan itu sendiri dan yang terpenting bagi 
para stakeholder, dimana stakeholder akan merasa lebih diperhatikan sehingga 
akan terjalin hubungan yang baik dengan Stakeholder. Karena kegiatan CSR pada 
dasarnya bertujuan untuk menjalankan bisnis dengan lebih bermartabat, sekalipun 
harus mengurangi profit yang didapat. Namun dalam menjalankan suatu usaha 
sudah sebaiknya tidak hanya mementingkan profitability semata, namun juga 
sustainability.  
Selanjutnya pada pada premis K yakni menjelaskan implikasi perusahaan 
dalam mengimplementasikan kegiatan CSR yakni karyawan perusahaan merasa 
bahagia. Dalam pengimplementasian CSR, dalam hasil penelitian ini dijelaskan 
bahwa karyawan perusahaan merasa bahagia. Pandemi Covid-19 ini membuat 
banyak orang yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan uang atau memberi 
nafkah kepada keluarganya. Dan hal ini juga membuka pintu hati perusahaan 
untuk turut memberikan bantuan kepada saudara kita yang membutuhkan. Karena 
salah satu informan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali mengatakan, 
bahwa kebahagiaan ini saya rasakan apabila bisa membuat orang lain bahagia. 
Di saat situasi pandemi seperti ini senang rasanya dapat berbagi kepada saudara 
kita yang membutuhkan dan terkena dampak, kebahagian tersendiri juga 
dirasakan oleh para karyawan perusahaan. Dengan bantuan yang perusahaan 
berikan walaupun tidak seberapa tapi sangat berarti bagi penerima bantuan. 
Walau hanya berbagi masker dan sembako namun ada kekuatan yang bisa 
membahagiakan bahkan bisa menyembuhkan orang lain. Karyawan perusahaan 
juga berkomitmen akan terus menanamkan nilai-nilai kebaikan untuk kebahagian 
bersama, bukan hanya pada saat pelaksanaan CSR dengan perusahaan saja, 





Pada premis L menjelaskan implikasi perusahaan dalam 
mengimplementasikan kegiatan CSR yakni bersyukur. Pada premis ini dijelaskan 
mengenai implikasi dari kegiatan CSR di perusahaan, karyawan perusahaan 
merasa lebih bersyukur. Bersyukur dalam artian, disaat hampir semua sektor 
terkena dampak pandemi global namun karyawan perusahaan masih bisa berbagi, 
masih bisa bekerja sementara banyak karyawan perusahaan lain dirumahkan, 
masih bisa berpikir besok ingin makan enak, sedangkan masih banyak orang lain 
yang masih kesusahan untuk makan, masih diberi kesehatan sampai saat ini, 
sedangkan banyak warga yang tidak berdaya di rumah sakit. Wujud syukur ini juga 
diimplementasikan dengan tetap memberikan sumbangan kepada warga yang 
terkena dampak pandemi. Namun tidak hanya pada saat pandemi saja, sebelum 
pandemi ini terjadi perusahaan juga sudah rutin turut memberikan bantuan kepada 
sekolah, anak yatim, panti jompo, dan bantuan lain untuk membantu 
kesejahteraan masyarakat.  
Premis M menjelaskan implikasi perusahaan dalam mengimplementasikan 
kegiatan CSR yakni percaya diri. Rasa percaya diri ini tumbuh karena, perusahaan 
dapat membantu dan meringankan beban dari masyarakat. Namun, rasa percaya 
diri lantas tidak akan berbuah kesombongan, namun rasa percaya diri akan lebih 
meningkatkan keinginan dan memacu perusahaan untuk terus berdaya menaikkan 
anggaran agar bisa memberikan hal yang lebih banyak lagi kepada masyarakat 
dan lingkungan. Rasa percaya diri ini juga tumbuh karena melihat bantuan dan 
fasilitas yang diberikan oleh perusahaan sangat berguna bagi masyarakat umum. 
Walaupun perusahaan memahami bahwa tanpa adanya dukungan dari 
masyarakat, perusahaan juga tidak akan bisa berdiri seperti saat ini.  





kegiatan CSR yakni spread love atau menularkan kebaikan. Kegiatan CSR yang 
dilakukan perusahaan merupakan satu hal yang dapat membuat orang lain 
bahagia. Seperti membantu masyarakat dalam program bedah rumah, 
memberikan bantuan sosial kepada masyarakat, memberikan pelatihan dan 
pengabdian bagi masyarakat untuk mengasah bakat para pelaku usaha. 
Kebahagian yang dirasakan oleh masyarakat ini merupakan salah satu kegiatan 
menularkan kebaikan. Menularkan kebaikan sama halnya dengan berkarma baik. 
Suatu hal yang kita lakukan dengan niat yang baik maka akan berbuah kebaikan 
pula. Maka sudah seharusnya menularkan kebaikan itu dilakukan, karena 
menularkan hal baik tidak akan pernah merugikan.  
Dan premis terakhir yakni premis O yang menjelaskan implikasi 
perusahaan dalam mengimplementasikan kegiatan CSR yakni respect atau 
menghargai. Dengan melakukan kegiatan CSR dan ikut terjun langsung dalam 
pengimplementasian CSR, karyawan perusahaan akan mampu lebih menghargai 
atau memiliki rasa empati. Rasa menghargai atau respect ini muncul karena sudah 
melihat bagaimana banyaknya masyarakat lain yang kurang mampu, tentu saja 
hal ini akan lebih mewujudkan rasa menghargai akan keberagaman yang ada 
pada masyarakat. Namun, perbedaan tersebut bukan berarti membuat kita tidak 
dapat menjadi masyarakat yang hidup secara harmonis dalam kedamaian. 
Dengan itu pula tak seharusnya kita membeda-bedakan satu sama lain karena 
dengan adanya perbedaan, seharusnya kita dapat saling melengkapi. Itulah 
mengapa, untuk menyikapi perbedaan yang ada, kita perlu menumbuhkan rasa 
toleransi atau menghargai perbedaan yang ada di masyarakat. Hal ini juga akan 
meningkatkan rasa toleransi karyawan perusahaan.  





peneliti dapat menemukan bahwa motivasi pelaksanaan kegiatan CSR dilakukan 
atas dasar kepedulian, tanggung jawab sosial, kepercayaan, kesadaran, trend 
atau penghargaan, kepentingan sosial, norma sosial.  Dan peneliti dapat 
menemukan bahwa implikasi pelaksanaan kegiatan CSR yakni citra perusahaan 
meningkat, meningkatkan kepercayaan nasabah, menjalin hubungan baik dengan 
stakeholder, karyawan perusahaan merasa bahagia, bersyukur, percaya diri, 
spread love atau menularkan kebaikan, respect atau menghargai. Hasil dari tujuh 
jenis motivasi dan delapan implikasi tersebut saling berkaitan antara satu dengan 
lainnya. Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi dan implikasi 
dalam konteks penelitian ini dibagi menjadi 15 jenis. Berbeda dengan penelitian 
ini, penelitian terdahulu tidak menjelaskan jenis motivasi dari pelaksanaan 
kegiatan CSR secara detail dan tidak disertakan dengan implikasi dari 
pelaksanaan CSR seperti penelitian dari (Anatan, 2009; Darsika, 2020; Nurbaiti & 
Bambang, 2017; Yosefa & Wondabio, 2007; Oktarizal et al., 2014) yang hanya 
menunjukkan adanya motivasi oleh dorongan internal atas dasar tanggung jawab 
sosial dan lingkungan saja. Berikut merupakan gambaran motivasi dan implikasi 
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Sumber: Data Olahan (2021) 
13. 5 Kebaruan Konsep Pelaksanaan CSR  
 Terdapat beberapa jenis motivasi dan implikasi dalam penelitian ini yang 
menjadi perbedaan dan kebaruan dalam penelitian ini. Penelitian ini berusaha 
mendalami motivasi dan implikasi perusahaan dalam mengimplementasikan 
program CSR pada masa pandemi Covid-19. Dimana penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan sektor perbankan dan peneliti mendapatkan ungkapan yang diperoleh 
dari beberapa pihak yang terjun langsung dan berperan dalam pelaksanaan CSR 
perusahaan. Berdasarkan dari hasil ungkapan yang didapatkan, peneliti 
menemukan bahwa motivasi PT. Bank Pembangunan Daerah Bali dalam 
mengimplementasikan program CSR yakni atas dasar kepedulian, tanggung 
jawab sosial, pemberdayaan masyarakat, kesadaran, trend atau penghargaan, 





CSR di PT. Bank Pembangunan Daerah Bali yakni citra perusahaan meningkat, 
meningkatkan kepercayaan nasabah, menjalin hubungan baik dengan 
stakeholder, karyawan perusahaan merasa bahagia, bersyukur, percaya diri, 
spread love atau menularkan kebaikan, respect atau menghargai.  
 Pelaksanaan kegiatan CSR di PT. Bank Pembangunan Daerah Bali pada 
kedelapan program utama yakni di bidang pendidikan, kesehatan, seni & budaya, 
olahraga, sosial lainnya, lingkungan & alam, sarana & prasarana dan kemitraan 
didasari oleh motif kepedulian, kesadaran, pemberdayaan masyarakat dan rasa 
bertanggung jawab perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. Walaupun 
perusahaan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali yang bergerak di sektor 
perbankan tidak secara langsung mengeksploitasi alam dan merusak lingkungan 
namun di sisi lain perusahaan perbankan memiliki dampak tidak langsung pada 
sosial dan lingkungan melalui proyek keuangannya. Hal ini mendorong 
perusahaan perbankan untuk terus gencar melakukan CSR. Karena, apabila 
keseimbangan alam antara sosial dan lingkungan terganggu hal ini juga akan 
berpengaruh terhadap kelangsungan dan perkembangan perusahaan. Sejalan 
dengan itu, apabila perusahaan selalu memiliki rasa untuk berbagi maka hal ini 
akan meningkatkan citra dari perusahaan, selain itu juga akan meningkatkan 
kepercayaan dari nasabah dan hubungan dengan stakeholder akan terjalin 
semakin baik.  Sehingga dapat dijelaskan bahwa CSR merupakan sebuah konsep 
penting untuk menabur kebaikan yang menganut norma sosial sebagai bentuk 
kepedulian, rasa tanggung jawab, kesadaran perusahaan, pemberdayaan 
masyarakat dan pencapaian penghargaan untuk kepentingan sosial yang akan 
meningkatkan citra dari perusahaan, kepercayaan nasabah, hubungan dengan 





penuh rasa syukur oleh seseorang yang melakukannya. 
 Temuan pada penelitian ini sejalan dengan temuan (Dianti & Mahyuni, 
2018) yang melakukan penelitian tentang Praktik CSR pada Intercontinental Bali 
Resort Hotel berbasis filosofi Tri Hita Karana. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi persepsi pengambilan kebijakan penting terhadap CSR, motivasi 
pelaksanaan CSR, bentuk-bentuk praktik CSR, proses penganggaran CSR dan 
pelaporan CSR. Filosofi Tri Hita Karana digunakan sebagai panduan melakukan 
eksplorasi mengingat bahwa filosofi ini telah memperoleh legitimasi hukum berupa 
peraturan daerah yang mensyaratkan penerapan praktik keberlanjutan 
berlandaskan Tri Hita Karana. Penelitian ini mengindikasikan bahwa CSR masih 
dipandang sebagai tanggung jawab moril untuk menjaga keharmonisan hubungan 
dengan masyarakat dan CSR pada penelitin ini dimotivasi oleh keinginan internal 
manajemen untuk berbagi dengan masyarakat.  
Hasil temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan pada 
penelitian (Darsika, 2020) yang dilakukan di Bali Dynasty Resort untuk 
mengeksplorasi persepsi, motivasi dan praktik CSR pada industri perhotelan yang 
mengindikasikan bahwa persepsi manajemen melakukan CSR adalah CSR yang 
dilakukan dimotivasi oleh dorongan internal atau atas dasar tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. Dimana CSR pada penelitian ini mengacu kepada kewajiban 
pengusaha untuk membuat kebijakan dan keputusan atau mengikuti garis 
tindakan yang diinginkan yang mengarah pada tujuan yang sesuai dengan nilai-
nilai masyarakat. Pada penelitian ini, CSR didefinisikan sebagai cara perusahaan 
untuk mengelola dan memperbaiki dampak sosial dan lingkungan untuk 
menghasilkan nilai bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan dengan 





Hasil temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan pada 
penelitian (Sitorus & Hidayat, 2020) yang bertujuan untuk mengeksplorasi program 
tanggung jawab sosial oleh Pertamina Sungai Pakning dalam penanggulangan 
pandemi Covid-19 di Kelurahan Sungai Pakning. Artikel ini berhasil menemukan 
bahwa kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dalam menanggulangi 
pandemi yang menggunakan tiga strategi, yaitu donasi, peningkatan kapasitas dan 
pemberdayaan masyarakat. Ketiga strategi ini mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat dan mendorong terbangunnya sinergisitas antara perusahaan dengan 
instansi pemerintah dalam upaya penanggulangan pandemi. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari (Oktarizal et al., 2014) 
yang melakukan sebuah studi di Pabrik Gula PT Kebon Agung Malang dengan 
tujuan penelitian untuk menemukan maka CSR bagi pihak manajemen Pabrik Gula 
PT Kebon Agung. Temuan dari penelitian ini yakni sebagai pertanggungjawaban 
kepada masyarakat, lingkungan, dan negara. Dalam mewujudkan tanggungjawab 
perusahaan terhadap masyarakat pihak manajemen mengaplikasikannya dalam 
bentuk kegiatan amal atau sumbangan, menciptakan lapangan pekerjaan, dan 
membina kerjasama dengan baik kepada para petani. Tanggung jawab terhadap 
lingkungan diaplikasikan dengan pengelolaan limbah dan penggunan pupuk 
kompos dalam proses penanaman pohon tebu. Dan tanggung jawab terhadap 
negara diwujudkan dengan cara berperan aktif dalam pembangunan nasional, 
salah satunya adalah menekan harga gula dan meningkatkan jumlah produksi 
gula.  
 Namun, hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan 
hasil temuan penelitian dari Hamann & Acutt dalam (Anatan, 2009) yang 





sosial (CSR) yaitu terkait dengan masalah akomodasi dan legitimasi. Alasan 
akomodasi terkait dengan kebijakan bisnis yang hanya bersifat superfisial dan 
parsial. CSR dilakukan untuk memberi citra sebagai korporasi yang tanggap 
terhadap kepentingan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi CSR cenderung 
bersifat akomodatif dan tidak melibatkan perubahan mendasar dalam kebijakan 
bisnis korporasi sesungguhnya. Alasan kedua masalah legitimisasi, yaitu upaya 
untuk mempengaruhi wacana yang terkait dengan pertanyaan-pertanyaan absah 
apakah yang dapat diajukan terhadap perilaku korporasi, serta jawaban-jawaban 
apa yang mungkin diberikan dan terbuka untuk diskusi. Hal ini melahirkan 
argumentasi bahwa CSR dapat memenuhi fungsi utama yang memberikan 
keabsahan pada sistem kapitalis dimana tanpa kita sadari bangsa Indonesia mulai 
mengarah pada sistem kapitalis.  
 Hasil temuan ini juga tidak sejalan dengan penelitian (Dwiyanti & Mahyuni, 
2018) yang melakukan studi di hotel The Tanjung Benoa Beach Resort yang 
mengemukakan beberapa motivasi dan manfaat yang diharapkan perusahaan 
dengan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan meliputi: 1) perusahaan 
terhindar dari reputasi negatif perusak lingkungan yang hanya mengejar 
keuntungan jangka pendek tanpa memperdulikan akibat dari perilaku buruk 
perusahaan, 2) kerangka kerja etis yang kokoh dapat membantu para manajer dan 
karyawan menghadapi masalah seperti permintaan lapangan kerja di lingkungan 
dimana perusahaan bekerja, 3) perusahaan mendapat rasa hormat dari kelompok 
inti masyarakat yang membutuhkan keberadaan perusahaan khususnya dalam hal 
penyediaan lapangan pekerjaan, 4) perilaku etis perusahaan aman dari gangguan 
lingkungan sekitar sehingga dapat beroperasi secara lancar. Dan implikasi dari 



















KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
 
14.1 Kesimpulan  
CSR merupakan program kepedulian perusahaan terhadap masyarakat atau 
stakeholder, dimana setiap perusahaan sejatinya harus dan perlu melaksanakannya 
guna menjaga kesinambungan hubungan perusahaan dan stakeholder. Masyarakat 
merupakan stakeholder penting bagi perusahaan dikarenakan dukungan masyarakat 
sangat di perlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan 
perusahaan. Untuk memperkokoh komitmen dalam tanggung jawab sosial, perusahaan 
perlu memiliki pandangan bahwa CSR adalah investasi kedepan. Karena melalui 
hubungan yang harmonis dan citra yang baik timbal baliknya masyarakat juga akan ikut 
menjaga eksistensi perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan inti (central questions) 
penelitian, yaitu apa motivasi dan implikasi praktik Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada masa pandemi Covid-19 khususnya pada PT. Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) Bali? Fakta tentang motivasi dan implikasi pelaksanaan CSR PT Bank BPD Bali 
yang diteliti pada penelitian ini merupakan suatu realitas tentang bagaimana pihak 
karyawan yang menanggapi pelaksanaan CSR yang telah diimplementasikan. Setelah 
melakukan beberapa tahapan proses penelitian, peneliti dapat menggaris bawahi 
bahwa CSR yang dilakukan oleh karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 
memiliki motif yaitu untuk mematuhi norma/ aturan yang berlaku, sikap kepedulian, 





melakukan pemberdayaan masyarakat, mendapatkan penghargaan dan 
memenuhi kepentingan sosial yang akan berimplikasi pada peningkatan citra 
perusahaan, meningkatkan kepercayaan nasabah, terjalinnya hubungan yang 
lebih baik dengan stakeholder, menularkan kebaikan, rasa syukur, bahagia, 
percaya diri dan rasa menghargai. 
 Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif positivis dengan 
pendekatan studi kasus, artikel ini berhasil menemukan bahwa motivasi dari 
pelaksanaan CSR PT Bank BPD Bali dalam masa pandemi covid-19 yakni 
Community Assistance atau membantu penyelesaian masalah masyarakat secara 
parsial yakni dengan pemberian donasi dan melakukan pemberdayaan 
masyarakat dengan memberikan pelatihan bisnis bagi masyarakat yang 
terdampak pandemi, serta konsep implikasi dari motivasi pelaksanaan CSR PT 
Bank BPD Bali dalam masa pandemi covid-19 yaitu True Win Win Situation atau 
terciptanya satu ekosistem yang menguntungkan semua pihak. Pemegang saham 
mendapatkan kualitas layanan yang terus meningkat, perusahaan bisa terus 
melakukan inovasi, dan tansformasi untuk jasa layanan bank dan keuntungan ini 
pada akhirnya akan dikembalikan ke tangan masyarakat untuk turut membantu 
membangkitkan kembali perekonomian masyarakat yang terkena dampak 
pandemi Covid-19 sehingga masyarakat dapat berdaya dengan bantuan yang 
diberikan oleh PT Bank BPD Bali. Motivasi dan implikasi tersebut mampu 
menjawab kebutuhan masyarakat dan mendorong terbangunnya sinergisitas 
perusahaan dengan instansi pemerintah pada masa pandemi covid-19. 
14.2 Implikasi Hasil Penelitian  
 Penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Peneliti membaginya 






14.2.1 Implikasi Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan menjadi temuan positif secara kualitatif mengenai 
pelaksanaan CSR PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Perusahaan 
mengungkapkan informasi mengenai kinerja sosial yang akan berimplikasi pada 
citra perusahaan, kepercayaan nasabah, hubungan dengan stakeholder, rasa 
syukur, serta kebahagian karyawan. Pengungkapan lebih dalam  tersebut dapat 
memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder dan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi perusahaan kepada stakeholder. Dalam 
menjalankan bisnisnya perusahaan juga harus tetap mentaati dan mengikuti 
peraturan sosial yang berlaku di masyarakat baik yang sifatnya tertulis maupun 
tidak tertulis. Hal ini akan membantu perusahaan untuk terus mendapatkan citra 
baik dari masyarakat sehingga perusahaan akan terus mendapatkan dukungan 
dan pandangan positif. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dan sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan untuk peneliti 
selanjutnya berupa informasi dan temuan mengenai topik mengeskplorasi motivasi 
dan implikasi perusahaan dari pelaksanaan kegiatan CSR. Penelitian ini juga 
berkontribusi untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan program penelitian 
serta memberikan rekomendasi atau referensi serta mendorong dilakukannya 
penelitian lanjutan yang bersifat progresif. Penelitian ini secara teoritis menambah 
penelitian paradigma non-positivistik di bidang akuntansi dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus mengenai pelaksanaan CSR PT. Bank Pembangunan 
Daerah Bali 
14.2.2 Implikasi Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan temuan positif bagi 
perusahaan sektor perbankan di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, PT. 





perkembangan dan menyesuaikan program pelaksanaan CSR dengan 
permasalahan atau kasus yang sedang terjadi. Seperti dalam hal ini, PT. Bank 
Pembangunan Daerah Bali lebih banyak memberikan bantuan pada kasus 
penanganan pandemi Covid-19. Jadi perusahaan selalu menyesuaikan 
pengimplementasian, anggaran, dan pihak-pihak terkait dalam kegiatan CSR ini 
selalu disesuaikan dengan program tahun-tahun sebelumnya dan kondisi saat ini 
di lapangan. Sehingga, penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa kegiatan 
CSR ini berimplikasi pada sikap menghargai antar sesama, rasa percaya diri yang 
meningkat, rasa bersyukur yang dirasakan oleh karyawan. Dalam pengadaan 
program CSR bagi perusahaan lain sehingga CSR yang diterima oleh stakeholder 
termasuk masyarakat benar-benar dapat dirasakan manfaat dan kegunaannya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan temuan positif bagi perusahaan sektor 
perbankan di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, PT. Bank Pembangunan 
Daerah Bali secara berkelanjutan melakukan perkembangan-perkembangan dan 
menyesuaikan program pelaksanaan CSR dengan permasalahan atau kasus yang 
sedang terjadi 
 
14.2.3 Implikasi Kebijakan 
 Penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap pihak yang berwenang 
dalam mengatur kebijakan atau regulasi khususnya di Indonesia yakni mengenai 
pentingnya sikap kepedulian terhadap sosial dan lingkungan dan bagaimana 
dampak yang sudah dirasakan oleh masyarakat. Karena sebagaimana kita ketahui 
bahwa kebijakan pelaporan pengungkapan CSR dalam bentuk laporan 
keberlanjutan ini yang masih bersifat sukarela, maka diharapkan pemerintah dapat 
mewajibkan pengungkapan pelaporan CSR ini kepada perusahaan-perusahaan 
besar yang memiliki kinerja keuangan yang cukup baik dengan membuat standar 





keberlanjutan ini merupakan sarana terbaik untuk memberikan informasi kepada 
para investor dan pemegang saham serta merupakan saran untuk menabur 
kebaikan terhadap sesama.  
 
 
14.3 Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan yang 
peneliti alami dalam melaksanakan penelitian ini, diantaranya: 
1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Diharapkan penelitian 
di masa depan menggunakan metode analisa penelitian mix method atau 
metode penelitian kualitatif dan metode penelitian kuantitatif agar lebih 
menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam meneliti masalah penelitian. 
2. Penelitian ini dilakukan pada objek penelitian yang hanya berfokus pada satu 
perusahaan perbankan. Diharapkan penelitian di masa depan memperluas 
objek penelitian yakni pada Perusahaan Perbankan di Seluruh Bali.  
3. Penelitian di masa depan diharapkan melakukan penelitian pada penerima 
kredit bank seperti industri makanan, minuman, dan garment yang 





















Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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